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 MOTTO
 Artinya : ” Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
 dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi
 perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun
 dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian
 itu melainkan dengan haq. Dia menjelaskan tanda-tanda
 (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui ”. (QS.
 Yunus (10) :5.1
 PERSEMBAHAN
 1 Al-Qur‟an, Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Depok: Cahaya Qur‟an,
 2008), hal, 208.
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 BAB I PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Pendidikan memiliki peranan dan posisi penting dalam proses
 pembangunan secara keseluruhan pembangunan mempersiapkan peserta
 didik agar dapat berperan dimasa yang akan datang. Usia lahir sampai
 memasuki pendidikan dasar merupakan masa keemasan sekaligus masa
 kritis dalam tahapan kehidupan, yang akan menentukan perkembangan
 anak selanjutnya. Masa ini merupakan masa yang tepat untuk meletakan
 dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial-emosional,
 konsep diri, seni, moral dan nilai-nilai Agama. Dengan demikian upaya
 pengembangan seluruh potensi anak harus dimulai pada usia dini agar
 pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai secara optimal.
 Belajar adalah proses kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh
 individu untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman melalui alat
 indera. Cara belajar pada anak usia dini hendaknya lebih variatif dan
 edukatif dalam memberikan kegiatan pengembangan kognitif salah
 satunya pada pengenalan bilangan. Pengenalan bilangan merupakan
 bagian dari pembelajaran matematika yang memiliki peranan penting
 dalam pengembangan kognitif anak usia dini.Pembelajaran anak usia dini
 disesuaikan dengan prinsip-prinsip dasar pendidikan anak usia dini.Anak
 usia dini adalah masa yang sangat strategis untuk mengenalkan bilangan
 pada jalur matematika, karena usia dini sangat peka terhadap rangsangan
 yang diterima dari lingkungan. Rasa ingin tahunya yang tinggi akan
 tersalurkan apabila mendapatkan stimulus/rangsangan yang sesuai
 dengan tugas perkembangannya.
 Usia 5-6 tahun merupakan masa peka perkembangan aspek sosial
 anak. Kemampuan sosial yang dimiliki oleh anak, dapat melakukan
 sesuatu dengan sangat mudah, sehingga dalam kegiatan pembelajaran
 pengenalan konsep bilangan pada anak akan dapat dilakukan dengan
 berbagai macam media dan alat permainan yang dapat mengasah otak/
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2
 berpikir yang lebih kongkrit.Pengenalan bilangan pada anak usia dini
 dapat merangsang kecerdasan anak sejak dini dan secara tidak langsung
 dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak. Pentingnya mengenal
 bilangan dapat mengembangkan setiap potensi yang ada pada diri anak
 salah satunyapengenalan bilangan dengan baik sehingga dapat
 diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan menghitung
 benda-benda yang ada disekitarnya.
 Perkembangan kreativitas sejak usia dini dapat terwujud dimana
 saja dan oleh siapa saja. Sesungguhnya bakat kreativitas dimiliki oleh
 semua orang dan ditinjau dari segi pendidikan bahwa dengan upaya kerja
 sama yang baik dalam masyarakat, orang tua dan guru maka bakat
 kreativitaas yang dimiliki anak dapat digali dan dikembangkan sejak usia
 dini sehingga menghasilkan suatu potensi yang bermanfaat bagi
 pertumbuhan dan perkembangan berfikir anak di usia dini dan masa
 depannya, tetapi jika bakat dan kreativitas anak tidak di pupuk bakat
 tersebut tidak akan berkembang bahkan bisa menjadi bakat yang
 terpendam yang tidak dapat diwujudkan.
 Pendidikan Taman Kanak-Kanak memberi kesempatan untuk
 mengembangkan kepribadian anak oleh karna itu pendidikan anak usia
 dini khususnya perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat
 mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak salah satunya
 adalah Alat Permainan Edukatif secara kreatif guru dapat membuat alat
 peraga atau media yang menarik bagi anak. Kata media berasal dari
 bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara
 harfiah berarti perantara atau pengantar.Sedangkan Alat Permainan
 edukatif semua alat yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan bermain
 anak.Dunia anak tidak terlepas dari dunia bermain, melalui bermain anak
 memperoleh pembelajaran yang mengandung aspek kognitif, sosial,
 emosi dan perkembangan fisik.Melalui kegiatan bermain dengan berbagai
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 permainan anak diransang untuk berkembang secara umum baik
 perkembangan berfikir, emosi maupun sosial.2
 Dalam agama Islampun pendidikan sangat diutamakan karena
 orang-orang yang berilmu dihadapan Allah SWT derajatnya akan
 ditinggikan, artinya Islam lebih mengutamakan orang-orang yang berilmu
 seperti para ulama, guru dan lain sebagainya, karena merekalah yang
 akan mencerdaskan generasi-generasi selanjutnya dengan harapan Islam
 akan selalu diperjuangkan dan dipertahankan, adapaun dalil dalam al-
 quran adalah dalam surat Al-Mujadilah (58) ayat 11:
 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila kepadamu”berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Mujadilah [58]: 11).3
 Pada kalimat “Allah akan meninggikan orang-orang yng beriman
 diantaramu dan orang-orang yng di beri ilmu beberapa derajat”, Imam Al-
 ‟Aini rahimahullah berkata: “Allah akan meninggikan orang-orang yang
 beriman dan di beri ilmu atas orang-orang yang beriman saja tanpa di beri
 ilmu beberapa derajat dalam agama mereka jika mereka melakukan apa
 yang diperintahkan”.4
 2Hasnida, Media Pembelajaran Kreatif (Jakarta Timur:PT.Luxima Metro
 Media,2014),hal.163. 3At-Tanzil,Al-Qur‟an dan Terjemahannya(Bandung: Sinar Baru Algesindo,2009), hal. 543.
 4 Abdullah Mahmud Muhammad Umar, „Umdatul Qaari,Syarh Shahih Al-Bukhari, Juz II
 (Lebanon: Darul Kutub Al-„Ilmiyyah-Beirut, 2001), hal. 5.
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 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-„Asqalaniy rahimahullah berkata: “dan
 tingginya derajat mencakup secara maknawiyah di dunia dengan
 tinggginya kedudukan dan reputasiny”, dan secara hissiyahdiakhirat
 dengan tingginya kedudukan di dalam surga”.5
 Disisi lain Nabi Muhammad SAW menjelaskan dalam haditnya
 tentang keutamaan orang yang berilmu sebagai berikut:
 ث ثنا ابن وهب عن يونس عن ابن شهاب قال: قال حميد بن عبد حد ناسعيد بن عفير قال حد
 بي صلى الل عليه وسلم يقول من ير حمان سمعت معا وية خطيبا يقول سمعت الن به دالل الر
 ين ة قائمة على أمرالل خيرا يفقهه فى الد ما أنا قاسم والل يعطى ولن تزال هذه الم وإن
 هم من خالفهم حتى يأتي أمرالل )رواه البخارى( لايضر
 Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Sa‟id bin „Ufair telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahab dari Yunus dari Ibnu Syihab berkata: aku mendengar Mu‟awiyah memberi khutbah untuk kami, dia berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda: Siapa yang Allah kehendaki menjadi baik maka Allah faqihkan dia terhadap agama. Aku hanyalah yang membagi-bagikan sedang Allah yang memberi. Dan senantiasa ummat ini akan tegak diatas perintah Allah, mereka tidak akan celaka karena adanya orang-orang yang menyelisihi mereka hingga datang keputusan Allah.” (HR. Bukhari).6
 Sebab turun hadits ini atau asbabul wurud dari hadits ini adalah,
 hadits ini diriwayatkan oleh Mu‟awiyyah yang disampaikan ketika ia
 sedang berkhutbah, adalah Humaid bin Abdurrahman yang mengeluarkan
 hadits tersebut yang mengatakan bahwa dia mendengar Mu‟awiyyah
 menyampaikan sebuah hadit ketika ia sedang berkhutbah bahwa Nabi
 bersabda dengan hadits diatas.
 Syarah atau keterangan hadits diatas adalah bahwa salah satu
 keutamaan orang yang menuntut ilmu ialah Allah menghendaki bagi orang
 tersebut kebaikan. Ketika Allah menghendaki seorang itu menjadi baik
 atau diliputi dengan kebaikan maka Allah berikan ia pemahaman dalam
 agama, mereka yang menuntut ilmu tentu menghendaki akan
 5 As-Syaikh Al-„Allamah Abdul „Aziz bin Abdullah bin Baz, Fathul Baari Syarh Shahih Al-
 Bukhari, Juz I (Riyadh: KSA, 2000), hal. 186. 6Ibnu Hamzah Al-Hanafi, Asbabul Wurud (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), hal. 414-415.
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 pemahaman, keinginan untuk paham adalah jalan yang Allah berikan
 padany untuk mampu berbuat baik. Adapun Nabi hanya seorang yang
 memberi dan membagi ilmu kepada yang ingin kebaikan, dan tetap Allah
 yang memberi kebaikan, Jika mereka tetap dalam perintah Allah. Artinya
 tetap berkeinginan untuk memahami agama, maka Allah akan
 menegakkan umat ini, mereka yang berilmu mempunyai peran sebagai
 penegak dan penerus umat ini, dan Allah menjanjikan tidak akan celaka
 bagi mereka yang tetap dalam perintah Allah.7
 Dari keterangan hadit diatas, peneliti dapat mengambil intisari
 bahwa seseorang ya menuntut ilmu Allah menjanjikan kemuliaan berupa
 kebaikan-kebaikan yang akan diperolehnya, namun dalam hal ini berarti
 anak usia dini harus dikenalkan dengan kegiatan belajar sedini mungkin
 dibimbing, dibina dan diarahkan agar kelak anak-anak usia dini akan
 terbiasa dengan menuntut ilmu, sehingganya mereka kelaklah yang akan
 menggantikan posisi para guru walaupun mereka tidak mesti menjadi guru
 setidaknya kelak mereka akan menjadi orangtua yang paham akan
 pentingnya ilmu dan pendidikan, sehingga mereka benar-benar mampu
 menjadi generasi penerus agama dan bangsa, dan mereka kelak mampu
 menularkan ilmu-ilmu yang sudah dipelajarinya.
 Demikian Allah memberikan keutamaan ilmu dengan konotasi
 melalui pendidikan, karena manusia tanpa ilmu tidak akan mampu
 memaksimalkan fungsi akalnya dengan baik, sehingga agamapun sangat
 menganjurkan pemeluknya agar giat dan rajin dalam menuntut ilmu,
 karena dimata Allah tidaklah sama orang yang berilmu dan orang yang
 tidak berilmu, sebagaimana firman-Nya dalam surat Az-Zumar (39) ayat 9
 yang berbunyi:
 7Ibnu Hamzah Al-Hanafi, Ibid.
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 Artinya: “Apakah kamu hai orang-orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: “adakah sama orang-orang yang tidak mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahu?” sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran”. (QS. Az-Zumar [39]: 9).8
 Dengan demikian kewajiban orangtua lah memberikan hak kepada
 anak-anak untuk memberikan pendidikan yang terbaik sedini mungkin,
 karena apabila tidak dilakukan sedini mungkin akan terjadi sifat-sifat buruk
 yang akan menghalangi anak-anak untuk semangat dalam menuntut ilmu,
 apalagi diera modern seperti sekarang, begitu heterogennya pengaruh-
 pengaruh teknologi yang dapat membuat anak malas untuk belajar dan
 menuntut ilmu.
 Menyikapi masalah hak anak terhadap orang tua dalam buku
 Tanbihul Ghafilin Al-Faqih berkata: Muhammad bin Al-Fadl menceritakan
 kepada kami, di mana ia berkata: Muhammadbin Ja‟far menceritakan
 kepada kami, di mana ia berkata: Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada
 kami, di mana ia berkata: Abu Mu‟awiyah menceritakan kepada kami dari
 Hasan bin Imarah dari Muhammad bin Abdur Rahman bin Abu Laila dari
 Isa bin Thalhah dari Abu Hurairah ra., bahwasannya Nabi SAW
 bersabda:9
 جه من حق الولد على الوالد ثلاثة أشياء: أنيحسن إسمه إذاولد ويعلمه الكتاب إذاع قل ويزو
 إذا أدرك.
 Artinya: “Termasuk hak anak (yang harus dilaksanakan) oleh orang tua ada tiga hal, yaitu: orang tua hendaknya memberikan nama yang baik ketika anak itu lahir; orang tua mengajarinya al-kitab (Al-Quran) ketika anak itu mulai bisa menggunakan akalnya; dan orang tua mengawinkannya ketika anak itu telah dewasa”.
 8At-Tanzil, Op. Cit., hal. 459.
 9Abu Laits As Samarqandi, Terjemah Tanbihul Ghafilin, Jilid I (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2012), hal. 201
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 Dari hadits diatas dapat kita pahami bahwa bukan orang tua saja
 yang diharuskan menuntut hak dari anak walaupun tidak ada satupun
 didunia ini orang tua yang akan menuntut ini dan itu kepada anaknya
 terlebih apabila anaknya meraih kesuksesan, namun yang sering orang
 tua lupakan pada saat sekarang adalah melupakan hak anak yang
 seharusnya diberikan sejak dini, terlebih dengan banyaknya aktivitas
 orang tua saat ini.
 PerananAlat Permainan Edukatif dalam komunikasi perkembangan
 di PAUD semakin penting artinya mengingat perkembangan anak pada
 saat itu berada pada masa konkret. Oleh karena itu salah satu prinsip
 pembelajaran di taman kanak-kanak adalah ke konkritan. Artinya bahwa
 anak diharapkan dapat mempelajari sesuatu secara nyata. Pembelajaran
 di taman kanak-kanak harus menggunakan sesuatu yang mungkin
 anakdapat belajar secara konkret. Prinsip kekonkritan tersebut
 mengisyaratkan perlunya digunakan alat permainan edukatif sebagai
 saluran penyampaian pesan dari guru kepada anak didik agar
 pesan/informasi tersebut dapat diterima atau diserap anak dengan
 baik.Alat permainan edukatif merupakan suatu alat bantu yang dipakai
 untuk suatu kegiatan yang menyenangkan dan dapat menjadi cara atau
 alat pendidikan yang bersifat mendidik berbahasa, berfikir serta bergaul
 dengan lingkungan atau untuk menguatkandan menterampilkan anggota
 badan sianak, mengembangkan kepribadian, mengembangkan hubungan
 antara pendidik dengan peserta didik, kemudian menyalurkan kegiatan
 anak didik dan sebagainya. Media atau alat permainan membangkitkan
 motivasi dan rangsangan peserta didik untuk belajar lebih optimal,
 media/alat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari suatu yang
 konkrit maupun abstrak. Oleh karena itu media atau alat pembelajaran
 baik sebagai alat bantu pengajaran maupun sebagai pendukung agar
 materi dan isi pelajaran semakin jelas dan dengan mudah dapat dikuasai
 dari proses pembelajaran dikelas untuk mendapatkan hasil-hasil belajar
 yang maksimal, seorang pendidik harus mempunyai pengetahuan tentang
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 pengelolaan media, tidak ada suatu media yang terbaik untuk mencapai
 semua pembelajaran.10
 Alatpermainan edukatif bola warna dapat menjadi salah satu pilihan
 media dalam proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak dalam
 mengembangkan pengenalan tentang bilangan anak karna media/alat
 yang digunakan adalah bola warna yang di tandai dengan angka satu
 sampai sepuluh, bola yang digunakan yaitu bola yang terbuat dari plastik
 berukuran sedang dengan warna yang cerah dan menyenangkan untuk
 anak diantaranya merah, kuning, hijau dan biru.
 Melalui penggunaan Alat permainan edukatif bola warna ini
 diharapkan anak lebih mudah mengenal bilangan termasuk berhitung
 merupakan pembelajaran matematika yang memiliki peranan penting
 dalam perkembangan kognitif anak usia dini. pembelajaran pengenalan
 cara berhitung anak disesuaikan dengan prinsi-prinsip dasar anak usia
 dini salah satunya yaitu menerapkan prinsip belajar sambil bermain dan
 bermain seraya belajar. Dengan cara tersebut anak tidak merasa
 terbebani saat belajar. Penting mengenal bilangan pada anak usia dini
 yaitu dapat mengembangkan segenap potensi yang ada pada diri anak,
 salah satunya pengalaman pengenalan berhitung dengan baik sehingga
 dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan berhitung
 benda-benda yang ada disekitarnya. Adapun tujuan mengenal bilangan
 pada anak yaitu agar anak dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini
 melalui pengamatan benda-benda konkrit disekitar anak. Melalui Alat
 Permaian bola warna anak diajarkan mengenal konsep bilangan dengan
 cara menyenangkan dan memberi kesempatan kepada anak untuk belajar
 seraya bermain yaitu dengan media bola warna anak akan memahami
 konsep-konsep matematika tertentu dengan melihat adanya hubungan
 antara satu benda dengan benda lainnya. Dalam hal ini anak
 10
 Mursid,Belajar dan pembelajaran PAUD(Bandung: PT.Remaja RosdaKarya,2015), hal.48.
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 menggunakan benda sebagai simbol yang akan membantu anak
 memahami bilangan yang lebih abstrak.
 Kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 sangat penting bagi
 anak: (1) melalui kemampuan mengenal konsep bilangan merupakan
 suatu dasar dari pengenalan angka atau lambang bilangan kepada anak,
 dimana angka merupakan suatu yang paling sering kita jumpai dalam
 kehidupan sehari-hari; (2) anak dapat mengenal angka baik melalui benda
 konkrit ke abstrak; (3) dengan kemampuan mengenal konsep bilangan 1-
 10 membantu proses belajar mengajar anak sehingga apa yang
 disampaikan guru dapat dimengerti oleh anak; (4) anak dapat
 memecahkan masalah dalam pelajaran berhitung dan kehidupan nyata
 lainnya; dan (5) bilangan juga dapat melatih daya ingat anak dan
 mengajarkan anak untuk berpikir nalar (berpikir kritis dan logis). Proses
 belajar membilang yang terpenting adalah pengembangan kepekaan
 bilangan. Peka terhadap bilangan berarti tidak sekedar berhitung ,
 kepekaan bilangan mencakup pengembangan rasa kuantitas dan
 pamahaman kesesuaian satu lawan satu. Ketika kepekaan terhadap
 bilangan anak-anak berkembang, maka semakin tertarik anak pada
 hitung-menghitung.
 Menurut pandangan matematika bahwa bilangan itu merupakan
 suatu abstraksi, yaitu konsepsi atau buah pikiran manusia yang hanya ada
 sidalam pikiran manusia itu sendiri, atau dapat dikatakan bahwa bilangan
 itu salah satu unsur yang tidak dapat didefinisikan karena tidak dapat
 dijelaskan dengan kata-kata, sesuatu yang berhubungan dengan
 jumlah/nilai/banyak. Timbulnya konsep tersebut dikarenakan keinginan
 manusia untuk mengetahui banyaknya benda-benda yang berada dalam
 suatu himpunan benda-benda, baik benda itu konkrit maupun abstrak.
 Bilangan dapat menyatakan kuantitas, urutan atau nama sesuatu.
 Anak Usia Dini (4-6 tahun) adalah masa yang sangat strategis
 untuk mengenalkan bilangan, karena usia tersebut sangat peka terhadap
 rangsangan yang diterima dari lingkungan. Rasa ingin tahunya yang tinggi
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 akan tersalurkan apabila mendapat stimulus/ rangsangan/ motivasi yang
 sesuai dengan tugas perkembangannya. Memperkenalkan Bilangan
 diberikan melalui berbagai macam kegiatan bermain atau permainan
 karena bermain merupakan wahana belajar dan bekerja bagi anak.
 Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
 Depdiknas tahun 2009 pengenalan bilangan termasuk pada ruang lingkup
 perkembangan kognitif, pada kelompok usia 18- 24 bulan anak dikenalkan
 pada bilangan yaitu membilang sampai lima selanjutnya usianya
 bertambah ingkat pencapaian perkembangan kognitifnyapun berkembang
 menginjak kelompok usia 3-4 tahun pencapaian perkembangan kognitif
 mengenal konsep banyak dan sedikit, selanjutnya menginjak pada
 kelompok usia 4-5 tahun tingkat pencapaian kognitif pada konsep
 bilangan, lambang bilangan dan huruf yaitu (1) mengetahui konsep
 banyak dan sedikit; (2) membilang banyak benda satu sampai sepuluh; (3)
 mengenal konsep bilangan; (4) mengenal lambang bilangan; (5) mengenal
 lambang huruf. Selanjutnya menginjak pada kelompok usia 5-6 tahun
 tingkat pencapaian perkembangan kognitifnya (1) menyebutkan lambang
 bilangan 1-10; (2) mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan; (3)
 mengenal berbagai macam lambang huruf vocal dan konsonan.
 Kemampuan mengenal bilangan pada anak usia dini mengacu
 pada Permen Diknas No.137 Tahun 2014. Dimana tingkat pencapaian
 perkembangan pada anak usia 5 - 6 tahun tentang kemampuan mengenal
 konsep bilangan, lambang bilangan dan huruf terdapat 5 tingkatan
 pencapaian perkembangan yaitu:mengetahui konsep banyak dan sedikit,
 membilang banyak benda satu sampai sepuluh, mengenal Bilangan,
 mengenal lambang bilangan dan mengenal lambang huruf.
 Konsep bilangan kita kenalkan pada anak sejak dini, sesuai dengan
 tingkat pencapaian perkembangan anak, pada tabel dibawah ini
 akandijelaskan tingkat pencapaian perkembangan konsep bilangan pada
 anak usia dini.
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 Tabel 1.Standar isi tentang Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Lingkup Perkembangan Kognitif.11
 Lingkup Perkembangan
 Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 5 - < 6 Tahun
 Kognitif
 A. Pengetahuan Umum
 dan Sains
 1. Mengklarifikasikan benda berdasarkan
 fungsi
 2. Menunjukan aktifitas yang bersifat
 eksploratif dan menyelidik (apa yang terjadi
 ketika air di tumpahkan).
 3. Menyusun perencanaan kegiatan yang
 dilakukan
 4. Mengenal sebab–akibat tentang
 lingkungannya (angin bertiup menyebabkan
 daun bergerak, air dapat menyebabkan
 sesuatu menjadi basah).
 5. Menunjukan inisiatif dalam menunjukan
 tema permainan (seperti: “Ayo kita bermain
 pura-pura seperti burung”)
 6. Memecahkan masalah sederhana dalam
 kehidupan sehari-hari.
 11
 Departemen Pendidikan Nasional. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
 Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014 (Jakarta: Depdiknas,2014),hal.25-26.
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 B. Konsep bentuk,
 ukuran dan warna
 1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran:
 “lebih dari”; “kurang dan “paling/ter”.
 2. Mengklafikasikan benda berdasarkan
 warna, bentuk dan ukuran (3 variasi).
 3. Mengklasifikasikan benda yang lebih
 banyak ke kelompok yang sama atau
 kelompok yang sejenis, atau kelompok
 berpasangan yang lebih dari 2 variasi.
 4. Mengenal pola ABCD-ABBCD
 5. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran
 dari yang paling kecil ke yang paling besar
 atau sebaliknya.
 C. Konsep
 bilangan,Lambang
 bilangan dan huruf
 1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10.
 2. Mencocokkan bilangan dengan lambang
 bilangan.
 3. Mengenal berbagai macam lambang huruf
 vocal dan konsonan.
 Berdasarkan tabel diatas jelas terlihat bahwa tingkat pencapaian
 perkembangan anak usia 5 sampai 6 tahun pada lingkup perkembangan
 kognitif yaitu belajar dan pemecahan masalah termasuk termasuk dalam
 konsep pengenalan sains pada anak usia dini, sedangkan yang
 berhubungan dengan konsep bilangan pada anak usia dini adalah berfikir
 logis yang mencakup: 1) Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: “lebih
 dari”, “kurang dari”, dan “paling/ter”, 2) Mengklasifikasikan benda
 berdasarkan warna, bentuk dan ukuran (3 variasi) dan mengurutkan
 benda berdasarkan ukuran dari yang paling kecil ke yang paling besar
 atau sebaliknya. Dan berfikir simbolik yang mencakup: menyebutkan
 lambang bilangan 1-10, menggunakan lambang bilangan untuk
 menghitung. 3) Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan.
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 .Perkembangan kemampuan dalam pengenalan bilangan di
 Raudatul Athfal Babussalam merupakan aspek penting yang harus dimiliki
 anak namun tidak semua anak mampu menguasainya. Anak belum
 mampu menyebutkan lambang bilangan 1-10, belum mampu mengurutkan
 lambang bilang 1-10 anak belum mampu mencocokkan bilangan dengan
 lambang bilangan.
 Hasil grand tour pada Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung
 Kabupaten Dharmasraya menunjukan bahwa kemampuan mengenal
 bilangan pada anak kurang berkembang hal ini dikarenakan pertama
 kurangnya perencanaan pembelajaran, terlihat pada proses pembelajaran
 guru baru menentukan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak pada hari
 itu,sehinggaguru tidak punya kesempatanuntukmembuat atau
 menyediakan media atau alat yang cocok untuk hari itu, kedua masih
 banyaknya anak yang belum mengenal konsep bilangan, terlihat dari
 beberapa anak yang belum mampu membilang 1-10 dengan lambang
 bilangan hanya mampu 1-5 dan 1-6. Ketiga kurang penggunaan media
 atau dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat dari proses pembelajaran
 guru hanya menggunakan tangan sebagai alat untuk membantu anak
 dalam mengenal bilangan membuat anak tidak tertarik dengan kegiatan
 ini.
 Bedasarkan fenomena yang ada, peneliti tertarik untuk melakukan
 penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perkembangan pengenalan
 bilangan pada anak melalui alat permainan edukatif bola warna. Dari latar
 belakangyangtelahdiuraikandiatas maka dalam rangka mengembangkan
 proses dan hasil belajar anakdi Raudhatul Athfal, serta memotivasi anak
 untuk mau belajar mengenal bilangan, maka peneliti tertarik untuk
 melakukan penelitian dengan judul ”Pengunaan Alat Permainan Edukatif
 Bola Warna dalam Mengembangan Pengenalan Bilangan Anak Usia
 DinidiRaudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Kabupaten
 Dharmasraya Propinsi Sumatera Barat”
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 B. Rumusan Masalah
 Melihat dari permasalahan di Raudhatul Athfal Babussalam
 dalammengembangan pengenalan bilangan pada anak usia dini di
 Raudhatul Athfal Babussalam maka dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
 sebagai berikut:
 1. Apakah penggunaan alat permainan edukatif bola warna dapat
 mengembangkan pengenalan bilangan anak di Raudhatul Athfal
 Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya?
 2. Bagaimana pengembanganpengenalan bilangananak melalui
 penggunaan alat permainan edukatif bola warna di Raudhatul Athfal
 Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya?
 C. Fokus Penelitan
 Dalam penelitan ini yang menjadi fokus penelitan adalah pada
 penggunaan alat permainanbola warnadalam mengembangkan
 pengenalan bilangan anak usia dini di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau
 Punjung Dharmasraya.
 D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
 1. Tujuan penelitian
 Secara umum penelitian ini bertujuan:
 a. Untuk mengetahui perkembangan pengenalan bilangan pada anak
 sebelum diberi tindakan dengan mengunakan alat permainan edukatif
 bola warna di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Kabupaten
 Dharmasraya.
 b. Untuk mengetahui perkembangan pengenalan bilangan anak sesudah
 diberi tindakan dengan menggunakan alat permainan edukatif bola
 warna di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Kabupaten
 Dharmasraya.
 c. Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan Alat permainan
 edukatif bola warna dapat mengembangkan pengenalan bilangan anak
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 diRaudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Kabupaten
 Dharmasraya.
 2. Kegunaan Penelitian
 a. Secara teoritis,
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat
 bagi khasanah keilmuan, khususnya terkait dengan pengenalan bilangan
 anak usia dini.
 b. Secara praktis,
 Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat
 dan nilai tambah berbagai pihak, yaitu :
 1. Bagi anak, melalui penggunaan alat pengenalan edukatif bola warna
 dapat mengembangkanpengenalan bilangananak usia dini.
 2. Bagi guru dapat menjadi referensi, masukan dalam proses
 pembelajaran di kelas terutama untuk mengembangkan pengenalan
 bilangan pada anak usia dini.
 3. Bagi peneliti, merupakan tambahan pengetahuan khususnya dibidang
 pendidikan taman kanak-kanak dalam pengunaan bola warna
 untukmengembangkan pengenalan bilangan pada anak usia dini.
 4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi sumber referensi dan inspirasi
 bagi penulis lain yang tertarik untuk meneliti hal yang sama dengan
 objek yang berbeda dimasa yang akan datang.
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 BAB II LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN YANG RELEVAN
 A. Landasan teori
 1. Penggunaan Alat PermainanEdukatif Bola Warna
 a. Pengertian Alat Permainan Edukatif.
 Usia dini merupakan usia yang efektifuntuk mengembangkan
 berbagai potensi yang dimiliki anak. Pembelajaran anak usia dini
 memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan
 kemampuan dan sikap belajar pada tahap yang lebih lanjut. Proses
 pembelajaran peran guru bukan semata-mata memberikan informasi,
 melainkan juga mengarahkan, dan memberi fasilitas belajar (directing and
 facilitating the learning), agar proses belajar menjadi efektif.Sebagaimana
 yang dikemukan oleh Mohammad Ali,bahwa pembelajaran adalah upaya
 yang dilakukan dalam merekayasa lingkungan agar terjadi belajar pada
 individu siswa.12 Dan kegiatan pembelajaran di taman kanak-kanak
 mengutamakan bermain sambil belajar, karena dunia anak tidak terlepas
 dari dunia bermain.
 Salah satu tokoh yang yang dianggap berjasa untuk meletakkan
 dasar tentang bermain adalah Plato, seorang filsuf Yunani. Plato dianggap
 sebagai guru pertama yang menyadari dan melihat pentingnya nilai praktis
 dari bermain. Menurut Plato, anak-anak akan lebih mudah mempelajari
 aritmetika dengan cara membagikan apel kepada anak-anak. Juga melalui
 pemberian alat permainan miniatur balok-balok kepada anak usia 3 tahun
 pada akhirnya akan mengantar anak tersebut menjadi seorang ahli
 bangunan.13
 Bermain bagi anak adalah merupakan suatu kebutuhan dalam
 bermain itu anak dapat mengembangkan segala potensi yan dimilikinya.
 Pada hakekatnya anak-anak selalu termotivasi untuk bermain. Artinya
 12
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta:PT Bumi Aksara,2017),hal.115. 13
 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini, Stimulasi & Aspek Perkembangan Anak (Jakarta: Kencana, 2016), hal. 199.
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 bermain secara alamiah memberi kepuasan pada anak. Melalui bermain
 bersama dalam kelompok atau sendiri tanpa orang lain, anak mengalami
 kesenangan yang lalu memberikan kepuasan baginya.14dan dengan
 bermain anak dapat mengembangkan yang dimilikinya maka jelas
 manfaat bermain bagi anak khususnya disekolah dapat membantu
 perkembangan anak.
 Secara bahasa, bermain diartikan sebagai suatu aktivitas yang
 langsung atau spontan , di mana seorang anak berinteraksi dengan orang
 lain, benda-benda di sekitarnya, dilakukan dengan senang (gembira), atas
 inisiatif diri, menggunakan daya khayal (imajinatif), menggunakan
 pancaindera, dan seluruh anggota tubuh.15
 Menurut Hurlock dalam Novi Mulyani bermain adalah setiap
 kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa
 mempertimbangkan hasil akhir. Dengan kata lain, bermain dilakukan
 secara suka rela tanpa adanya paksaan dari orang lain. Sementara itu
 Piaget menjelaskan bahwa bermain adalah berdiri atas tanggapan yang
 diulang sekedar untuk kesenangan fungsional. Sedang menurut
 Bettelheim, bermain adalah kegiatan yang tidak mempunyai praturan lain,
 kecuali yang ditetapkan pemain sendiri dan tidak ada hasil akhir yang
 dimaksudkan dalam realitas luar.
 hurlock menjelaskan, bahwa secara garis besar bermain dapat
 dibagi ke dalam dua kategori, yaitu aktif dan pasif (hiburan). Dalam
 bermain aktif, kesenangan timbul dari apa yang dilakukan oleh anak,
 misalnya dengan bermain kejar-kejaran (berlari), membuat benda dengan
 tanah liat atau lilin, dan sebagainya. Sedangkan bermain pasif,
 kesenangan diperoleh dari kegiatan anak lain. Dalam hal ini, anak
 menikmati temannya bermain, atau menonton televisi, atau membaca
 14
 B.E.F.Montolalu, Bermain dan Permainan Anak (Jakarta:Universitas Terbuka,2011), hal.12. 15
 Mukhtar Latif, Zukhairina, Rita Zubaidah, Muhammad Afandi, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2013), hal. 77.
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 buku adalah bermain tanpa mengeluarkan banyak tenaga tetapi
 kesenangannya hampir seimbang dengan anak-anak yang bermain di
 tempat bermain.16
 Untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didik, dibutuhkan
 sebuah proses kreatif dalam pembelajaran. Maksudnya adalah upaya-
 upaya penting yang dilakukan untuk mendayagunakan potensi kognitif dan
 afektif dari peserta didik secara optimal, sehingga ide-ide baru dan cerdas
 lebih terakomodir.
 Menciptakan suasana kelas yang penuh inspirasi bagi peserta
 didik, kreatif, dan antusias merupakan salah satu tugas dan tanggung
 jawab seorang guru, sehingga waktu belajar menjadi saat yang dinanti-
 nantikan oleh peserta didik, namun tugas ini tidaklah mudah. Apalagi saat
 ini, di mana era informasi dan teknologi sudah mulai merambah segala
 aspek kehidupan. Begitu pula persaingan hidup yang semakin ketat.
 Bagaimana seorang guru menjadi figur dan contoh kreatif bagi setiap nilai
 dan pencapaian kompetensi peserta didik adalah sebagai sebuah
 tantangan.
 Bagaimana seorang guru bisa menjadi fasilitator proses kreatif
 dalam pembelajaran? Ada beberapa tahapan yang bisa dilaksanakan
 yaitu:17Petama, kemampuan untuk mengakomodir gaya belajar setiap
 peserta didik. Masing-masing peserta didik mempunyai pribadi yang unik
 dan gaya belajar yang berbeda. Ada yang mempunyai kecenderungan
 kinestetik, visual, maupun audithorial. Pelajar kinestetik adalah pelajar
 yang dapat mengasosiasikan informasi dengan gerakan tubuh. Mereka
 juga menyukai praktik dan proyek terapan. Pelajar visual menyukai
 banyak simbol dan gambar. Mereka juga menyukai peta pikiran (mind
 mapping), teratur, dan suka akan warna. Sedangkan pelajar audithorial
 lebih suka untuk mendengarkan. Mereka lebih menyukai mendengarkan
 16
 Novi Mulyani, Ibid., Perkembangan Dasar Anak Usia Dini, hal. 138-139. 17
 Jamal Ma‟mur Asmani, Panduan Praktis Manajemen Mutu Guru PAUD, Melejitkan
 Kecerdasan Anak (Yogyakarta: Diva Press, 2015), hal. 204-208.
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 penjelasan, cerita dan petualangan, gagasan, maupun kisah-kisah
 populer. Tugas guru adalah bagaimana meramu sebuah metode
 pembelajaran yang tepat dan dapat mengakomodir berbagai macam gaya
 belajar peserta didik.
 Kedua, suasana belajar yang meneggairahkan. Menciptakan
 suasana belajar yang menggairahkan dapat dilakukan dengan dengan
 berbagai cara, diantaranya dengan menggunakan presentasi pengajaran
 yang lebih hidup dan menarik bagi setiap peserta didik. Hal ini dapat
 dilakukan dengan berbagai media dan alat pengajaran yang tepat,
 termasuk teknologi tepat guna.
 Ketiga, kemampuan menanamkan nilai dan keterampilan hidup
 dengan kapasitas yang benar bagi peserta didik. Disinilah pentingnya
 mengajar dengan keteladanan. Sehingga, penerapan nilai dalam pribadi
 guru menjadi utama. Karena guru adalah model.
 Keempat, menghilangkan segala hambatan dalam belajar. Cara
 menghilangkan hambatan ini adalah dengan membangun interaksi,
 kedekatan, dan komunikasi antara guru dengan peserta guru, baik secara
 verbal maupun nonverbal. Guru harus mampu menjadi pendengar yang
 baik, sehingga berbagai macam pendapat baru dapat muncul dan
 terakomodir.
 Dalam hal ini, bahwa pembelajaran anak usia dini harus bersifat
 menyeluruh dalam arti menggabungkan serangkaian kegiatan yang
 berkenaan dengan segenap aspek perkembangan anak-estetik, kognitif,
 sosial, emosional, bahasa, dan fisik. Pembelajaran pada anak usia dini
 harus mengandung unsur terpadu yang berarti bahwa pembelajaran
 seperti ini merupakan pendekatan pembelajaran yang memadukan
 berbagai subtansi materi menjadi suatu kemasan materi yang saling
 terjalin satu sama lain.18
 18
 M. Solehuddin, dkk, Pembaharuan Pendidikan TK (Jakarta: Universitas Terbuka, 2016), hal. 6.3.

Page 41
						

20
 Dalam bermain dan belajar anak memerlukan alat
 permainan.Alatpermainan adalah semuaalat yang digunakan untuk
 memenuhi kebutuhan naluri bermain anak.Berbeda dengan alat
 permainan pada umumnya alat permainan edukatif banyak ditemuka
 dilembaga-lembagapenyelengara program pendidikan
 prasekolah/PAUD.19
 Namun yang harus dipahami, tidak semua alat permainan
 mempunyai nilai pendidikan bagi anak. Misalnya, baru-baru ini media
 memberitakan adanya alat permainan yang dinilai merusak moral dan
 karakter anak, yaitu boneka atau action figure, Sumanto “Si Kanibal”,
 Ryan Jombang “SI Penjagal”, dan Robot Gedek “Si Cabul” (Liputan6.
 com). Bonek-boneka tersebut dijual bebas di kalangna masyarakat.
 Dengan adanya boneka-boneka pelaku kriminal di Indonesia, hemat
 penulis, memberi dampak yang kurang baik terhadap psikologi anak.
 Dengan adanya bonek-boneka tersebut, secara tidak langsung anak di
 paksa untuk “memaklumi” kriminalitas yang ada. Di sisi lain, anak adalah
 seorang peniru yang baik. Dengan demikian ditakutkan, mereka akan
 mencontoh karakter-karakter yang buruk dari boneka tersebut.20
 Dalam hal ini orang tua mempunyai peran yang urgen dalam
 memilah dan memilih alat permainan yang baik dan konstruktif bagi anak.
 Karena, anak belum bisa memilih bentuk mainan yang baik untuk
 perkembangannya. Orang tua tidak harus selalu menuruti keinginan anak-
 anak untuk memilih mainan ini dan itu. Tapi, seyogyanya orang tua harus
 bersikap bijak, dalam memilih media bermain bagi anak yang mempunyai
 nilai-nilai edukatif.
 Tedja Saputra menjelaskan, alat permainan edukatif adalah alat
 permainan yang di rancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan.
 Pendapat serupa, juga dikatakan oleh Kamtini dan Tanjung, bahwa alat
 19
 Hasnida, Op.Cit., Media Pembelajaran Kreatif..., hal.161. 20
 Novi Mulyani, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Depok, Sleman Yogyakarta, 2016), hal. 127.
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 permainan edukatif adalah alat permainan yang secara optimal mampu
 merangsang dan menarik minat anak sekaligus mampu mengembangkan
 berbagai potensi minat anak dan dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas.
 Pendapat lainnya dijelaskan oleh Soetjiningsih dalam buku
 Rahmawati tahun 2014 yang mendefinisikan alat permainan edukatif
 sebagai alat yang dapat mengoptimalkan perkembangan anak sesuai usia
 dan tingkat perkembangannya dan yang berguna untuk pengembangan
 aspek fisik, bahasa, kognitif dan sosial anak.21
 b. Syarat Syarat Pembuatan Alat Permainan Edukatif
 Permainan edukatif harus mempunyai fungsi untuk
 mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, seperti motorik,
 bahasa, kecerdasan, dan asosialisasi.
 Selain itu alat permainan edukatif harus dapat dimainkan dengan
 berbagai variasi, tetapi jangan terlalu sulit sehingga anak akan mudah
 frustasi, atau terlalu mudah sehingga anak akan cepat bosan.
 Dalam memlih permainan edukatif, guru dan orang tua harus
 memerhatikan kelayakan dan keamanan mainan tersebut. Syarat-syarat
 yang perlu diperhatikan dalam memilih permainan edukatif diantaranya:22
 1) Desain mudah dan sederhana.
 Sebaiknya desain permainan edukatif mempunyai desain yang
 sederhana. Hal paling penting adalah tepat dan mengena pada
 sasaran edukasi, sehingga anak tidak terbebani dengan
 kerumitannya.
 2) Multifungsi.
 Permainan edukasi sesuai untuk anak lelaki atau perempuan,
 sehingga dapat juga dibentuk sesuai kreativitas dan keinginan
 anak.
 3) Menarik.
 21
 Novi Mulyani, Op. Cit., hal. 127-128. 22
 Hasnida, Op.Cit., Media Pembelajaran Kreatif...,hal. 165-167.
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 Permainan edukatif sebaiknya mampu meotivasi anak dan tidak
 memerlukan pengawasan yang intensif. Sehingga anak akan bebas
 mengekspresikan kekreatifannya.
 4) Berukuran besar.
 Permainan edukatif sebaiknya berukuran besar karena akan
 memudahkan anak untuk memegangnya dan menghindari
 kemungkinan membahayakan misalnya dimasukkan kemulut, maka
 sebaiknya memilih peralatan yang besar.
 5) Awet dan sesuai kebutuhan.
 Hendaknya permainan edukasi tahan lama dan sesuai tujuan yang
 diinginkan, sesuai kebutuhan dan tidak menghabiskan ruangan.
 6) Mendorong anak untuk bermain bersama.
 Sebaiknya memilih anak yang memberi kesempatan untuk
 bersosialisasi dengan temannya dengan segenap kreativitasnya.
 7) Mengembangkan daya fantasi.
 Permainan edukasi diharapkan mampu mengembangkan daya
 fantasi dan imajinasi anak.
 Adapun syarat-syarat pembuatan APE adalah sebagai berikut:23
 1.Syarat Edukatif:
 a. Pembuatan APE disesuaikan dengan memperhatikan program
 kegiatan pembelajaran (kurikulum yang berlaku).
 b. Pembuatan APEdisesuaikan dengan didaktik metodik, artinya APE
 dapat membantu keberhasilan proses pembelajaran, mendorong
 aktivitas dan kreativitas anak dalam dan sesuai dengan
 kemampuan (tahap perkembangan anak).
 2. Syarat teknis
 a. APE dirancang sesuai denagan tujuan, fungsi sarana (tidak
 menimbulkan kesalahan konsep) misalnya dalam membuat balok
 bangunan, ketepatan bentuk dan ukuran yang akurat mutlak
 23
 Hasnida, Ibid., Media Pembelajaran Kreatif...,hal. 172-173.
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 dipenuhi karena karena ukutannya tidak tepat akan menimbulkan
 salah konsep.
 b. APE hendaknya multi guna, walaupun digunakan untuk tujuan
 tertentu tidak menutup kemungkinan diigunakan untuk tujuan
 pengembangan yang lain.
 c. APE dibuat dengan menggunakan bahan yang mudah didapat
 dilingkungan sekitar, murah atau dari bahan bekas/sisa.
 d. Aman (tidak tidak mengandung unsur yang membahayakan anak,
 misalnya tajam, beracun daan lain-lain).
 e. APE hendaknya awet, kuat dan tahan lama (tetap efektif walaupun
 cahaya berubah).
 f. APEhendaknya mudah digunakan, menambah kesenangan anak
 untuk bereksperimen dan bereksplorasi.
 g. APE hendaknya dapat digunakan secara individual, kelompok dan
 klasikal.
 3. Syarat estetika
 a. Bentuk yang elastis, ringan (mudah dibawa anak).
 b. Keserasian ukuran (tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil).
 c. Warna (kombinasi warna) serasi dan menarik.
 c. Fungsi Alat Permainan Edukatif
 Alat permainan edukatif berfungsi sebagai berikut:
 1. Alat untuk mem bantu dan mendukung proses pembelajaran anak
 TKagar lebih baik, menarik dan jelas
 2. Mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak
 3. Memberikan kesempatan pada anak TK memperoleh pengetahuan baru
 dan memperkaya pengalamannya dengan berbagai alat permain
 4. Memberi kesempatan kepada anak TK untuk mengenal lingkungan dan
 mengajar pada anak untuk mengetahui kekuatandirinya.(cari buku)
 d. Prinsip-Prinsip Alat Permainan Edukatif
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 Dalam pemilihan alat permainan untuk anak usia dini harus berhati-
 hati dan betul-betul memperhatikan nilai-nilai pendidikan. Alat permainan
 yang dapat mendidik anak dan merangsang perkembangannya sangat
 baik dan tepat untuk digunakan. Oleh karenanya, prioritas utama dalam
 pemilihan alat permainan ialah dilihat dari segi kebermanfaatannya bagi
 pertumbuhan dan perkembangan anak. Yang demikian itu merupakan
 syarat utama alat permainan dikatakan edukatif. Jadi untuk melihat
 sebuah alat permainan dikatakan edukatif atu tidak, dapat dilihat seberapa
 besar manfaatnya bagi perkembangan anak, seperti fisik motorik, kognitif,
 bahasa, imajinasi, kreativitas, dan sosial emosional. Semakin beragam
 manfaat alat permainan bagi perkembangan anak, maka semakin besar
 pula nilai-nilai edukatif di dalamnya.
 Menurut Adang Ismail ada beberapa prinsip alat permainan edukatif
 yang patut diperhatikan oleh setiap pendidik maupun orang tua,
 diantaranya:24
 1. Prinsip produktivitas.
 2. Prinsip aktivitas.
 3. Prinsip kreativitas.
 4. Prinsip efektivitas (berhasil guna/ dapat membawa hasil) dan efisiensi
 (bertepat guna/ tidak membuang-biang waktu, tenaga dan biaya).
 5. Prinsip mendidik dengan menyenangkan.
 e. Manfaat Alat Permainan Edukatif
 Alat permainan edukatif merupakan bagian integral dalam
 pembelajaran anak usia dini. Oleh karena itu keberadaannya sangat
 diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang menyenangkan,
 bermakna, dan bermutu bagi anak-anak. Dengan demikian, maka guru
 PAUD perlu mempersiapkannya dengan baik.
 24
 Fadlillah, Buku Ajar Bermain & Permainan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2017), hal. 67-69.
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 Tersedianya alat permainan edukatif yang memadai tentu saja akan
 mendukung proses interaksi antara guru dan anak. Selain itu anak
 memperoleh kesempatan yang banyak untuk mengembangkan minat,
 kreativitas, imajinasi dengan memanipulasi alat-alat permainan yang
 disediakan.
 Secara khusus, alat permainan edukatif memiliki beberapa manfaat
 jika digunakan secara tepat, yaitu:25
 1. Melengkapi isi atau materi yang terdapat pada buku melalui perluasan
 dengan sumber-sumber lain seperti manusia, binatang, tanaman, dan
 sumber-sumber lain berupa benda atau bukan benda yang diperlukan
 melalui pendekatan yang menyeluruh.
 Suatu tahapan perkembangan anak, dalam prakteknya perlu
 distimulasi dengan berbagai media atau alat permainan sehingga
 anak memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dibandingkan
 hanya menggunakan satu media atau alat permainan saja.
 2. Membantu menjelaskan dan menyederhanakan konsep-konsep yang
 sulit dipahami.
 Dalam tahap perkembangan kognitif atau perkembangan
 pengetahuannya, anak masih terbatas pada benda-benda dan
 kejadian yang terjadi didepan matanya. Anak belum mampu berpikir
 abstrak sehingga untuk memahami sesuatu dengan baik pada masa
 anak usia dini perlu dihadirkan objek atau benda yang sebenarnya.
 3. Memotivasi belajar anak.
 Memotivasi atau dorongan untuk melakukan suatu kegiatan
 merupakan faktor penting yang menentukan kesuksesan proses
 belajar anak. Kegiatan pembelajaran yang monoton tentu kurang
 diharapkan oleh anak, misalnya guru lebih banyak menjelaskan
 tentang sesuatu daripada memberi kesempatan kepada anak-anak
 25
 Badru Zaman dan Asep Hery Hernawan, Media & Sumber Belajar Paud (Jakarta: Universitas Terbuka, 2014), hal. 5.13-5.18.
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 untuk menemukan pengalaman baru melalui menggunakan alat-alat
 permainan tertentu.
 4. Mengembangkan kreativitas siswa.
 Kreativitas anak terkait dengan kemampuannya untuk berpikir secara
 divergen dalam arti mampu memberikan bermacam-macam
 kemungkinan jawaban dari pertanyaan yang sama. Jika guru hanya
 menjelaskan atau memberikan tugas untuk mewarnai gambar,
 menghubungkan lambang bilangan dengan gambar tentu kurang
 mengembangkan kreativitas anak.
 5. Menyediakan pengalaman langsung sesuai dengan kenyataan yang
 ada pada lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
 Alat permainan yang disediakan guru dapat memfasilitsi anak untuk
 memperoleh pengalaman yang bersifat langsung misalnya guru
 menyediakan alat permainan “roket ajaib” atau apapun sebutannya.
 Alat permainan ini dibuat dengan menggunakan balon yang
 dimasukkan ke dalam rangka bentuk roket yang dibuat dari kertas.
 Rangka kertas berbentuk roket tersebut dipasangkan pada sehelai
 benang kasur yang akan dijadikan lintasan roket.
 Alat permainan tersebut memberikan pengalaman langsung kepada
 anak bahwa tekanan udara dapat menggerakkan suatu objek dengan
 kuat. Tentu pengalaman belajar ini tidak akan terjadi jika guru hanya
 menggunakan papan tulis dalam menjelaskan konsep roket ajaib pada
 anak-anak, sebab anak-anak tidak merasakan langsung apa yang
 terjadi dalam percobaan yang dilakukan tadi.kreativitas anak terkait
 dengan kemampuannya untuk berpikir secara divergen dalam arti
 mampu memberikan bermacam-macam kemungkinan jawaban dari
 pertnyaan yang sama. Jika guru hanya menjelaskan atau memberikan
 tugas untuk mewarnai gambar, menghubungkan lambang bilangan
 dengan gambar tentu kurang mengembangkan kreativitas anak.
 6. Memperkenalkan berbagai variasi dan belajar dan mengajar.
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 Keanekaragaman alat permainan edukatif yang digunakan guru dalam
 pembelajaran anak usia dini akan membangun pemahaman dan
 kesadaran pada anak-anak bahwa sebenarnya banyak sekali sumber-
 sumber pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dengan
 menggunakan alat permainan dibanding hanya dengan
 mendengarkan penjelasan gurutentang suatu topik.
 7. Membantu mengatasi keterbatasan-keterbatasan kelas dengan
 membuat yang tidak dapat diakses menjadi mudah diakses.
 Suatu ketika guru ingin menjelaskan kepada anak-anak bahwa ada
 tanaman yang ketika daunnya disentuh maka daun tersebut akan
 menutup sendiri, sebagai contoh tumbuhan “putri malu” atau apapun
 sebutannya di tiap daerah. Jika hanya sebatas dijelaskan maka anak-
 anak hanya dapat mendengarnya tanpa bisa membuktikan bagaimana
 reaksi tumbuhan tersebut.
 Guru yang kreatif dan penuh pikiran-pikiran cerdas tentu tidak akan
 menyia-nyiakan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar
 lembaga PAUD misalnya kebun untuk digunakan oleh anak-anak
 dalam rangka melihat proses nyata jenis tumbuhan yang jika kena
 sentuhan tangan anak akan menutup sendiri. Tumbuhaan yang ada di
 sekitar lembaga PAUD tersebut merupakan sumber belajar dan alat
 permainan yang memungkinkan anak mengetahui sesuatu dari benda
 yang tersebar di lingkungan sekitar lembaga PAUD.
 8. Mendorong partisipasi aktif dalam pelajaran, khususnya pada saat
 mereka mengobservasi, menguji dan memanipulasi sumber-sumber
 belajar yang tersedia.
 Anak memperoleh pengetahuan sebagai hasil interaksi dengan
 lingkungan. Lingkungan dalam konteks ini adalah berbagai sumber
 belajar dan alat permainan. Tiap alat permainan mempunyai
 karakteristik yang berbeda satu sama lain, namun jika pada suatu alat
 permainan itu telah melekat sifat edukatif maka tentu saja apapun alat
 permainannya akan memberi kesempatan kepada anak untuk
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 mengamati dan memanipulasi alat permainan tersebut sehingga
 pengetahuannya bertambah.
 9. Mengefisienkan biaya pengadaan sumber-sumber belajar.
 Alat permainan edukatif (APE) pada prinsipnya mendorong guru
 untuk mengubah cara pandang (mind set) dari selalu berpikir membeli
 dengan mencoba untuk memanfaatkan bahan-bahan yang ada di
 sekitarnya untuk membuat alat permainan tersebut secara kreatif.
 10. Membantu memberi kepuasaan terhadap keingintahuan anak.
 Salah satu karakteristik anak usia dini adalah memiliki rasa ingin tahu
 yang besar terhadap sesuatu (curiosity). Keingintahuan tersebut
 sering mereka tunjukkan dengan bertanya kepada guru atau teman-
 temannya sehingga kepenasarannya itu terjawab dan ia merasa
 senang.
 f. Alat Permainan Edukatif Bola Warna
 Agar anak dapat mencapai tujuan belajar dan menerima
 pengetahuan yang guru berikan, maka perlu memilih model pembelajaran
 yang lebih menarik untuk diterapkan. Sehingga guru perlu
 mengembangkan model pembelajaran yang lebih inovatifdan menarik
 agar anak tidak merasa jenuh selama proses pembelajaran berlangsung.
 Mengenalkan bilangan kepada anak dapat dilakukan dengan berbagai
 cara. Suyanto mengatakan bahwa melatih anak mengenal bilangan dapat
 dilakukan dengan cara menghitung dengan jari, berhitung sambil beryanyi
 dan berolahraga, berhitung menggunakan benda-benda, dan berhitung
 menggunakan kartu seperti kartu domino. Sehubungan dengan ini maka
 dalam mengelola kegiatan pembelajaran di kelas hendaknya mampu
 mengembangkan kognitif anak dalam kemampuan mengenal lambang
 bilangan sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan anak
 tertarik untuk mengikutinya.
 Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa kemampuan
 mengenal lambang bilangan pada anak usia dini sangat perlu dalam
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 proses pembelajaran dan begitu juga dengan media yang tepat dalam
 menunjang kemampuan anak khususnya kemampuan anak dalam
 mengenal lambang bilangan atau kegiatan berhitung karena anak usia dini
 belum dapat melakukan kegiatan berhitung dengan sesungguhnya.
 Permainan bola adalah suatu kegiatan bermain edukatif yang
 digunakan dalam proses pembelajaran di TK. Permainan ini diperuntukkan
 untuk anak usia 5-6 tahun dalam mengenalkan bilangan. Kegiatan
 bermain ini disebut modifikasi karena dalam permainan ini media yang
 digunakan yaitu bola. Permainan bola yang dilakukan dengan alat bola
 dengan aturan yang telah ditentukan dan dilakukan secara
 menyenangkan. Menurut pendapat Rinaldi bola merupakan salah satu
 alternatif yang mudah untuk dimainkan oleh anak berapapun usianya.
 Bola warna ini ditandai dengan angka satu sampai sepuluh, bola yang
 digunakan dalam penelitian yaitu bola yang terbuat dari plastik berukuran
 2 inchi (5 cm) dengan warna yang cerah dan menyenangkan untuk anak
 diantaranya merah, kuning, hijau, dan biru. Melalui permainan bola warna
 modifikasi diharapkan anak usia 5-6 tahun lebih mudah dalam memahami
 lambang bilangan.26
 Gambar 1.APE Bola warna
 Penggunaan Alat permainan edukatif bola warna ini di harapkan
 anak lebih mudah mengenal bilangan terutama berhitung. Pengenalan
 26
 Rinaldi. Jhon, Ratusan Game Edukatif Untuk Anak Usia 0-3 Tahun (Jakarta: Diva Press, 2014), hal. 56.
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 bilangan merupakan pembelajaran matematika yang memiliki peranan
 penting dalam perkembangan kognitif anak usia dini. Melalui alat
 permainan edukatif bola warna anak diajarkan mengenal bilangan dengan
 cara yang menyenangkan dan member kesempatan kepada anak untuk
 bermain seraya belajar yaitu dengan alat permainan edukatif bola warna
 anak akan memahami bilangan dengan melihat adanya hubungan antara
 satu benda dengan benda lainnya. Dalam hal ini anak menggunakan
 benda sebagai simbol yang akan membantu anak dalam mengenal
 bilangan yang lebih abstrak.
 Gambar 2. Bahan pembuatanAPE bola warna
 Bahan-bahan pembutan alat permainan edukatif bola warna
 meliputi: Bola plastik warna-warni berukuran sedang, kotak susu, Gunting,
 dan spidol, cara membuatnya beri angka 1-10 pada pada bola warna
 berukuran sedang yang telah di siapkan, kemudian gunting kotak susu
 seukuran kartu angka, kemudian tulis angka satu sampai sepuluh pada
 kartu tersebut.
 Alat bola warna sebagai Alat permainan edukatif pembelajaran
 akan sangat menarik minat anak terhadap bahan pelajaran yang disajikan
 guru. Alat permainan edukatif bola warna berfungsi untuk mengenal
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 bilangan dan meningkatkan kognitif anak karena tersedia dalam variasi
 warna,murah dan mudah di dapat.
 Cara penggunaan Alat Permainan Edukatif bola warna adalah 1)
 bola yang telah di siapkan terlebih dahulu di beri angka satu sampai
 sepuluh, 2) siapkan kotak susu dan gunting kemudian gunting kotak susu
 seukuran kartu angka, 3) siapkan spidol tulis angka satu sampai sepuluh
 pada kotak susu yang telah di gunting. Dalam penyampaian materi ada
 hal-hal yang perlu di persiakan yaitu: 1) Persiapan diri, tentukan pokok
 materi yang akan disampaikan disesuaikan dengan penggunan alat
 permainan edukatif bola warna 2) Siapkan peralatan yang di gunakan
 untuk pembelajaran. Penggunaan alat permainan edukatif bola warna
 adalah penggunaan media di kelas. Pada teknik ini media dimanfaatkan
 untuk menunjang tercapainya tujuan tertentu dan penggunaannya
 dipadukan dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas. Dalam
 perencanaan media tersebut guru harus melihat tujuan yang akan di
 capai, materi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan tersebut,
 serta strategi belajar mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan
 tersebut. Media pembelajaran yang dipilih harus lah sesuai dengan tiga
 hal tersebut, ialah tujuan, materi dan strategi pembelajaran.Yang
 terpenting media tersebut disajikan diruangan kelas dimana guru dan
 siswa hadir bersama-sama berinteraksi secara langsung (face to face).
 Tentu saja media yang dapat digunakan di kelas adalah yang
 memungkinkan dilihat dari sisi biaya , berat dan ukuran, kemampuan
 siswa dan guru untuk menggunakannya, dan tidak membahayakan bagi
 penggunanya. Dalam kontek ini media harus praktis, ekonomis mudah
 untuk digunakan (user friendly).27
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Alat
 permainan edukatif bola warna sangat tepat digunakan pada
 pembelajaran anak usia dini karena penggunaannya praktis dan
 mengandung edukasi, selain itu alat permainan edukatif bola warna dapat 27
 Daryanto, Media Pembelajaran(Yogyakarta: Gava Media, 2016),hal. 206.
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 di buat sendiri oleh guru memiliki variasi warna yang dapat memusatkan
 perhatian anak.
 2. Pengenalan Bilangan
 Aspek perkembangan kognitif merupakan kemampuan seseorang
 anak untuk secara aktif membangun sendiri pengetahuan mereka tentang
 dunia. Aspek ini diawali dengan perkembangan kemampuan mengamati,
 melihat hubungan, dan memecahkan masalah sederhana. Kemudian
 berkembang ke arah pemahaman dan pemecahan masalah yang lebih
 rumit. Aspek ini berkembang pesat pada masa anak mulai masuk sekolah
 dasar (usia 6-7 tahun). Berkembang konstan selama belajar dan
 mencapai puncaknya pada masa sekolah menengah atas (16-17 tahun).
 Pada aspek kognitif, kompetensi dan hasil belajar yang diharapkan
 pada anak adalah anak mampu dan memiliki kemampuan berfikir secara
 logis, berfikir kritis, dapat memberi alasan, mampu memecahkan masalah
 dan menemukan hubungan sebab akibat dalam memcahkan masalah
 yang dihadapi.
 Dalam pandangan Piaget dalam Martinis Yamin dan Jamilah Sabri
 bahwasannya terdapat dua proses yang mendasari perkembangan
 individu dalam memahami dunia, yaitu, pengorganisasian dan
 penyesuaian. Untuk membuat dunia kita masuk akal, kita
 mengorganisasikan pengalaman-pengalaman kita. Misalnya, kita
 memisahkan gagasan penting dari gagasan-gagasan yang kurang
 penting. Kita mengaitkan suatu gagasan dengan gagasan yang lain.
 Namun kita tidak hanya mengorganisasikan pengamatan-pengamatan dan
 pengalaman-pengalaman kita, kita juga menyesuaikan pemikiran kita
 untuk meliput gagasan-gagasan baru. Piaget yakin bahwa penyesuaian
 diri (adaptasi) dilakukan dalam dua cara yaitu asimilasi (assimilation), yaitu
 ketika individu menggabungkan informasi baru ke dalam pengetahuan
 mereka yang sudah ada. Dan akomodasi (accomodation) terjadi ketika
 individu menyesuaikan diri dengan informasi baru. Akomodasi dan
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 asimilasi ini kemudian membentuk struktur berpikir, yang oleh Piaget
 disebut skema (“Schema/Schemata”). Skema mengacu kepada unit (atau
 unit-unit) dasar atau suatu pola pemungsian sensori motorik yang
 terorganisasi.28
 Adapun menurut Piaget dalam Yuliani Nurani Sujiono berpendapat
 bahwa perkembangan kognitif bagi anak dibagi menjadi dalam 4 fase,
 sebagai berikut:29
 1. Fase Sensomotor, yaitu rentang usia 0-2 tahun. Pada rentang usia
 tersebut, anak berinteraksi dengan dunia sekitar melalui pacaindera.
 Dimulai dari gerakan refleks yang dimiliki sejak lahir, menghisap,
 menggenggam, melihat, melempar hingga pada akhir usia 2 tahun anak
 sudah dapat menggunakan satu benda dengan tujuan berbeda. Dapat
 berpikir kompleks seperti bagaimana cara untuk mendapatkan suatu
 benda yang diinginkannya dengan benda tersebut.
 2. Fase Praoperasional, yaitu pada rentang usia 2-7 tahun. Fase ini
 merupakan masa permulaan anak untuk membangun kemampuannya
 dalam menyusun pikirannya. Oleh sebab, cara berpikir anak belum
 stabil dan belum terorganisasi secara baik. Dalam masa ini, imajinasi
 anak juga mulai berkembang sehingga mereka sering melakukan
 imitasi atau meniru perilaku orang lain menggunakan benda-benda di
 lingkup sekitarnya sebagai hal-hal lain yang mereka kenal dalam ruang
 lingkup yang lebih luas. Menurut Ranta Wulan fase ini dibagi menjadi 3
 subfase
 a. Berpikir secara simbolik (2-4 tahun), yaitu kemampuan berpikir
 tentang objek dan peristiwa secara abstrak. Anak sudah dapat
 menggambar objek yang tidak ada dihadapannya.
 b. Berpikir secara egosentris (2-4 tahun), yaitu anak melihat dunia
 dengan perspektifnya sendiri, menilai benar/tidak berdasarkan sudut
 28
 Martinis Yamin, Jamilah Sabri Sanan, Op. Cit., hal. 113. 29
 Hasnida, Panduan Pendidik Dalam Mengimplementasikan Kurikulum PAUD 2013 (Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 2016), hal. 18-20.
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 pandang sendiri, sehingga anak belum dapat meletakkan cara
 pandangnya dari sudut pandang orang lain.
 c. Berpikir secara intuitif (4-7 tahun), yaitu kemampuan anak untuk
 menciptakan sesuatu (menggambarkan/menyusun balok), tetapi
 tidak mengetahui alasan pasti mengapa melakukan hal tersebut.
 Pada usia ini anak sudah dapat mengklasifikasikan objek sesuai
 dengan kelompoknya.
 3. Fase Operasi Konkret (7-12 tahun), anak sudah mempunyai
 kemampuan untuk berpikir secara logis dengan syarat objek yang
 menjadi sumber berpikir tersebut hadir secara konkret. Anak dapat
 mengklasifikasikan objek, mengurutkan benda sesuai dengan tata
 urutannya, memahami cara pandang orang lain, dan berpikir secara
 deduktif.
 4. Fase Operasi Formal (12 tahun), anak dapat berpikir secara abstrak,
 misalnya kemampuan untuk mengemukakan ide-ide, memprediksi
 kejadian yang akan terjadi, melakukan proses berpikir ilmiah yaitu
 mengemukakan hipotesis dan menentukan cara untuk membuktikan
 kebenaran hipotesis tersebut.
 Permainan berhitung merupakan bagian dari matematikadiperlukan
 untuk menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yang sangat
 diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang
 merupakan juga dasar bagi pengembangan kemampuan matematika
 maupun kesiapan utnuk mengikuti pendidikan dasar.30
 Memahamibilangan merupakan dasar bagi pengembangan
 kemampuan matematika anak dalam menyiapkan anak untuk mengikuti
 jenjang pendikan selanjutnya. Sangatlah penting mengajarkan anak
 berhitung atau mrengenalkannya angka sejak usia dini agar dapat menjadi
 pemuka jalan dalam menjalankan syariat Agama yang terkait dengan
 30
 Wahyudin, Windy Suseno, Iwan, Wiwid Wijaya, Heri (AA) Nanang Lande, Arfan Pamungkas, kris Bryanto, Udin Vi-kay, M. Elgan, Pedoman Pembelajaran Dan Manajemen Berbasis Sekolah di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: BP. Cipta Jaya, 2010), hal. 299.
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 angka dan hitungan.Mulai dari menghitung rakaat shalat, menghitung
 jumlah hari, menghitung bulan. Adapun anjuran untuk adalah Al-qur‟an
 yunus 10:5
 Artinya: “Dia yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nyamanzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu. Supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak, Dan Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)kepadaorang-orangyangmengetahui(QS.Yunus: 5).31
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita diwajibkan untuk
 mempelajari bilangan mulai dari hari, bulan, tahun serta perhitungan waktu
 karena pada setiap waktu itu memiliki hak, dan dengan turunnya ayat ini
 merupakan suatu tanda kebesaran Allah SWT agar umat manusia
 mengetahui dengan demikian setiap individu diwajibkan mempelajari
 bilangan.Yang dimaksud dengan bilangan adalah suatu kegiatan untuk
 menghitung jumlah atau banyaknya suatu benda.Berhitung bisa
 diperkenalkan berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik.Sejalan
 dengan perkembangan kemampuan anak dapat mengembangkan tahap
 pengertian yang berhubungan dengan jumlah dan pengurangan.
 Sedangkan pengertian bilangan dari beberapa ahli adalah sebagai
 berikut:
 1. Aristoteles suatu kumpulan yang diukur dengan satuan.
 Bilangan adalah suatu kumpulan yang di ukur dengan satuan.
 2. Thomas
 Bilangan terdiri dari satu-satuan
 3. Menurut pandangan matematika
 31
 At-Tanzil,Op.Cit., hal.403.
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 Bilangan adalah suatu ataksi yang konsepsi/buah pikiran dari manusia
 itu sendiri.
 Ilmu tentang bilangan dalam matematika adalah teori bilangan . ini
 bukan ilmu yang lengkap, ia terus berkembang dan semakin
 berkembang. Dari beberapa pengertian para ahli diatas dapat penulis
 pahami bahwa bilangan adalah kumpulan satuan-satuan yang
 diciptakan dari buah pikiran manusia untuk mempermudah
 penghitungan baik berupa benda atau yang lainnya, sehingga manusia
 dapat mempermudah dalam menentukan penjumlahan atau
 pengurangan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari karena
 bilangan tidak dipisahkan dalam aktivitas manusia dalam
 kesehariannya.
 Berhitung merupakan dasar dari beberapa ilmu yang dipakai dalam
 kehidupan manusia.Dalam setiap aktivitas manusia tidak terlepas peran
 matematika didalamnya mulai dari penambahan, pengurangan, perkalian
 sampai pembagian.Yang semua itu tidak dapat dilepaskan dari kehidupan
 manusia sehari-hari. Tanpa adanya matematika atau bilangan maka
 kegiatan manusia tidak akan ada artinya. Tidak akan terjadi transaksi jual
 beli, perdagangan dan transaksi yang lainnya dalam kehidupan manusia.
 Mengingat pentingnya pengenalan konsep bilangan bagi manusia,
 maka kemampuan berhitung perlu diajarkan sejak dini, tentu saja dengan
 media yang tepat dan jangan sampai merusak pola perkembangan
 peserta didik. Apabila peserta didik belajar matematika melalui cara yang
 sederhana, mudah dimengerti, dan dilakukan dalam suasana yang
 kondusif dan menyenangkan, maka otak akan terlatih untuk terus
 berkembang sehingga peserta didik dapat menguasai dan bahkan akan
 menyenangi matematika tersebut.
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 3.Perkembangan Pengenalan Bilangan
 a. Aspek Perkembangan Kognitif
 Perkembangan kognitif berkaitan dengan kemampuan anak dalam
 menerima, mengolah dan memahami sesuatu. Perkembangan kognitif
 berkaitan dengan kecerdasan seseorang, kemampuan berbahasa, daya
 ingat dan segala segala hal yang membutuhkan proses berfikir.
 Perkembangan kecerdasan anak dari usia 0-4 tahun berkembang 50%, 4-
 8 tahun bekembang 30%dan sisanya 20% berkembang pada usia lebih
 dari 8 tahun. Oleh karena itu, pada masa usia anak tersebut usia emas
 (golden age) karena pada masa ini perkembangan intelektual berkembang
 pesat. Bila distimulasi atau dirangsang dengan baik, maka kecerdasan
 anak berkembang lebih optimal termasuk dalam kecerdasan kognitif.32
 Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses alamiah yang
 terjadi dalam kehidupan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, dua kata
 tersebut (pertumbuhan dan perkembangan) selalu digunakan bersamaan
 untuk menunjukkan adanya sebuah perubahan, yang terkadang
 menyebabkan keambiguan makna. Sederhananya, pertumbuhan lebih
 menitik beratkan kepada perubahan fisik yang bersifat kuantitatif,
 sedangkan perkembangan lebih bersifat kualitatif, yang berarti
 serangkaian perubahan progresif sebagai akibat dari proses kematangan
 dan pengalaaman. Lebih jauh lagi perkembangan juga berarti perubahan
 mental yang secara bertahap dan membutuhkan waktu.Dimulai dari
 kemampuan yang sederhana, menjadi kemampuan yang lebih rumit dan
 kompleks, seperti tingkahlaku, sikap,kecerdasan dan sebagainya.33
 Selanjutnya, Getstwicki, mengemukakan bahwa perkembangan
 adalah, holistic dynamic, transactional dan fragmen. Sifat holistic mengacu
 kepada setiap organisme beroperasi sebagai satu kesatuan yang utuh
 yang tidak dapat diperkecil atau dipisahkan satu dengan yang
 32
 Iriani Indri Hapsari, PsikologPerkembanganAnak( Jakarta: PT. Indeks,2016), hal.58. 33
 Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya, 2017), h.130.
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 lainnya.Dynamic menunjukan bahwa perkembangan dan pertumbuhan
 terjadi secara terus-menerus dan berada dalam rentang proses
 perkembangan. Sedangkan transactional menunjukkan bahwa individu
 mengubah situasi sebagaimana situasi juga mengubah individu. Adapun
 sifat fragmen, menggambarkan bahwa perkembangan dapat terjadi
 sebagai proses yang terpisah-pisah, tidak statis, tidak satu arah atau tidak
 hanya menghasilkan satu pengaruh terhadap orang lain atau
 lingkungannya,Dengan kata lain, perubahan perkembangan tidak dapat
 ditangkap hanya dengan mengamati satu perilaku tertentu pada waktu
 tertentu, melainkan hanya dapat dipahami dengan menganalisis dari
 waktu kewaktu.34
 Berdasarkan kajian perkembangan manusia, kualitas seseorang
 dipengaruhi oleh faktor bawaan dan lingkungan.Artinya, anak lahir sudah
 membawa bekal sebagai potensi yang siap dikembangkan.Dalam
 perkembangan selanjutnya, potensi itu yang dikembangkan.Lingkungan
 menjadi salah salah satu faktor yang memengaruhi perkembangan anak.
 Oleh karena itu, lingkungan perlu dirancang sedemikian rupa agar dapat
 mengembangkan dan menyempurnakan apa yang dibawa anak sejak
 lahir. Rancangan itu dapat dilakukan dirumah, disekolah, atau dimana
 saja, yaitu di TK dan RA.Atau dikelompok bermain, rancangan itu sebagai
 rancangan pembelajaran yang dikenal dengan kegiatan pembelajaran
 atau pelaksanaan program.35 Adapun prinsip dari perkembangan anak
 sebagai berikut:
 1. Anak akan belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi
 serta merasa aman dan nyaman dalam lingkungannya.
 2. Anak belajar terus-menerus, dimulai dari membangun pemahaman
 tentang sesuatu, mengeksplorasi lingkungan, menemukan kembali
 suatu konsep.
 34
 Novi Mulyani,ibid.,Pengembangan Seni Anak Usia Dini, h. 131. 35
 Anta Yus,Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak( Jakarta: Kencana,2011), hal.18.

Page 60
						

39
 3. Anak belajar melalui interaksi sosial, baik dengan orang dewasa
 maupun dengan teman sebaya.
 4. Minat dan ketekunan anak akan memotivasi belajar anak.
 5. Perkembangan dan gaya belajar anak harus dipertimbangkan sebagai
 perbedaan individu.
 6. Anak belajar dari hal-hal yang sederhana sampai yang kompleks, dari
 yang konkrit ke abstrak, dari yang berupa gerakan ke bahasa verbal,
 dan dari diri sendiri ke interaksi dengan orang lain.36
 Dalam mengembangkan kualitas pendidikan anak usia dini, sangat
 diperlukan pemahaman yang mendasar tentang perkembangan diri anak,
 terutama yang terjadi dalam proses pembelajarannya.Halini dimaksudkan
 agar kita dapat mengetahui ada atau tidaknya kesulitan yang dialami oleh
 si anak dalam proses belajarnya. Dengan pemahaman yang cukup
 mendalam atas proses tersebut diharapkan guru mampu mengadakan
 eksplorasi, merencanakan, dan mengimplementasikan penggunaan
 sumber belajar dan alat permainan.
 Sariman menjelaskan bahwa guru-guru perlu menyadari
 sepenuhnya bahwa lingkungan sangat efektif sebagai sumber media
 bermain atau belajar. Secara kreatif guru dapat menggunakan alat peraga
 dan alat bantu belajar yang berasal dari lingkungan sekitar dan
 memanfaatkan barang-barang bekas sebagai sarana bermain bagi
 anak.37
 Anak usia 4-6 tahun biasanya sudah mulai masuk sekolah atau
 mengikuti kegiatan pengembangan anak usia dini. Mereka mulai
 dikenalkan dengan berbagai konsep dasar untuk berhitung. Konsep-
 konsep yang diajarkan pada usia ini merupakan konsep dasar angka dan
 berhitung, mereka belum dikenalkan pada operasi hitung yang lebih
 kompleks. Berdasarkan teori tersebut, ada 4 prinsip dasar yang dapat
 36
 Mukhtar Latif, Zukhairina, Rita Zubaida, Muhammad Afandi, Op. Cit., hal.72. 37
 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD(Bandung: PT. Remaja RosdaKarya, 2014), hal.36.
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 dikembangkan untuk mengenalkan anak kepada konsep berhitung.
 Keempat prinsip dasar tersebut adalah:38
 1. The One-one Principle
 Dalam mengembangkan kemampuan berhitung pada anak, angka
 yang hendak diajarkan hendaknya disebutkan semua satu per satu,
 tanpa pengulangan, pengurangan, atau perhentian. Misalna,
 menghitung dari satu sampai lima maka sebutkan semua angka; satu,
 dua, tiga, empat, lima. Semua angka ini harus disebutkan tanpa ada
 yang diulang agar anak dapat mengingat urutannya dengan tepat.
 2. The Stable-Order Principle
 Berdasarkan prinsip ini maka bila kita hendak mengajarkan anak
 menghitung jumlah maka urutannya satu, dua, tiga, dan seterusnya
 harus diucapkan dengan benar sesuai dengan urutannya. Apabila ini
 dilakukan terus-menerus maka secara otomatis anak akan mengingat
 urutan angka yang benar dalam menghitung jumlah.
 3. The Cardinal Principle
 Guru harus ingat untuk mengulang angka terakhir atau jumlah
 benda yang dihitung, misalnya, menghitung 3 apel maka berdasarkan
 prinsip satble-order, harus disebut satu per satu, yaitu satu, dua, tiga
 dan guru harus menekankan pada angka 3, terakhir menjadi satu, dua,
 tiga. . .tiga apel.
 Penelitian menemukan bahwa bila guru selalu melakukan hal ini,
 anak akan belajar untuk mengerti jumlah dengan lebih cepat. Anak
 yang terbiasa dengan metode seperti ini akan jarang sekali untuk
 berkata “satu...dua...tiga...lima”. ia pun akan bisa cepat menangkap
 kesalahan guru apabila guru salah mengucapkan urutan angka.
 4. The Order Irrelevance Principle
 Penting juga bagi anak untuk mengerti bahwa benda mana yang
 dihitung terlebih dahulu tidaklah menjadi masalah sehingga anak tidak
 38
 Rini Hildayani, Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta: Universitas Terbuka, 2014), hal. 6.29-630.
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 terpaku pada bendanya, melainkan akan terbiasa dengan angka 1.
 Misalnya, menghitung buah apel, jeruk, mangga. Anak bisa mulai dari
 apel, kemudian jeruk, kemudian mangga atau urutan yang lain.
 b. Kegiatan Yang Dapat Mengembangkan Kemampuan Konsep
 Essa menambahkan ada beberapa hal yang sebaiknya
 dikembangkan dalam pendidikan anak usia 4-6 tahun, yaitu kemampuan
 konsep, yang terdiri dari klasifikasi, seri, konsep waktu, dan konsep
 spasial.39
 1. Klasifikasi
 Adalah kemampuan untuk memilih dan mengelompokkan benda
 berdasarkan kesamaan yang dimiliki. Untuk dapat melakukan klasifikasi,
 anak harus mempunyai kemampuan dalam melihat persamaan dan
 perbedaan benda. Klasifikasi ini melibatkan dua kegiatan, yaitu memilih
 benda dan mengelompokkan benda ke dalam kelompok yang sesuai.
 Kemampuan klasifikasi ini sangat berguna bagi anak untuk
 mengembangkan kemampuannya dalam menyatukan beberapa informasi
 yang berbeda yang ia dapatkan dari lingkungan atau yang ia punyai
 dikepalanya. Kemampuan ini membuat kita mempunyai kebiasaan untuk
 menghadapi lingkungan secara ekonomis sehingga kita tidak harus selalu
 melalui tahap penyesuaian diri setiap kita menemukan kejadian atau
 benda baru.
 Hal-hal yang dapat dijadikan materi untuk klasifikasi adalah sebagai
 berikut:
 a. Mengelompokkan daun-daun yang ada di sekitar kita berdasarkan
 bentuknya atau warnanya. Misalnya, kumpulkan daun yang yang
 bentuknya menyerupai tangan, atau daun yang berwarnamerah, dll.
 b. Pelajaran seni seperti bermain drama.
 c. Mengelompokkan berbagai macam batu.
 39
 Rini Hildayani, Ibid, hal. 6.30-6.32.
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 2. Seri
 Kemampuan mengembangkan serial adalah kemampuan anak
 untuk menaruh benda atau kejadian sesuai dengan urutan yang benar.
 Membuat serial ini bisa dari benda yang terpendek hingga terpanjang,
 rasa paling manis sampai paling asam, atau benda-benda lain yang ada
 disekitar hidup anak.
 3. Konsep Waktu
 Walaupun pada usia inianak sudah dapat membedakan waktu,
 seperti kemarin atau hari ini, namun konsep mereka masih sangat
 terbatas pada hal-hal yang bersifat konkret.
 4. Konsep Spasial
 Konsep spasial menghubungkan antara orang dan benda, saat
 mereka bergerak dan menggunakan ruangan yang ada di sekitar. Guru
 dapat mengajarkan anak konsep ini dengan menggunakan sebanyak
 mungkin benda di sekeliling anak. Misalnya, berlari menuju guru, berdiri di
 depan meja, berlari mengelilingi karpet.
 c. Indikator Perkembangan Bilangan
 Tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5 sampai 6 tahun
 lingkup perkembangan kognitif yaitu: Pengetahuan Umum dan Sains,
 Konsep bentuk, ukuran dan warna, konsep lambang bilangan dan huruf.
 a) Pengetahuan Umum dan Sains
 Tingkat pencapaian perkembangan pada lingkup belajar dalam
 Pengetahuan Umum dan Sains yaitu:
 1. Menklarifikasikan benda berdasarkan fungsi
 2. Menunjukkan aktivitas yang bersifat eksporatifdan menyelidik (Apa
 yang terjadi ketika air ditumpahkan).
 3. Menyusun rencana kegiatan yang dilakukan.
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 4. Mengenal sebab–akibat tentanglingkungannya(angin bertiup
 menyebabkan daun bergerak, air dapat menyebabkan sesuatu menjadi
 basah).
 5. Menunjukkan inisiatif dalam menunjukan tema permainan ( seperti”Ayo
 kita bermain pura-pura seperti burung”).
 6. Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari.
 b) Konsep bentuk ukuran dan warna yaitu:
 1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran “lebih dari”,
 “kurangdari,paling/ter”.
 2. Mengklarifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk dan ukuran (3
 variasi).
 3. Mengklarifikasikan benda yang lebih banyak ke kelompok yang sama
 atau kelompok yang sejenis, atau kelompok berpasangan yang lebih
 dari 2 variasi.
 4. Mengenal pola ABCD-ABCD.
 5. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari yang paling kecil ke yang
 paling besar atau sebaliknya.
 c) Konsep bilangan, lambang bilangan dan huruf.
 1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10.
 2. Mencocokkan bilangan dengan lambing bilangan.
 3. Mengenal berbagai macam lambing huruf vokal dan konsonan.
 d. Kaitan Pengunaan Alat Permainan Edukatif Bola Warna Dengan
 Pengenalan Bilangan
 Menurut Jean Piaget, tentang tahapan perkembangan anak dalam
 segi kognitif individu di bagi menjadi empat tahap sesuai dengan usia dan
 pengalaman yang mana satu tahap lebih berkembang dari tahap yang
 lain. Tahapan yang dimaksud adalah sebagai berikut: Tahap sensorimotor
 (sensori stage), yang berlangung dari kelahiran hingga usia 2 tahun.
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 Tahap praoperasional (Preoperasionalstage), yang berlangsung dari usia
 2tahunhingga 7 tahun. Tahap operasional konkret (concrete operasional
 stage), yang berlangsung dari usia 7 tahun sampai 11 tahun. Tahap
 operasional formal (formal operasional stage), yang berlangsung dari usia
 11 tahun hingga 15 tahun.
 Sesuai dengan teori Piaget, maka perkembangan kognitif pada
 masa awal anak-anak dinamakan tahap praoperasional (praoperasional
 stage) dalam teori ini piaget difokuskan pada keterbatasan pemikiran anak
 secara garis besar tahapan ini dibagi dalam dua subtahap, yaitu subtahap
 prakonseptual dan subtahap pemikiranintuitif. Anak usia dini di dalam
 penelitian ini berada dalam posisi praoperasional sehingga lebih di
 fokuskan pada sesuatu yang bersifat abstrak. Dengan adanya
 penggunaan media alat permainan edukatif bola warna anak usia dini
 pada umumnya berada pada tahap praopasional dan operasional konkret
 (usia 2-7 tahun 7-12 tahun) sehingga pembelajaran di TK seharusnya
 dapat dibuat konkret melalui peragaan, praktik, maupun permainan
 adanya penggunaan alat permainan edukatif bola warna ini untuk
 mengembangkan kemampuan kognitif anakdalam pengenalan konsep
 bilangan.
 B. Konsep Model Tindakan yang Digunakan
 1. Deskripsi Penelitian Tindakan.
 Penelitian tindakan merupakan Penelitian yang ditujukan untuk
 menemukan media yang paling efektif dalam kegiatan sehari-hari dalam
 instansi, organisasi, Maupun perusahaan. Dengan kata lain penelitian ini
 merupakan suatu proses perorangan atau kelompok yang menghendaki
 perubahan dan dengan adanya penelitian ini akan menghasilkan
 perubahan tersebut dan kemudian menghasilkan kesimpulan-kesimpulan
 yang dapat di pertanggung jawabkan.40Penelitian tindakan kelas
 (classroom action research) atau PTK merupakan jenis penelitian yang 40
 Wiratna Sujarweni, Metode PenelitianPustaka(Yogyakarta:AkbarPress, 2014),Hal.10.
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 digunakan untk menyelesaikan masalah pembelajaran yang dihadapi guru
 ketika mengajar di kelas.41
 Dalam penelitian tindakan, peneliti akan mengidentifikasi sesuatu
 yang menjadi fokus penelitian. Peneliti perlu mencari cara yang berbeda
 dalam melakukan sesuatu, melakukan refleksi terhadap apa yang telah
 terjadi. Kemudian, atas dasar refleksi tersebut peneliti dapat merumuskan
 langkah atau tindakan berikutnya yang dinilai lebih tepat untuk mengatasi
 masalah yang muncul pada langkah pertama agar masalah tersebut tidak
 mencul kembali.42
 PTK merupakan ragam Penelitian pembelajaran yang berkonteks
 kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah-masalah
 pembelajaran yang dihadapi oleh guru, dan mencoba hal-hal baru dalam
 pembelajaran memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran. PTK merupakan
 suatu kebutuhan bagi guru untuk mengembangkan profesionalitas
 seorang guru karena:
 a. PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peka dan tanggap
 terhadap dinamika pembelajaran dikelasnya. Guru menjadi reflektif dan
 kritis terhadap apa yang dia dan muridnya lakukan.
 b. PTK dapat mengembangkan kinerja guru sehingga menjadi
 propesional. Guru tidak lagi sebagai seorang praktisi, yang sudah
 merasa puasterhadap apa yang dilakukan selama bertahun-tahuntanpa
 ada upaya perbaikan dan inovasi, namun juga sebagai peneliti
 dibidangnyasebagai wujud bentuk evaluasi dan upaya perbaikan
 kinerja.
 c. Dengan melaksanakan tahapan-tahapan dalam PTK, guru mampu
 memperbaikiproses pembelajaran melalui suatu kajian yang dalam
 terhadap apa yang terjadi di kelas. Tindakan yang dilakukan guru
 41
 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial, Konsep-Konsep Kunci (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 231. 42
 Nanang Martono,Ibid., hal. 231.
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 semata-mata didasarkan pada masalah aktual dan faktual yang
 berkembang dikelasnya.
 d. Pelaksanaan PTK tidak mengganggu tugas pokok seorang guru
 karena dia tidak perlu meninggalkan kelas. PTK merupakan suatu
 kegiatan penelitian yang terintegrasi dengan pelaksanaan proses
 pembelajaran.
 e. Dengan melaksanakan PTK guru menjadi kreatif karena selalu dituntut
 untuk melakukan upaya inovatif sebagai implementasi dan adaptasi
 sebagai teori dan teknik pembelajaran serta bahan ajar yang dipakai.
 Penerapan PTK dalam pendidikan dan pembelajaran memiliki
 urgensi untuk memperbaiki atau mengembangkan kualitas praktik
 pembelajaran secara berkesinambungan sehingga mengembangkan mutu
 hasil instruksional; mengembangkan keterampilanguru; mengembangkan
 relevansi; mengembangkan efesiensi pengelolaan intruksional serta
 menimbulkan budaya meneliti pada kominitas guru.43
 2. Model Penelitian Tindakan Kelas
 a. Model Tindakan Kurt Lewin
 PTK yang di perkenalkan oleh Kurt Lewin ialah bahwa dalam satu
 siklus terdiri dari empat langkah,yaitu; 1) Perencanaan (planning), 2) Aksi
 atautindakan (acting), 3) Observasi (observing), dan 4) refleksi (reflecting).
 Sementara itu, empat langkah dalam satu siklus yang dikemukakan oleh
 Kurt Lewin tersebut oleh Ernest T. Stringes di elaborasi lagi menjadi: 1)
 Perencanaan (planning), 2) Pelaksanaan (implementing), dan 3) Penilaian
 (evaluating)
 43
 Paizaluddin, Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas( Bandung: Alfabeta, 2016),hal.25.
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 Bagan1. Model Tindakan Kurt Lewin
 b. Model Penelitian Kemmis dan Mc Taggart
 Model yang dikembangkkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart tampak
 masih begitu dekat dengan model yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin,
 karena didalam satu siklus atau putaran terdiri dari empat komponen
 seperti halnya yang di laksanakan oleh Kurt Lewin sehingga belum
 Nampak adanya perubahan ke empat komponen tersebut meliputi: 1)
 Perencanaan (planning), 2) Aksi atau tidakan (acting), 3) observasi
 (observating), dan 4) refleksi (reflecting).
 Bagan2. Model tidakan Kemmis dan Mc. Taggart
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 c. Model Jhon Elliot
 Apabila dibandingkan dengan kedua model yang sudah
 dikemukakan sebelumnya, yaitu model Kurt Lewin dan Taggart, PTK
 model Jhon Elliot tampak lebih detail dan rinci. Dikatakan demikian, oleh
 karena didalam setiap siklus terdiri dari beberapa aksi, yaitu tiga-lima aksi
 (tindakan), sementara itu, setiap aksi kemungkinkan terdiri dari beberapa
 langkah (step), yang direalisasi dalam bentuk kegiatan belajar mengajar.44
 Berdasarkan model tindakan diatas dalam penelitian ini peneliti
 memilih model Kemmis dan Taggart karena lebih sederhana dan
 mencakup langkah-langkah yang lengkap. Konsep tindakan dalam
 penelitian ini terdiri dari empat langkah,yaitu: perencanaan,
 tindakan,observasi serta refleksi.
 C. Penelitian yang Relevan
 Penelitan pertama yang relevan adalah penelitan yang dilakukan
 oleh Wulansari Vitaloka (2017) pada pascasarjana UIN Jambii dengan
 judul “Penggunaan balok Cuisenaire Dalam Mengembangkan
 Kemampuan Berhitung Anak di Taman Kanak-Kanak Ibunda Kubang
 Kabupaten Kerinci”. Pada penelitian ini, pertanyaan yang di ajukan.
 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berhitung belum optimal. Hasil
 penelitian di temukan bahwa terdapat pembelajaran menggunakan Balok
 Cuisenaire dalam upaya guru mengembangkan pengembangan
 kemampuan berhitung anak di Taman Kanak–Kanak Ibunda Kubang
 Kabupaten Kerinci.Pada penelitian Wulansari Vitaloka menelti meneliti
 kemampuan berhitung anak sedangkan penelitian yang penilti ajukan
 adalah tentang pengenalan konsep
 bilangan.Persamaannyaadalahkemampuan berhitung mencakup dalam
 pengenalan konsep bilangan. Hanya bedanya penelitian yang akan
 44
 Paizaluddin, Ermalinda, Ibid.,hal 32.
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 dilakukan adalah pengunaan media bola warna yang belumpernah di teliti
 oleh peneliti sebelumnya45
 Senjutnya adalah penelitian relevan kedua yang dilakukan oleh
 peneliti yang di lakukan oleh Titin Kusayang (2017) dalam tesisnya yang
 berjudul Penggunaan Media Papan Planel dalam Mengembangkan
 Kemampuan berhitung Anak di Taman Kanak-kanak Mutiara Al-Madani
 Kota Sungai Penuh. Pada Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Media
 papan Planel dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi proses
 belajar anak dalam mengembangkan kemampuan berhitung anak. Hasil
 penelitian menunjukan bahwa adanya peningkatan dalam kemampuan
 mengembangkan berhitung pada anak dengan menggunakan media
 papan planel.Sebagaimana terlihat dari penelitian tersebut.menurut
 penulis ada relevansinya dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu
 membahas tentang berhitung yang termasuk dalam kelompok bilangan,
 hanya perbedaannya adalah menggunakan Alat permainan edukatif Bola
 warna.
 Kajian relevan ketiga adalah tesis Yuli Santi yang berjudul “Belajar
 Dengan Menggunakan Media Balok Dalam Meningkatkan Kreativias dan
 Kemampuan Berhitung Permulaan Anak Usia Dini: Studi eksperimen
 Kuasi Pada Kelompok B Taman Kanak-kanak Tunas Bangsa Desa
 Kramat Mulya Kabupaten Kuningan Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil
 penelitiannya menunjukkan bahwa belajar dengan mengggunakan media
 balok pada anak usia dini secara signifikan dari pada anak yang belajar
 dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan belajar dengan
 menggunakan media balok memiliki hubungan yang positif antara
 pengalaman bermain dengan perkembangan kognitif anak-anak sangat
 terlihat jelas. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan
 yaitu sama-sama meneliti tentang kemampuan berhitung anak, namun
 45
 Wulansari Vitaloka,Penggunaan Balok Cuisenare Dalam Mengembangkan Kemampuan
 Berhitung Anak di Taman Kanak-kanak Ibunda Kubang Kabupaten Kerinci, Tesis Magister UIN STS Saifuddin Jambi,2017.
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 perbedaannya terletak pada metode penelitian dimana peneliti
 menggunakan metode penelitian tindakan kelas.
 Kajian relevan yang keempat adalah tesis dari Zukhairina yang
 berjudul “Membangun Kecerdasan Logika Matematika Anak Usia Dini
 dengan Bermain Melalui Sentra Balok di PAUD Sekolah Alfalah Ciracas
 Jakarta Timur Tahun Ajaran 2013/2014”. Pada penelitian ini, pertanyaan
 yang diajukan bagaimana pelaksanaan pembelajaran di sentra balok
 dalam pengembangan kecerdasan logika matematika belum optimal. Hasil
 penelitian menunjukkan bahwa, terdapat pembelajaran sentra balok di
 PAUD Alfalah Jakarta Timur dalam upaya guru dalam pengembangan
 kecerdasan logika matematika. Pada penetian Zukhairina meneliti
 kecerdasan logika matematika secara keseluruhan, sedangkan penelitian
 yang peneliti lakukan adalah tentang pengenalan bilangan anak yang juga
 tercakup dalam kemampuan matematika . persamaan penelitian dengan
 Zukhairina adalah sama-sama meneliti tentang kemampuan berhitung
 anak. Hanya perbedaannya dengan penelitian yang peneliti lakukan
 adalah pengenalan bilangan dengan menggunakan media alat permainan
 edukatif bola warna. Pada penelitian ini. Penulis akan melihat dan
 mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan media alat
 permainan edukatif bola warna dalam pengembangan pengenalan
 bilangan anank.
 Selanjutnya kajian relevan kelimajurnal penelitian tindakan yang
 dilakukan oleh Ni Putu Sriastuti, I Wayan Lasmawan, Anak Agung Istri
 Ngurah Marhaeni Program Studi Pendidikan Dasar Program Pascasarjana
 Universitas Pendidikan Ganesha volume IV tahun 2014 yang berjudul
 “Peningkatan Minat Belajar Dan Kemampuan Dasar Kognitif Melalui
 Penggunaan Media Puzzle Pada Anak Kelompok B Tk Dharma Kumara
 Pedungan Denpasar Tahun Ajaran 2012/2013” pada penelitian ini dapat
 disimpulkan bahwa media puzzle dapat meningkatkan minat belajar dan
 kemampuan dasar kognitif anak, hal ini dibuktikan pada hasil
 penelitiannya yaitu dari hasil analisi diperoleh minat belajar anak pada
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 awal tindakan yaitu pra PTK, tidak ada anak dengan katagori sangat baik,
 2 orang anak (10%) dengan katagori baik, 6 orang (30%) cukup, dan 12
 orang (60%) kurang. Akhir siklus I mengalami peningkatan 6 orang (30%)
 dengan kalsifikasi baik, 14 orang (70%) cukup. Sedangkan pada akhir
 siklus II mengalami peningkatan yaitu 13 orang anak (65%) dengan
 katagori sangat baik, 7 orang (35%) baik, dan tidak ada anak dengan
 katagori cukup, kurang dan sangat kurang. Hasil analisis nilai rata- rata
 minat belajar anak dari sebelum tindakan yaitu 36.29 dengan katagori
 kurang, akhir siklus I yaitu 52.26 cukup, dan akhir siklus II yaitu 78.02
 dengan katagori sangat baik.Selanjutnya hasil analisis ketuntasanpra PTK
 tidak ada anak mencapai tuntas, akhir siklus I 1 orang (5%) anak yang
 tuntas, meningkat secara drastis diakhir siklus II mencapai 100% anak
 tuntas.
 Begitu juga hasil pengamatan kemampuan kognitif anak pada
 refleksi awal dari 20 orang jumlah anak, 3 orang anak (15%) dengan
 katagori baik, cukup 8 orang (40%) dan kurang 9 orang (45%). Akhir
 siklus I mengalami peningkatan menjadi 5 orang (25%) dengan katagori
 baik, cukup 15 orang (75%) dan tidak ada anak dengan katagori kurang
 dan sangat kurang. Sedangkan akhir siklus II meningkat menjadi, 16
 orang anak (80%) dengan katagori sangat baik, 4 orang (20%) anak
 dengan katagori baik, tidak ada anak dengan katagori cukup, kurang,
 dan sangatkurang.
 Hasil analisis nilai rata-rata kemam puan kognitif anak dari sebelum
 dilak sanakan tindakan atau pra PTK yaitu40.55 dengan katagori kurang,
 mening kat diakhir siklus I menjadi 50.83 dengan katagori cukup, dan
 akhir siklus II 81.24 dengan katagori sangat baik. Begitu juga hasil analisis
 ketuntasan sebelum diadakan tindakan pra PTK tidak ada anak yang
 mencapai tuntas, akhir siklus I mencapai ketuntasan 15% (3 orang anak)
 mencapai tuntas, meningkat diakhir siklus II menjadi 100% anak tuntas
 mendapat- kan nilai minimal 65 sesuai indikator keberhasilan yang
 diharapkan. Ini me- nandakan bahwa pemberian tindakan melalui
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 penggunaan media puzzle telah berhasil meningkatkan kemampuan
 kognitif anak, semua anak tuntas didalam mengikuti kegiatan pembelajaran
 melalui penggunaan mediapuzzle.
 Dari hasil tersebut kemudian di deskripsikan secara kualitatif. Hasil
 pene- litian ini menemukan bahwa terjadi peningkatan minat belajar dan
 kemampu- an kognitif anak setelah diimplementasi- kan kegiatan
 pembelajaran melalui peng- gunaan media puzzle. Kegiatan pem-
 belajaran melalui penggunaan media puzzle, yang mampu mengaktifkan
 anak untuk selalu aktif di dalam pembelajaran dan mampu meningkatkan
 semua aspek- aspek perkembangan anak, terutama aspek pemahaman
 gambar, anak mampu memahami bentuk, warna, jenis gambar puzzle.
 Oleh karena itu, penggunaan media puzzle ini sangat cocok digunakan
 dalam kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak.
 Persamaan penelitian jurnal diatas dengan tesis penulis adalah
 adanya kesamaan pembahasan tentang pengenelan bilangan anak
 dengan metode penelitian tindakan, sedangkan perbedaannya adalah
 penelitian jurnal diatas membahas ruang lingkup kognitif secara
 menyeluruh sedangkan penelitian tesis penulis dibatasi pada pengenalan
 bilangan anak saja.
 Selanjutnya kajian relevan keenamjurnal penelitian tindakan yang
 dilakukan oleh Gytta Ayu Nur Wulan, Dudung Priatna dan Moh. Helmi
 Ismail yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan
 Anak Usia Dini Melalui Media Permainan Stick Angka” pada penelitian ini
 dapat disimpulkan bahwa:
 1. Kemampuan berhitung permulaan anak usia dini kelompok B3 di TK
 Suka Haji sebelum
 menggunakanmediapermainanstickangkamasihbelumoptimal.Halterseb
 utterlihatdari
 pengamatanawalpenelitiselamamelaksanakankegiatanprakteklapangan
 .Denganbegitu perlu diperbaiki melalui pemberian bantuan berupa
 media permainan stick angka kepada anak kelompokB2.
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 2. Kemampuan berhitung permulaan anak usia dini kelompok B3 di TK
 Suka Haji setelah
 menggunakanmediapermainanstickangkaterdapatpeningkatan.Halinida
 patdilihatdari
 antusias,respon,kemampuanberpikir,sikapataupuntindakananakyangdil
 akukanselama
 mengikutisuatupermainan.SiklusIanakterlihatantusiasdanmeresponkegi
 atanberhitung permulaan melalui media permainan stick angka, namun
 masih ada beberapa siswa yang belum mengerti dan kebingungan
 dalam memainkan setiap permainan dengan media stick angka. Siklus
 II anak terlihat antusias, merespon dan bersemangat namun ada
 beberapa anak yang mengobrol dan sibuk sendiri memainkan media
 yang peneliti berikan. Pada siklusterakhiryaknisiklusIIIanak-
 anakterlihatbegitusudahmenguasaimediapermainan
 berhitung,darimulaimenyebutkanlambangbilangan(120),menggunakanla
 mbingbilangan untuk menghitung, dan mencocokkan bilangan dengan
 lambang bilangannya. Sehingga pada siklus III ini anak sudah baik dan terlihat
 peningkatannya dalam berhitung permulaan melalui media permainan stick
 angka.
 3. Adapun pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
 berhitung permulaan anak usia dini melalui media permainan stick
 angka dilakukan berhasil jika pembelajaran minimal mencapai rata-rata
 persentase keberhasilan yang diharapkan adalah > 75% atau
 berkembang sesuai harapan (BSH) dari sejumlah anak yang ada di
 kelas. Meningkatnya kemampuan berhitung permulaan anak terjadi
 setiap siklusnya. Peningkatan terjadi disetiap siklus, dilihat dari
 perolehan skor BSB. Capaian penilaian bintang empat yang didapat
 dari siklus pertama sebesar 58,33%, siklus kedua sebesar 75%, siklus
 tiga sebesar90,90%.
 Adapun persamaan pada penelitian ini adalah adanya kesamaan
 variabel pembahasan tentang pengenalam bilangan atau berhitung dan
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 metode yang digunakan sama menggunakan metode penelitian tindakan,
 sedang perbedaannya adalah jumlah pengenalan bilangan penulis hanya
 sampai angka atau simbol angka 1-10 sedangkan pada jurnal diatas dari
 1-20.
 Kajian relevan selanjutnya adalah jurnal penelitian yang dilakukan
 oleh Trifena Yatini, Muhammad Ali dan Desi Yuniarni yang berjudul
 “Paningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan dengan Menggunakan
 Media Gambar Pada Anak Usia 5=6 tahun”. Hasil penelitian ini
 menunjukkan 1) Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan
 kemampuan berhitung permulaan pada anak dapat dapat dikategorikan
 „baik sekali‟, adapun perencanaan yang telah dilakukan guru antara lain:
 Merumuskan tujuan pembelajaran, memilih tema, memilih bahan main,
 menentukan metode pembelajaran, membuat penilaian hasil belajar. 2)
 Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berhitung
 permulaan menggunakan media gambar pada anak usia 5-6 tahun dapat
 dikategorikan „baik sekali‟, adapaun pelaksanaan yang telah dilakukan
 guru antara lain: guru melakukan kegiatan pembelajaran , guru membuka
 pembelajaran, guru melakukan kegiatan inti pembelajaran, guru menutup
 pembelajaran. 3) Respon anak dalam pembelajaran berhitung permulaan
 dengan menggunakan media gambar pada anak usia 5-6 tahun dapat
 dikategorikan 'berkembang sesuai harapan' dengan kegiatan antara lain:
 Anak menebalkan angka 1-10, anak mengurutkan angka 1-10, anak
 menebalkan bilangan dengan lambang bilangan 1-10 menggunakan
 media gambar. Penelitian ini relevandengan penelitian yang peneliti
 lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang kemampuan berhiitung anak,
 namun perbedaannya terletak pada media yang digunakan, dimana
 penelitian ini menggunakan media gambar sedangkan penelitian yang
 dilakukan penulis menggunakan alat permainan edukatif bola warna.
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 BAB III METODOLOGI PENELITIAN
 A. Pendekatan Penelitian
 Penelitian ini mengambil lokasi di Raudhatul Athfal Babussalam
 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya, bekaitan penggunaan Alat
 permainan edukatif bola warna dalam mengembangan pengenalan
 bilangan anak usia dini di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau punjung
 kabupaten Dharmasraya penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan
 dan memperoleh peningkatan kemampuan pengenalan bilangan anak
 usia dini dengan menggunakan Alat permainan edukatif bola warna
 Raudhatul Athfal Babussalam Pulau punjung.
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
 tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa inggris
 classroom action research. Yang berarti penelitian yang di lakukan pada
 kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu
 subyek penelitian di kelas tersebut.46Penelitian Tindakan Kelas
 merupakan ragam penelitian pembelajaran yang berkonteks kelas yang
 dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah–masalah
 pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil
 pembelajaran dan mencoba hal-hal baru dalam pembelajaran demi
 peningkatan mutu dan hasil pembelajaran.Idak bertujuan untuk menguji
 serta memproduksi sebuah teori akademik. Reason and Bradbury, 2001
 mengatakan,Ia juga tidak memproduksi teori yang dihasilkan dari tindakan
 partisipatif, meskipun rumusan tindakan praktis tersebut mungkin
 dihasilkan melalui kajian teoritis. Penelitian ini memang benar-benar
 bertujuan praktis, tidak semata-mata untuk mengembangkan ilmu
 pengetahuan belaka.47
 46
 Paizaluddin, Ermalinda, Op. Cit., hal.6. 47
 Nanang Martono,Op.Cit., hal. 231.
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 Penelitian tindakan PTK mempunyai ciri-ciri tersendiri yang
 membedakan dengan penelitian yang lain, diantaranya yaitu :48
 1. Adanya tindakan oelh guru untuk memperbaiki proses dan mutu
 pembelajaran di kelas.
 2. Penelitian tindakan kelas harus dilakukan sendiri oleh peneliti, tidak
 boleh meminta bantuan orang lain.
 3. Adanya niat untuk meningkatkan profesional dan kinerja guru di
 sekolah secara keseluruhan dan peningkatan hasil belajar siswa.
 4. Tertuju pada peningkatan mutu belajar siswa.
 5. Berlangsung pada siklus dalam putaran empat tahap, yaitu
 perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
 6. Bukan menjelaskan tentang materi, tetapi tentang cara, metode,
 prosedur atau langkah-langkah.
 7. Tindakan kelas yang diberikan pada subjek tindakan kelas harus baru
 dan kreatif (tidak seperti biasanya).
 8. Tindakan kelas harus bersifat dapat dilaksanakan (operasional) dan
 praktis (mudah) serta sesuai dengan kondisi kelas.
 9. Tindakan kelas merupakan kesepakatan bersama antara peneliti
 dengan subyek tindakan, bukan paksaan.
 10. Ketika tindakan kelas berlangsung, harus ada pengamatan secara
 sistematis terhadap proses dan hasil.
 11. Keberhasilan tindakan kelas di bahas dalam kegiatan refleksi, dan
 hasilnya digunakan sebagai masukan bagi perencanaan siklus
 berikutnya.
 12. Siklus dilakukan minimal dua kali untuk memantapkan hasil PTK
 karena jika dilakukan satu kali, akan ada yang beranggapan bahwa
 hanya sebuah kebetulan.
 48
 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Kasara, 2017), hal. 207-208.
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 Sedangkan karakteristik penelitian tindakan yang membedakannya
 dengan penelitian yang lain adalah:49
 1. Adanya masalah dalam PTK dipicu oelh munculnya kesadaran pada
 diri guru bahwa praktik yang dilakukannyaselama ini di kelas
 mempunyai masalah yang perlu diselesaikan. Dengan perkataan lain,
 guru merasa bahwa ada sesuatu yang perlu diperbaiki dalam praktik
 pembelajaran yang dilakukannya selama ini, dan perbaikan tersebut
 diprakarsai dari dalam diri guru sendiri (an inquiry of practice from
 within), bukan oleh orang dari luar. Tegasnya, kepedulian guru
 terhadap kualitas pembelajaran yang dikelolanya merupakan awal dari
 munculnya masalah yang perlu di cari jawabannya.
 2. Self reflective inquiry, atau penelitian melalui refleksi diri, merupakan ciri
 PTK yang paling esensial. Berbeda dengan penelitian biasa yang
 mengumpulkan data dari lapangan atau objek atau tempat lain sebagai
 responden, maka PTK mempersyaratkan guru mengumpulkan data dari
 praktiknya sendiri melalui refleksi diri. Ini berarti, guru mencoba
 mengingat kembali apa yang dikerjakannya di dalam kelas, apa
 dampak tindakan tersebut bagi siswa, dan kemudian yang terpenting
 guru mencoba memikirkan mengapa dampaknya seperti itu.
 3. Penelitian tindakan kelas dilakukan di dalam kelas, sehingga fokus
 penelitian ini adalah kegiatan pebelajaran berupa perilaku guru dan
 siswa dalam melakukan interaksi.
 4. Penelitian tindakan bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran,
 perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus-menerus, selama
 kegiatan penelitian dilakukan. Oleh karena itu, dalam PTK di kenal
 adanya siklus pelaksanaan berupa pola:
 Kunci utama dalam PTK adalah adanya tindakan (action) yang
 dilakukan berulang-ulang dalam rangka mencapai perbaikan yang
 49
 Igak Wardhani, Kuswaya Wihardit, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Universitas Terbuka, 2016), hal. 1.5-1.7.
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 diinginkan. Tindakan atau action inidilakukan oleh orang yang terlibat
 langsungdalam bidang yang diperbaiki tersebut, dalam hal ini para guru.
 Tentu saja para guru dapat meminta bantuan orang lain dalam
 merencanakan dan melaksanakan perbaikan tersebut.
 B. Populasi dan Sampel Penelitian
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B2 di
 Raudhatul Athfal Babussalam Dharmasraya, yang berjumlah 20 orang
 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki–laki dan 7 siswa perempuan. Penulis
 mengambil semua populasi anak dalam kelas B2 sebagai sampel. Penulis
 mengambil semua anak dalam kelas alasannya karena semua anak
 tersebut akan dilihat peningkatan kemampuannya dalam pengenalan
 berhitung dengan alat permainan edukatif bola warna.
 Teknik yang penulis gunakan adalahCluster sampling, teknik klaster
 merupakan teknik memilih sampel lainnya dengan menggunakan prinsip
 probabilitas. Teknik ini mempunyai sedikit perbedaan jika dibandingkan
 dengan teknik stratifikasi dan teknik acak. Teknik klaster atau cluster
 sampling ini memilih sampel bukan didasarkanpada individual, tetapi lebih
 didasarkan pada kelompok, daerah, atau kelompok subjek yang secara
 alami berkumpul bersama. Teknik klaster sering digunakan oleh para
 peneliti di lapangan yang wilayahnya mungkin luas. Dengan
 menggunakan teknik klaster ini, mereka lebih dapat menghemat biaya dan
 tenaga dalam menemui responden yang menjadi subjek atau objek
 penelitian.50
 C.Jenis dan Sumber Data
 1. Jenis Data
 50
 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hal. 61.
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 Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
 berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data
 dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada
 laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai
 responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila di lihat
 dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan
 sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data
 yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber
 data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
 kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.51
 Jenis data yang digunakan dalam proses penelitian ini dibagi
 menjadi dua jenis data yaitu, data primer dan data sekunder sebagai
 berikut:
 a) Data primer (Data Utama)
 Data primer adalah data langsung dan segera diperoleh dari
 sumber data oleh peneliti secara khusus.Data tersebut adalah data nilai
 hasil kemampuan anak yang didapat dari hasil tes yang dilakukan peneliti.
 b) Data sekunder (Data Penunjang)
 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
 berupa dokumen-dokumen seperti struktur organisasi Raudhatul Athfal
 Babussalam Pulau Punjung Dharmasaraya, data tentang kepala sekolah,
 data guru dan karyawan serta keadaan muridnya.
 2. Sumber data
 Sumberdata dalam penelitian ini adalah Anak Raudhatul Athfal
 Babussalam Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya yang menjadi
 sampel penelitian.
 51
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 193.
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 D. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan Data merupakan cara untuk memperoleh data
 dalamkegiatanpenelitian yang memenuhi standar yang diterapkan. Teknik
 pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
 1. Observasi.
 Obsrevasi ialah media atau cara-cara menganalisis dan
 mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
 melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.52Istilah
 Observasi mengacu pada prosedur objekktif yang digunakan untuk
 mencatat subjek yang sedang diteliti.53 Data yang didapat dari kegiatan
 anak yang diamati selama proses belajar berlangsung dilakukan melalui
 observasi yang hasilnya ditulis oleh guru melalui lembaran observasi yang
 diisi oleh guru dan peneliti dan hasilnya ditulis dalam lembaran observasi.
 Dengan teknik ceklis yang menggunakan 4 skala diantaranya:
 a. BB artinya Belum Berkembang bila anak melakukannya harus dengan
 bimbinganatau dicontohkan oleh guru.
 b. MB artinya Mulai Berkembang; bila anak melakukannya masih harus
 dingatkan atau oleh guru.
 c. BSH artinya Berkembang Sesuai Harapan: bila anak sudah dapat
 melakukannya secara mandiri dan konsisten tampa harus diingatkan
 atau di contohkan oleh guru.
 d. BSB artinya Berkembang Sangat Baik: Bila anak sudah mampu
 melakukannya secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya
 yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang
 diharapkan.
 52
 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Evaluasi Pengajaran (Bandung;PT. Remaja RosdaKarya, 2013), hal.149. 53
 Durri Andriani,dkk. Metode Penelitian(Tanggerang Selatan:UniversitasTerbuka, 2014), hal.5.3.
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 2. Wawancara
 Wawancara adalah salah satu instrument yang digunakan untuk
 menggali data secara lisan.Hal ini harus dilakukan secara mendalam agar
 kita mendapatkan data yang valid dan detail.54
 Wawancara adalahtanyajawab dengan seseorang untuk
 mendapatkan keterangan tentang suatu hal atau masalah. Orang yang
 mewawancarai disebut pewawancara (interviewer) dan orang yang
 diwawancarai disebut pemberi wawancara (interviewee) atau disebut juga
 sebagai responden.55
 Dalam penelitian ini digunakan jenis wawancara bebas terpimpin
 yaitu saat mewawancara hanya berpedoman pada garis besar tentang
 hal-hal yang akan ditanyakan. Hasil dari wawancara adalah untuk
 mengetahui:
 1) Informasi mengenai media yang digunakan guru, hasil belajar siswa,
 kendala-kendala yang dihadapi guru dalam pengenalan berhitung, serta
 tanggapanguru mengenai penerapan pengenalan dengan
 menggunakan media/alat permainan edukatif bola warna.
 2) Tanggapan reaksi siswa tentang pengenalan berhitung dengan
 menggunakan media alat permainan edukatif bola warna.
 3.Dokumentasi
 Dokumentasi berupa dokumen-dokumen baik berupa dokumen
 primer maupun dokumen sekunder yang menunjang proses belajar
 dikelas. Menurut Lexy J.Moleong”dokumen sudah lama digunakan dalam
 penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen
 sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,
 bahkan untuk meramalkan.” Data yang diperoleh dari dokumen ini bisa
 54
 Wiratna Sujarweni, Op.Cit., hal.74. 55
 Tim PG-PAUD Universitas Terbuka, Analisis Kegiatan Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2012),hal.9.
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 digunakan untuk melengkapi bahkan memperkuat data dari hasil
 wawancara dan observasi, dan kemudian dianalisa dan ditafsirkan.56
 Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
 catatan lapangan.Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mencatat
 segala kegiatan siswa dan guru selama pelaksanaan penelitian tindakan
 kelas berlangsung.57Adapun dokumentasi dalam penelitian ini
 mengunakan kamera untuk mendokumentasikan pembelajaran yang
 sedang berlangsung, mendokumentasikan RPPM.RPPH dan catatan
 lapangan.
 E. Teknik Analisis Data
 Analisis data dilakukan dalam suatu penelitian untuk menarik
 kesimpulan dari seluruh data yang telah diperoleh.Data-data yang
 dianalasis adalah hasil observasi aktivitas guru dan siswa, hasil
 wawancara, hasil catatan lapangan, dan hasil evaluasi siswa.Data berupa
 hasil observasi aktivitas guru, hasil wawancara, dan hasil catatan
 lapangan dianalisis berupa deskripsi dalam bentuk penarikan
 kesimpulan.Data hasil evaluasi siswa dan hasil observasi aktivitas siswa.
 Analisis data pada tahap ini berbeda dengan interprestasi yang
 dilakukan saat observasi, jika interpensi dilakukan pada saat observasi
 dan pada saat temuan atau diskusi balikan, maka analisis data yang
 dilakukan setelah paket perbaikan selesai diimplementasikan secara
 keseluruhan, setelah selesai penelitian ini maka data terlebih dahulu
 diseleksi dan dipilih data-data yang ada relevansinya dengan tindakan
 yang dilakukan penulis.
 Penelitian ini mengunakan teknik analisis deskriptif kualitatif
 menurut Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
 56
 Wiratna Sujarweni, Op.Cit., hal. 135. 57
 Paizaluddin, Ermalinda, Op.Cit.,hal. 208.

Page 85
						

64
 adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
 berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.58
 Sedangkan pendapat Bogdan dalam Sugiyono dalam hal analisis
 data menyatakan bahwa “Data analysis is process of sistematically
 searching and arranging the interview transcripts, fieldnotes, and other
 materials that you accumulate to increas your own understanding of them
 and to enable you to present what you have discovered to others” analisis
 data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
 diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
 sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
 kepada orang lain.59
 Media penelitian kualitatif adalah media penelitian yang digunakan
 untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
 adalah eksperimen) dimana peneliti ini adalah sebagai intrumen kunci,
 teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
 data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
 makna dari pada generalisasi.60
 Peneliti tidak bermaksuduntuk menguji hipotesis tertentu tetapi
 hanya memberikan gambaran tentang variabel, gejala, atau keadaan
 permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah informasi yang
 aktual saat dilaksanakan penelitian.Data yang diolah dalam penelitian ini
 adalah kualitatif.Peneliti dan tugas Penelitian yang dilakukan adalah
 penelitian yang sifatnya kolaboratif yang dilakukan oleh peneliti
 bekerjasama dengan Guru Kelas yaitu ibu Yeni Putri dan Ibu Ira selaku
 guru kelompok B2 di Raudhatul Athfal Babussalam.Dalam penelitian ini
 peneliti adalah perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis
 data,disamping itu kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti
 oleh Ketua Yayasan Raudatul Athfal Babussalam.
 58
 Wiratna Sujarweni,Op.Cit., hal. 19. 59
 Sugiyono, Op. Cit., Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, hal. 334. 60
 Sugioyono, Memahami Penelitian Kualitatif( Bandung: CV.Alfabetta , 2014), hal.1.
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 Peneliti langsung menggali data yang ada di lapangan kemudian
 diambil kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Mengukur
 kemampuan mengenal bilangan menggunakan media alat permainan
 edukatif bola warna menggunakan teknik ceklis dengan skala 4 adalah
 sebagai berikut: BB (Belum Berkembang), Skor=1. MB (Mulai
 Berkembang) skor=2 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) skor=3 BSB
 (Berkembang Sangat Baik) skor=4.Setelah lembaran observasi diberikan
 kepada guru maka data tersebut di analisis dengan menghitung rata-rata
 jawaban berdasarkan skorsing setiap jawaban dari responden,
 berdasarkan skor ideal untuk seluruh item.Maka tingkat persentase
 perolehan yaitu nilai perolehan dibagi nilai ideal dikalikan dengan 100%.
 Kriteria penilaian perkembangan berhitung anak usia dini adalah
 sebagai berikut:
 a. 1% - 25% = BB
 b. 26% - 50% = MB
 c. 51% - 75% = BSH
 d. 76% - 100% = BSB
 F. Validasi Data
 Sebuah penelitianakan mendapat kepecayaan sesama para
 pengkajidan peneliti apabila mengikutisemua langkah dalam penelitian
 sesuai dengan prosedur. Salah langkah dalam prosedur untuk
 mendapatkan derajat kepercayaan ialah validasi.61
 Validasi internal yang dilakukan penulis dalam tindakan ini berupa
 hubungan sebab akibat atau alasan yang dilakukan penulis mengapa
 memilih pengenalan berhitungdilakukan, hal ini dikarenakan ingin
 mengembangkan pengenalan berhitung anak dengan cara yang
 menyenangkan yaitu dengan mengunakan alat permainan edukatifbola
 61
 Rochaiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung:PT Remaja
 RosdaKarya), hal.157.
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 warna. Validitas eksternal yang dilakukan penulis hanya bersifat urgen
 apabila peneliti mengadaptasikan penelitian lain dan mempublikasikannya
 walaupun demikian validasi ini dipakai untuk satu cara untuk mendapatkan
 dan menilai gagasan baru dengan cara mengenal berhitung anak usia
 dini.
 G.Prosedur Penelitian
 1.Kondisi Awal
 Sebelum peneliti melakukan tindakan, terlebih dahulu dilakukan
 pengamatan tentang pengenalan konsep bilang pada anak di kelompok
 B2 Raudahtul Athfal Babussalam.Dari hasil pengamatan tersebut di
 analisis kemudian berdasarkan hasil analisis tersebut di lakukan tindakan
 pada siklus pertama.
 Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan perkembangan
 kemampuan dalam pengenalan bilangan di Raudatul Athfal Babussalam
 merupakan aspek penting yang harus dimiliki anak namun tidak semua
 anak mampu menguasainya. Pada kondisi awal ini Anak belum mampu
 menyebutkan lambang bilangan 1-10, anak belum mampu mengurutkan
 lambang bilang 1-10 dan juga anak belum mampu mencocokkan bilangan
 dengan lambang bilangan.
 2. Siklus I
 Siklus merupakan ciri khas penelitian tindakan kelas penelitian ini
 terdapat 4 tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
 pengamatan, refleksi atau pantulan.Penelitian ini dilakukan beberapa
 siklus. Perlakuan pada setiap siklus harus berbeda dari siklus
 sebelumnya. Sebaliknya siklus berikutnya harus didasarkan pada siklus
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 sebelumnya. Siklus akan terus dilanjutkan dengan siklus berikutnya
 sampai masalah sampai masalah terpecahkan. Dalam penelitian ini,
 peneliti berperan sebagai guru kolaborator dalam memperbaiki proses
 pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk
 mengunakan media alat permainan edukatif bola warna.
 Berikut ini adalah model bagan dari proses penelitian yang akan
 dilaksanaka
 Bagan 3. Bagan siklus penelitian
 a. Perencanaan
 Perensanaan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:
 1. Melihat Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, menentukan
 kurikulum, menyusun Program Tahunan,membuat Rencana
 Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana
 Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH) dengan penjelasan sebagai berikut
 ini:
 a) Standar yang digunakan mengacu pada peraturan Menteri Pendidikan
 dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 137 tahun 2013 tentang
 Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Sebagai mana terlampir
 pada lampiran1.
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 b) Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013Pendidikan Anak
 Usia Dini Nomor 146 tahun 2014. Sebagaimana terlampir pada
 lampiran 2.
 c) Merancang Rencana Pelaksanaan pembelajaran Mingguan (RPPM).
 Sebagai mana terlampir pada lampiran 3.
 d) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
 Sebagaimana terlampir pada lampiran 4.
 2. Penelitian dilakukan sebanyak 3 siklus. 1 siklus terdiri dari 3 kali
 pertemuan, apabila pada siklus ke 3 masih belum mencapai kriteria
 yang diinginkan maka dilanjutkan dengan siklus berikutnya.
 3. Peneliti dan guru mengatur kelas dengan mempersiapkan Alat dan
 bahan pelajaran yang akan digunakan berdasarkan RPPH.
 4. Merancang penilaian awal dan akhir yang akan dilakukan untuk
 mengembangkan kemampuan mengenal bilangan anak. Adapun aspek
 yang akan dinilai dalam penelitian ini adalah kemampuan mengenal
 bilangan anak dengan indikator: mengenal perbedaan berdasarkan
 ukuran: “lebih kurang”, “kurang dari”, dan “palinh/ter” mengurutkan
 benda berdasarkan ukuran dari paling kecil ke paling besar atau
 sebaliknya, menyebutkan lambang bilangan 1-10, dan menggunakan
 lambang bilanganuntuk menghitung dan mencocokkan bilangan
 dengan lambang bilangan.
 5. Membuat lembaran observasi berdasarkan RPPH
 6. Menentukan kriteria keberhasilan
 b. Pelaksanaan Tindakan
 Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dengan langkah-langkah
 kegiatan sebagai berikut:
 1) Pertemuan pertama
 a. Pembukaan
 1. Menyanyikan lagu .2 mata saya
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 2. Berdoa sebelum belajar
 3. Menggunakan kata tolong, terimakasih, dan maaf dalam setiap
 kesempatan yang tepat
 4. Berdiskusi tentang anggota tubuh
 5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain.
 b. Kegiatan inti
 1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran lebih dari, kurang dan,
 dan paling/ter melalui alat permainan edukatif bola warna.
 2. Mengurutkan angka 1-10 denganalat permainan edukatif bola
 warna.
 3. Menyebutkan lambangbilangan 1-10.
 4. Menggunakan lambang bilangan untuk berhitung melalui alat
 permainan edukatif bola warna.
 5. Mencocokkan bilangan dengan lambangan melalui alat permainan
 edukatif bola warna.
 c. Recalling
 1. Merapikan mainan.
 2. Diskusi tentang perasaan selama melakukan kegiatan bermain.
 3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama.
 4. Menceritakan kegiatan yang telah dilakukan.
 5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
 d. Snack time
 e. Penutup
 1. Menginformasikan untuk kegiatan hari esok
 2. Berdoa setelah belajar.
 2) Pertemuan kedua
 a. Pembukaan
 1. Menyanyikan lagu satu itu satu.
 2. Berdoa sebelum belajar.
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 3. Berdiskusi tentang ciri-ciri anggota tubuh.
 4. Menggunakan kata tolong, terimakasih, dan maaf dalam setiap
 kesempatan yang tepat.
 5. Mengenal kegiatan dan aturan yang digunakan dalam bermain
 b. Kegiatan Inti
 1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran lebih dari, kurang dan,
 dan paling/ter melalui alat permainan edukatif bola warna.
 2. Mengurutkan angka 1-10 dengan alat permainan edukatif bola warna
 3. Menyebutkan lambingbilangan 1-10
 4. Menggunakanlambang bilangan untuk berhitung melalui alat
 permainan edukatif bola warna
 5. Mencocokkan bilangan dengan lambangan melalui alat permainan
 edukatif bola warna
 c. Recalling
 1. Merapikan mainan
 2. Diskusi tentan perasaan selama melakukan kegiatan bermain
 3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
 4. Menceritakan kegiatan yang telah dilakukan
 5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
 d. Snack time
 e. Penutup
 1. Menginformasikan untuk kegiatan hari esok
 2. Berdoa setelah belajar.
 3) Pertemuan ketiga
 a. Pembukaan
 1. Tepuk angka
 2. Berdoa sebelum belajar
 3. Berdiskusi tentang guna anggota tubuh
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 4. Menggunakan kata tolong, terimakasih, dan maaf dalam setiap
 kesempatan yang tepat
 5. Mengenal kegiatan dan aturan yang digunakan dalam bermain
 b. Kegiatan Inti
 1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran lebih dari, kurang dan,
 dan paling/ter melalui alat permainan edukatif bola warna.
 2. Mengurutkan angka 1-10 dengan alat permainan edukatif bola
 warna
 3. Menyebutkan lambangbilangan 1-10
 4. Menggunakan lambang bilangan untuk berhitung melalui alat
 permainan edukatif bola warna
 5. Mencocokkan bilangan dengan lambangan melalui alat permainan
 edukatif bola warna
 c. Recalling
 1. Merapikan mainan
 2. Diskusi tentan perasaan selama melakukan kegiatan bermain
 Pengamatan.
 3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
 4. Menceritakan kegiatan yang telah dilakukan
 5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
 d. Snack time
 e. Penutup
 1. Menginformasikan untuk kegiatan hari esok
 2. Berdoa setelah belajar.
 c. Pengamatan
 Pengamatan dilakukan secara bersamaan saat pelaksanaan
 berlangsung.Pengamatan merupakan serangkaian kegiatan mengenali,
 merekam, mendokumentasikan dan mengamati perobahan perobahan
 yang terjadi dan hasil yang telah dicapai sebagai dampak dari tindakan
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 yang dilakukan.Observasi itu bertujuan untuk mengumpulkan data selama
 peneltian berlangsung.
 d. Refleksi atau Pantulan
 Refleksi pada penelitian ini dilakukan dengan cara memikirkan
 proses pembelajaran atau upaya evaluasi yang dilakukan oleh kolaborator
 atau partisipasi yang terkait dengan penelitian yang dilaksanakan. Refleksi
 ini dilakukan dengan kolaboratif yaitu adanya diskusi terhadap penggunan
 alat permainan edukatif bola warna dalam mengembangkan kemampuan
 pengenalan bilangan anak yang terjadi dikelas penelitian.Dengan
 demikian refleksi dapat ditentukan sesudah adanya implementasi tindakan
 dan hasil observasi.Berdasarkan refleksi ini pula suatu perbaikan tidakan
 (replanning) selanjutnya ditentukan.
 3.Siklus II
 Dalam siklus II ini, peneliti akan melakukan perbaikan kegiatan
 pembelajaran berdasarkan ha-hal yang ditentukan belum tercapai pada
 siklus I. Langkah pada siklusII sama urutannya dengan siklus I yang terdiri
 dari perencanaan, pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan perenungan
 (refleksi).
 a. Perencanaan
 Perencanaan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:
 1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan ( RPPM)
 dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH) dengan penjelasan
 sebagai berikut ini:
 a. Merancang Rencana Pelaksanaan pembelajaran Mingguan. Sebagai
 mana terlampir pada lampiran 3.
 b. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian.
 Sebagaimana terlampir pada lampiran 4.

Page 94
						

73
 2) Peneliti dan guru mengatur kelas dengan mempersiapkan Alat dan
 bahan pelajaran yang akan digukan berdasarkan RPPH.
 3) Merancang penilaian awal damn akhir yang akan dilakukan untuk
 mengembangkan kemampuan mengenal bilangan anak. Adapun aspek
 yang akan dinilai dalam penelitian ini adalah kemampuan mengenal
 bilangan anak dengan indikator: mengenal perbedaan berdasarkan
 ukuran: “lebih kurang”, “kurang dari”, dan “paling/ter” mengurutkan
 benda berdasarkan ukuran dari paling kecil ke paling besar atau
 sebaliknya, menyebutkan lambang bilangan 1-10, dan menggunakan
 lambang bilangan untuk menghitung dan mencocokkan bilangan
 dengan lambang bilangan.
 4) Membuat lembaran observasi berdasarkan RPPH
 5) Menentukan criteria keberhasilan
 b. Pelaksanaan Tindakan
 Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dengan langkah-langkah
 kegiatan sebagai berikut:
 1) Pertemuan pertama
 a) Pembukaan
 1. Menyanyikan lagu .Jari-Jari
 2. Berdoa sebelum belajar
 3. Menggunakan kata tolong, terimakasih, dan maaf dalam setiap
 kesempatan yang tepat
 4. Berdiskusi tentang panca indera
 5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain.
 b) Kegiatan inti
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 1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran lebih dari, kurang dan,
 dan paling/ter melalui alat permainan edukatif bola warna.
 2. Mengurutkan angka 1-10 dengan alat permainan edukatif bola
 warna
 3. Menyebutkan lambangbilangan 1-10
 4. Menggunakan lambang bilangan untuk berhitung melalui alat
 permainan edukatif bola warna
 5. Mencocokkan bilangan dengan lambangan melalui alat permainan
 edukatif bola warna
 c) Recalling
 1. Merapikan mainan
 2. Diskusi tentan perasaan selama melakukan kegiatan bermain
 3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
 4. Menceritakan kegiatan yang telah dilakukan
 5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
 d) Snack time
 e) Penutup
 1. Menginformasikan untuk kegiatan hari esok
 2. Berdoa setelah belajar.
 2) Pertemuan kedua
 a) Pembukaan
 1. Menyanyikan lagu Allah Maha Esa
 2. Berdoa sebelum belajar
 3. Berdiskusi tentang kegunaan anggota tubuh
 4. Menggunakan kata tolong, terimakasih, dan maaf dalam setiap
 kesempatan yang tepat
 5. Mengenal kegiatan dan aturan yang digunakan dalam bermain
 b) Kegiatan Inti
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 1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran lebih dari, kurang dan,
 dan paling/ter melalui alat permainan edukatif bola warna.
 2. Mengurutkan angka 1-10 dengan alat permainan edukatif bola
 warna
 3. Menyebutkan lambangbilangan 1-10
 4. Menggunakan lambang bilangan untuk berhitung melalui alat
 permainan edukatif bola warna
 5. Mencocokkan bilangan dengan lambangan melalui alat permainan
 edukatif bola warna
 c) Recalling
 1. Merapikan mainan
 2. Diskusi tentan perasaan selama melakukan kegiatan bermain
 3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
 4. Menceritakan kegiatan yang telah dilakukan
 5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
 d) Snack time
 e) Penutup
 1. Menginformasikan untuk kegiatan hari esok
 2. Berdoa setelah belajar.
 3) Pertemuan ketiga
 a) Pembukaan
 1. Tepuk angka rukun Islam
 2. Berdoa sebelum belajar
 3. Berdiskusi tentang guna anggota tubuh
 4. Menggunakan kata tolong, terimakasih, dan maaf dalam setiap
 kesempatan yang tepat
 5. Mengenal kegiatan dan aturan yang digunakan dalam bermain
 b) Kegiatan Inti
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 1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran lebih dari, kurang dan,
 dan paling/ter melalui alat permainan edukatif bola warna.
 2. Mengurutkan angka 1-10 dengan alat permainan edukatif bola
 warna
 3. Menyebutkan lambangbilangan 1-10
 4. Menggunakan lambang bilangan untuk berhitung melalui alat
 permainan edukatif bola warna
 5. Mencocokkan bilangan dengan lambangan melalui alat permainan
 edukatif bola warna
 c) Recalling
 1. Merapikan mainan
 2. Diskusi tentan perasaan selama melakukan kegiatan bermain
 Pengamatan.
 3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
 4. Menceritakan kegiatan yang telah dilakukan
 5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
 d) Snack time
 e) Penutup
 1. Menginformasikan untuk kegiatan hari esok
 2. Berdoa setelah belajar.
 c. Pengamatan
 Pengamatan dilakukan secara bersamaan saat pelaksanaan
 berlangsung.Pengamatan merupakan serangkaian kegiatan mengenali,
 merekam, mendokumentasikan dan mengamati perubahan-perubahan
 yang terjadi dan hasil yang telah dicapai sebagai dampak dari tindakan
 yang dilakukan.Observasi itu bertujuan untuk mengumpulkan data selama
 penelitian berlangsung.
 d. Refleksi atau Pantulan
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 Refleksi pada penelitian ini dilakukan dengan cara memikirkan proses
 pembelajaran atau upaya evaluasi yang dilakukan oleh kolaborator atau
 partisipasi yang terkait dengan penelitian yang dilaksanakan. Refleksi ini
 dilakukan dengan kaboratif yaitu adanya diskusi terhadap penggunaan
 alat permainan edukatif bola warna dalam mengembangkan kemampuan
 pengenalan bilangan anak yang terjadi dikelas penelitian.Dengan
 demikian refleksi dapat ditentukan sesudah adanya implementasi tindakan
 dan hasil observasi.Berdasarkan refleksi ini pula suatu perbaikan tidakan
 (replanning) selanjutnya ditentukan.
 4.Siklus 3
 Dalam siklus 3 ini, peneliti akan melakukan perbaikan kegiatan
 pembelajaran berdasarkan hal-hal yang ditentukan belum tercapai pada
 siklus II. Langkah pada siklus 3sama urutannya dengan siklus I dan siklus
 II yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan
 perenungan (refleksi)
 a. Perencanaan
 Perencanaan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:
 1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan ( RPPM)
 dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH) dengan penjelasan
 sebagai berikut ini:
 a. Merancang Rencana Pelaksanaan pembelajaran Mingguan. Sebagai
 mana terlampir pada lampiran 3.
 b. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian.
 Sebagaimana terlampir pada lampiran 4.
 2) Peneliti dan guru mengatur kelas dengan mempersiapkan Alat dan
 bahan pelajaran yang akan digukan berdasarkan RPPH.
 3) Merancang penilaian awal dan akhir yang akan dilakukan untuk
 mengembangkan kemampuan mengenal bilangan anak. Adapun aspek
 yang akan dinilai dalam penelitian ini adalah kemampuan mengenal
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 bilangan anak dengan indikator: mengenal perbedaan berdasarkan
 ukuran: “lebih kurang”, “kurang dari”, dan “palinh/ter” mengurutkan
 benda berdasarkan ukuran dari paling kecil ke paling besar atau
 sebaliknya, menyebutkan lambang bilangan 1-10, dan menggunakan
 lambang bilangan untuk menghitung dan mencocokkan bilangan
 dengan lambang bilangan.
 4) Membuat lembaran observasi berdasarkan RPPH
 5) Menentukan criteria keberhasilan
 b. Pelaksanaan Tindakan
 Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dengan langkah-langkah
 kegiatan sebagai berikut:
 1) Pertemuan pertama
 a) Pembukaan
 1. Menyanyikan lagu .
 2. Berdoa sebelum belajar
 3. Menggunakan kata tolong, terimakasih, dan maaf dalam setiap
 kesempatan yang tepat
 4. Berdiskusi tentang panca indera
 5. MMengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain.
 b) Kegiatan inti
 1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran lebih dari, kurang dan,
 dan paling/ter melalui alat permainan edukatif bola warna.
 2. Mengurutkan angka 1-10 dengan alat permainan edukatif bola
 warna
 3. Menyebutkan lambingbilangan 1-10
 4. Menggunakan lambang bilangan untuk berhitung melalui alat
 permainan edukatif bola warna
 5. Mencocokkan bilangan dengan lambangan melalui alat permainan
 edukatif bola warna
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 c) Recalling
 1. Merapikan mainan
 2. Diskusi tentan perasaan selama melakukan kegiatan bermain
 3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
 4. Menceritakan kegiatan yang telah dilakukan
 5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
 d) Snack time
 e) Penutup
 1. Menginformasikan untuk kegiatan hari esok
 2. Berdoa setelah belajar.
 2) Pertemuan kedua
 a) Pembukaan
 1. Menyanyikan lagu Allah Maha Esa
 2. Berdoa sebelum belajar
 3. Berdiskusi tentang kegunaan anggota tubuh
 4. Menggunakan kata tolong, terimakasih, dan maaf dalam setiap
 kesempatan yang tepat
 5. Mengenal kegiatan dan aturan yang digunakan dalam bermain
 b) Kegiatan Inti
 1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran lebih dari, kurang dan,
 dan paling/ter melalui alat permainan edukatif bola warna.
 2. Mengurutkan angka 1-10 dengan alat permainan edukatif bola
 warna
 3. Menyebutkan lambangbilangan 1-10
 4. Menggunakan lambang bilangan untuk berhitung melalui alat
 permainan edukatif bola warna
 5. Mencocokkan bilangan dengan lambangan melalui alat permainan
 edukatif bola warna
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 c) Recalling
 1. Merapikan mainan
 2. Diskusi tentan perasaan selama melakukan kegiatan bermain
 3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
 4. Menceritakan kegiatan yang telah dilakukan
 5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
 d) Snack time
 e) Penutup
 1. Menginformasikan untuk kegiatan hari esok
 2. Berdoa setelah belajar.
 3) Pertemuan ketiga
 a) Pembukaan
 1) Tepuk angka rukun Islam
 2) Berdoa sebelum belajar
 3) Berdiskusi tentang guna anggota tubuh
 4) Menggunakan kata tolong, terimakasih, dan maaf dalam setiap
 kesempatan yang tepat
 5) Mengenal kegiatan dan aturan yang digunakan dalam bermain
 b) Kegiatan Inti
 1). Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran lebih dari, kurang
 dan, dan paling/ter melalui alat permainan edukatif bola warna.
 2). Mengurutkan angka 1-10 dengan alat permainan edukatif bola
 warna
 3). Menyebutkan lambangbilangan 1-10
 4). Menggunakan lambang bilangan untuk berhitung melalui alat
 permainan edukatif bola warna
 5).Mencocokkan bilangan dengan lambangan melalui alat
 permainan edukatif bola warna
 c) Recalling
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 1) Merapikan mainan
 2) Diskusi tentan perasaan selama melakukan kegiatan bermain
 Pengamatan.
 3) Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan
 bersama
 4) Mencweritakan kegiatan yang telah dilakukan
 5) Penguatan pengetahuan yang didapat anak
 d) Snack time
 e) Penutup
 1) Menginformasikan untuk kegiatan hari esok
 2) Berdoa setelah belajar.
 c. Pengamatan
 Pengamatan dilakukan secara bersamaan saat pelaksanaan
 berlangsung.Pengamatan merupakan serangkaian kegiatan mengenali,
 merekam, mendokumentasikan dan mengamati perubahan-perubahan
 yang terjadi dan hasil yang telah dicapai sebagai dampak dari tindakan
 yang dilakukan.Observasi itu bertujuan untuk mengumpulkan data selama
 peneltian berlangsung.
 d. Refleksi atau Pantulan
 Refleksi pada penelitian ini dilakukan dengan cara memikirkan
 proses pembelajaran atau upaya evaluasi yang dilakukan oleh kolaborator
 atau partisipasi yang terkait dengan penelitian yang dilaksanakan. Refleksi
 ini dilakukan dengan kaboratif yaitu adanya diskusi terhadap penggunan
 alat permainan edukatif bola warna dalam mengembangkan kemampuan
 pengenalan bilangan anak yang terjadi dikelas penelitian.Dengan
 demikian refleksi dapat ditentukan sesudah adanya implementasi tindakan
 dan hasil observasi.Berdasarkan refleksi ini pula suatu perbaikan tidakan
 (replanning) selanjutnya ditentukan.
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 H.Pelaksanaan dan Waktu Penelitian
 1. PelaksanaanPenelitian
 Penelitian ini direncanakanakan dilakukan pada kelompok B2 di
 Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung.Penelitian ini akan
 melibatkan unsur terkait diantaranya, guru kelas, dan kelompok B2
 berjumlah 20 orang siswa-siswi di sebagai objek penelitian. Keterlibatan
 semua pihak yang terkait sangatlah diperlukan dalam penelitian ini guna
 mendapatkan data yang mendalam, lengkap, dan sistematis.Dalam
 penelitian ini subjek termasuk dalam subjek penelitian.
 2. Waktu Dan JadwalPenelitian
 Adapun waktu dan jadwal penelitian yang peneliti rencanakan
 dalam ini adalah dari bulan februari sampai bulan juni adapun jadwal
 penelitian direncanakan dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 2.JadwalPenelitian
 N
 o Uraian
 Maret April Mei Juni
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
 1 PengajuanJudul
 2 Konsultasi DenganKetua Prodi
 3 Penyusunan DrafProposal
 4 PengajuanDraf Proposal
 5 Konsultasi DenganPembimbing
 6 Revisi Draf Proposal
 7 Analisa Dan Penulisan Draf Proposal Awal
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 8 Analisa Dan Penulisan Draf Proposal Awal
 9 Draf Awal Dibaca Pembimbing
 10 Revisi Draft Awal
 11 Ujian Proposal √
 12 PerbaikanHasil Seminar
 √
 13 PengajuanHasil Riset
 √
 14 Pengumpulan Data
 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
 15 Verifikasi Dan Analisa Data
 16 Konsultasi Pembimbing
 17 PerbaikanHasil Ujian Tahap Awal
 18 Ujian Munaqasah
 19 PerbaikanHasil Ujian Munaqasah
 20 Wisuda
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 BAB IV DESKRIPSI LOKASI, HASIL PENELITIAN DANANALISIS HASIL
 PENELITIAN
 A. Deskripsi Lokasi Penelitian
 1. Historis Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung
 Dharmasraya
 Pada tahun 1999, segenap pengurus yayasan, dan seksi
 pendidikan di mesjid besar Babussalam beserta masyarakat, sekitar
 sepakat untuk mendidirikan Raudhatul Athfal di Lingkungan masjid
 babussalam dikarenakan meningkatnya jumlah penduduk tahun demi
 tahun, sedangkan sekitar mesjid dan lingkungan sekitar yang pada saat itu
 belum ada Raudhatul Athfal.
 Pada tanggal 14 Maret1999 berdirilah Raudhatul Athfal di Yayasan
 Babussalam yang pada mulanya bangunan tersebuit adalah MDA/TPA.
 Dan menurut pemikiran pengurus MDA/TPA di fungsikan disiang hari,
 maka dipagiharinya disepakatilah untuk difungsikan sebagai Raudhatul
 Athfal, sampai saat ini, awal mula berdirinya Raudhatul Athfal Babbusalam
 dari Sumbangsih masyarakat, dan yayasan mesjid. Pada saat itu
 bangunan Raudhatul Athfal dibangun atas sumbangan dari PT. Berlian
 yang saat itu bangunan masih terbuat dari kayu, dan bangunan yang ada
 saat ini bantuan dana PNPM 2013.
 a.Visi,Misi Dan Tujuan RA Babussalam
 1. Visi
 Mengahasilkan anak didik/generaasi yang berakhlakul karimah
 yang siap mengahadapi berbagai tuntutan globalisasi dengan berbasis
 ilmu pengetahuan serta berlandaskan keimanan dan ketakwaan kepada
 Allah Yang Maha Esa.
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 2.Misi
 a) Menanaman nilai ajaran agama islam yang semenjak dini kepada anak
 agar menjadi anak didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt.
 b) Membentuk anak berakhlakul karimah, sopan santun, berbudi pekerti
 luhur dan diterima ditengah masyarakat.
 c) Menyiapkan anak dengan berbagai ilmu pengetahuan untuk memasuki
 jenjang pendidikan selanjutnya.
 d) Membantu anak mengembangkan berbagai potensi baik fisik maupun
 psikis.
 e) Melibatkan dan mengikut sertakan orang tua murid dalam berbagai
 bentuk kegiatan yang menunjang proses belajar mengajar peserta
 didik.
 3. Tujuan
 a) Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik
 menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
 Esa, berakhlak mulia, berkepribadian luhur, sehat, beriman, cakap,
 kritis, dan percaya diri.
 b) Mengembangkan kecerdasan spiritual, intelektual, emosional dan sosial
 pendidikan pada usia emas dalam lingkungan bermain yang
 menyenangkan.
 c) Membantu peserta didik mengembangkan semua potensi baik psikis
 dan fisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral sosial, emosional,
 kemandirian, kognitif dan bahasa, fisik/ motorik, untuk memasuki
 pendidikan dasar.
 b.Profil Raudhatul Ahtfal Babussalam Pulau Punjung
 Nama Sekolah : Raudhatul Athfal BABUSSALAM
 Alamat Sekolah
 Jalan : Lintas Sumatera Km.1 Pulau Punjung
 Kelurahan/ Nagari : IV Koto Pulau Punjung

Page 107
						

86
 Kecamatan : Pulau Punjung
 Kabupaten : Kabupaten Dharmasraya
 Propinsi : Sumatera Barat
 Nomor Telephon / Hp :
 Status Sekolah : Swasta
 Nama Yayasan : Babussalam
 Nomor Akte Pendirian :
 Tanggal : 28 April 1999
 Notaris : - 07 -
 Izin Operasional : Ada
 Nomor : Kd.03.17/I/KP.01.2/124/2010
 Tanggal : 30 Juni 2010
 Nomor Identitas Sekolah( Nis): -
 Nomor Statistic (Niss) : 1012310009
 Izin Opersional Sekolah : Kd.03.17/I/KP.01.2/124/2010
 Kondisi Tanah Bangunan
 Luas Tanah : 27 M3x 14 M3
 Luas Bangunan : 14 M2x 8 M2
 Nama Kepala Sekolah : Tuti Marni, S. Fil.I
 Alamat : Kubang Panjang Kec. Pulau Punjung
 Kab.Dharmasraya
 Telephon / Hp : 081363835683
 2. Geografis Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung
 Dharmasraya
 Raudhatul Athfal Babussalam terletak di Komplek Mesjid Agung
 Babussalam Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya. Lokasi sekolah inii
 dekat dengan jalan raya, hal ini menjadikan Raudhatul Athafal ini amat
 mudah dijangkau dan dikunjungi dari segala arah melalui banyak alat
 transportasi. Raudhatul Athfal ini berdiri diatas tanah selua 378 m2.
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 Adapun batas-batas wilayah Raudhatul Athfal Babussalam Pulau
 Punjung Kabupaten Dharmaraya adalah:
 a. Sebelah utara berbatas dengan Kantor Wali Nagari
 b. Sebelah selatan berbatas dengan Pasar Pulau Punjung
 c. Sebelah barat berbatas dengan Bank BRI KCP Pulau Punjung
 d. Sebelah timur berbatas dengan Masjid Babussalam Pulau Punjung
 Peta lokasi Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung
 Gambar 3. Denah Lokasi Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya
 a. Keadaan Guru Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung
 Kabupaten Dharmasraya
 Personil guruRaudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Kabupaten
 Dharmasrayayaitu terdiri dari seorang kepala sekolah dan memiliki tiga
 orang guru.
 Tabel 3 : Nama-nama Guru Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Tahun Ajaran 2017/2018
 NO Nama Tempat/
 Tanggal Lahir
 Jabatan Pendidikan
 1 Tuti Marni,S.Fil.I Pulau Punjung
 23-10-1979
 Kepala
 Sekolah
 S1.Fisafat
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 2 Yeni Putri,S. Pd.I Pulau Punjung
 30-08-1988
 Guru/
 Bendahara
 S1.PAI
 3 Ira Lisusanti Tanah Galo
 25-12-1986
 Guru SLTA/
 Sedang Kuliah
 4 Cintia Miharni
 S.Pd
 Gunung Beranta
 31-08-1986
 Guru S1 PAUD
 Dengan perincian sebagai berikut:
 1. Kepala sekolah dan guru berjumlah 4 orang bersetatus Guru Tetap
 Yayasan
 2. Jumlah guru S1 3 orang dan 1 orang sedang kuliah penyelesaian S1
 Adapun Stuktur Organisasi Raudhatul Athfal Babussalam Pulau
 Punjung
 Bagan 4. Struktur RA Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya.
 PEMBINA
 KETUA YAYASAN
 FAHKHRUDDIN
 KEPSEK RA BABUSSALAM
 TUTI MARNI,S.Fil.I
 Tuti Marni, S. Fil.I
 BENDAHARA YAYASAN JAMALUS.H
 SEKRETARIS YAYASAN HASRUL UMAR.B.A,
 GURU Cintia Miharni, S. Pd
 GURU Yeni Putri, S. Pd. I
 GURU Ira Lisusanti
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 b. Keadaan Peserta Didik Raudhatul Athfal Babussalam Pulau
 Punjung Kabupaten Dharmasraya
 Jumlah peserta didik di Raudhatuul Athfal Babussalam pulau
 punjung tahun pelajaran 2017/2018 adalah 42 orang yang terbagi dalam
 3 kelompok belajar yaitu kelompok B1,B2 Ddan B3. Sampai bulan Juli
 2018 keadaan anak didik di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung
 Kabupaten Dharmasraya berjumlah 42 yang terdiri dari 27 laki- laki dan 15
 orang perempuan.
 Tabel 4. Keadaan Anak DidikRaudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya Tahu Pelajaran 2017/2018
 No
 Nama Anak
 Tempat / Tanggal Lahir
 L/P
 Kelompok
 1 Muhammad Hafiz Azzaki Dharmasraya L B2
 2 Sherena Putri Henerlin Sawahlunto,
 24/09/2012 P B2
 3 Hayakaal Hendra Utama Solok
 12/04/2012 L B2
 4 Muhammad Dzaki Dharmasraya,
 10/01/2012 L B2
 5 Muhammad Rizkan Dharmasraya,
 28/04/2012 L B2
 6 Nayla Aprilia Dharmasraya,
 27/04/2012 L B2
 7 Rizky Refiandi Dharmasraya,.
 05/02/2012 L B2
 8 Catrin Herine Adelia.F Solok
 28/12/2011 P B2
 9 Melsa
 P B2
 10 Bayu Saputra Dharmasraya,17/12/20
 11 L B2
 11 Aziza Oktari Dharmasraya,
 25/10/2011 P B2
 12 Revanil Ridwan Dharmasraya,
 28/11/2011 L B1
 13 Alfian Arsyad Hasano Dharmasraya,05/04/20
 12 L B2
 14 Tasya Dharmasraya,
 21/10/2011 P B1
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 15 Nova Syaputri Dharmasraya,
 28/11/2011 P B1
 16 Riski Rahmat Saputra Dharmasraya,
 17/08/2011 L B2
 17 Bassam Thibi Siak,
 05/12/2011 L B2
 18 M.Ozil Abadi Dharmasraya,
 11/04/2012 L B1
 19 Nuraini Febrina Dharmasraya,28/02/20
 12 L B1
 20 Rasyid Jafria Akbar Lubukbasung,
 20/01/2012 L B2
 21 Muhammad Zikri L B2
 22 Zhiola Dharmasray,
 13/08/2011 P B1
 23 Harun Zen L B1
 24 Nayla Fardillah Dharmasraya,
 07/09/2011 P B2
 25 Anisa Fitrio Ningsi TanahGalo,
 28/01/2012 P B2
 26 Muhammad Ilham Chaniago Dharmasraya,16/07/20
 11 L B1
 27 M.Rofif Azuri Dharmasraya,
 12/11/2011 L B1
 28 Aulia Putri Bukit Tinggi
 P B2
 29 Rahmatika Rahman Caniago
 LubukBasung,18/05/2013
 P B2
 30 Vino Aliana Putra Dharmasraya,
 20/02/2012 L B2
 31 Alvin
 B2
 32 Muhammad Reza Dharmasraya,31/08/20
 12 L B2
 33 Syawgi Al Gifari Dharmasraya,
 31/10/2011 L B2
 34 Firdaus Sabarudin Dharmasraya,
 10/11/2011 L B1
 35 Nayla Salsabila Dharmasraya,
 17/07/2011 L B1
 36 Radit Dika Pratama Dharmasraya,
 24/05/2011 L B1
 37 Daraz Ahadi Dharmasraya,26/06/20
 11 L B2
 38 Fahri Ramadhan Pariaman,
 23/08/2011 L B2
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 39 Hafiz Al Haziq Dharmasraya,
 08/01/2012 L B2
 40 Daffa Al Haritsd Dharmasraya,
 01/12/2011 L B2
 41 Yopi
 L B1
 42 Nafa Syaidatul Ummah Bandung,
 09/09/2011 P B2
 Dari 42 orang anak yang terdata pada tahun pelajaran 2017/2018
 hanya 20 orang yang diberkan tindakan yaitu anak yang berada dilokal B2
 daftar anak lokal B2 dicantumkan dalam tabel berikut ini:
 Tabel 5.Nama siswa Kelompok B2 Raudhatul Athfal Babusalam Dharmasraya
 NO NAMA SISWA LAKI-LAKI PEREMPUAN
 1 Alvin v
 2 Aulia v
 3 Catrin v
 4 Dara Zahadi Bagas v
 5 Daffa Asysawqi v
 6 Muhammad Zaki v
 7 Fahri Ramadhan v
 8 Haikal v
 9 Muhammad Rizkan v
 10 M. Hafiz v
 11 Nayla Aprilia v
 12 Nayla Salsabila v
 13 Rahmatika v
 14 Ririn v
 15 Reza v
 16 Bassam Thibi v
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 17 M.Ozil Abadi v
 18 Nuraini Febrina v
 19 Rasyid Jafria Akbar v
 20 Bayu Saputra v
 Peluang yang dapat mendukung perkembangan Raudhatul Athfal
 Babussalam pulau punjung kabupaten dharmasraya adalah sebagai
 berikut:
 1) Perhatian Yayasan terhadap Raudhatul Athfal Babussalam sangat
 baik
 2) Masyarakat sekitar member ikan dukungan dalam upaya
 mengembangkan keamanan dan ketertiban Raudhatul Athfal
 3) Suasana lingkungan yang relative kondusif dan Agamis
 Ancaman dan tantangan yang dihadapi Raudhatul Athfal
 Babussalm adala sebagai berikut:
 1) KKondisi lingkungan yang berdekata dengan dengan jalan raya dan
 pasar memungkinkan anak untuk mudah keluar masuk pekarangan
 sekolah
 2) Lingkungan rawan kecelakaan karena berada dekat jalan raya dan
 pasar.
 B. Hasil Penelitian
 1. Hasil Pengamatan Prasiklus
 Sebelum penelitian tindakan kelas ini dilaksakan, peneliti
 melakukan observasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
 kelas.Dari hasil pengamatan peneliti menemukan permasalahan yaitu
 kemampuan mengenal bilangan anak kurang berkembang secara
 maksimal. Selain itu peneliti melihat kurangnya penggunaan alat
 permainan pada proses pembelajaran.
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 Berdasarkan hal tersebut penelitii mulai menyusun rencana
 pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan mengenal bilangan
 dengan menggunakan alat permainan edukatif berupa bola
 warna.Sebelum tindakan dilakukan peneliti memberikan lembar observasi
 untuk melihat sejauh mana kemampuan mengenal bilangan pada anak.
 Adapun keterangan pengisianlembar observasi sebagai berikut:
 a. Skor 1 untuk jawaban BB artinya Belum Berkembang: Bila anak
 melakukannya harus dengan bimbingan atauu dicontohkan oleh guru.
 b. Skor 2 untuk jawaban MB artinya Mulai Berkembang: bila anak sudah
 dapat melakukannya masi harus diingatkan atau dibantu oleh guru.
 c. Skor 3 untuk jawaban BSH artinya Berkembang SesuaiHarapan: bila
 anak sudah dapat melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa
 harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru.
 d. Skor 4 untuk jawaban BSB artinya Berkembang Sangat Baik: bila
 anak sudah dapat melakukanya secara mandiri dan sudah dapat
 membantu temannya yang belum mencapai kemampuansesuai
 dengan indicator yang diharapkan
 Nilai persentase prasiklus adalah :
 Keterangan
 P : Nilai persentase yang dicari atau diharapkan
 JS : Nilai mentah yang diperoleh siswa
 N : Nilai maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
 100% : Bilangan tetap
 Subjek penelitian ini adalah anak Kelompok B2 Raudhatul Athfal
 Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya, berjumlah 20
 anak.Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan terkait dengan
 perkembangan anak, permasalahan yang muncul yaitu anak belum
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 mampu mengenal bilangan angka.
 Pengamatan awal sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas,
 pada tanggal 22 Mei 2018 dilaksanakan observasi terhadap proses
 pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas. Dari hasil pengamatan awal
 peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam kegiatan
 pengembangan pengenalan bilangan anak. Dari hasil pengamatan,
 peneliti menemukan bahwa kemampuan pengenalan bilangan anak masih
 belum berkembang dengan baik, seperti yang sudah peneliti sebutkan
 beberapa permasalahan belum berkembangnya pengenalan bilangan
 anak diatas.
 Permasalahan-permasalahan yang dikemukakan diatas
 menunjukkan rendahnya kemampuan pengenalan bilangan anak. Selain
 dari permasalahan tersebut, ditemukan juga media yang digunakan oleh
 guru dalam mengembangkan pengenalan bilangan anak kurang menarik
 bagi anakserta kurang bervariasi. Guru hanya menggunakan papan tulis
 dan menggunakan media ceramah dalam mengembangkan kemampuan
 pengenalan bilangankepada anak.
 Kegiatan dan media ini membuat aktivitas dalam mengembangkan
 pengenalan bilangan anak menjadi kurang menyenangkan karena bersifat
 mendengarkan atau menyimak. Selain itu, kegiatan mengembangkan
 pengenalan bilangan anak dengan menggunakan media ceramah tidak
 cocok dengan keadaan peserta didik karena kurang dapat menstimulasi
 dan menarik minat anak. Oleh sebab itu penggunaan media pembelajaran
 kurang bervariasi dan tidak maksimal, sehingga belum dapat
 mempengaruhi ketertarikan anak dalam mengikuti proses pembelajaran.
 Berdasarkan hal-hal tersebut diatas peneliti mulai menyusun
 rencana pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan indikator-
 indikator pengembangan pengenalan bilangan anak dengan
 menggunakan mediaalat permainan edukatif bola warna. Sebelum
 tindakan dilakukan, peneliti memberikan lembar observasi untuk melihat
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 sejauh mana kemampuan pengenalan bilangan anak, adapun keterangan
 pengisian lembar observasi sebagai berikut:
 a. Skor 1 untuk jawaban BB artinya Belum Berkembang, maksudnya
 apabila anak melakukan sesuatu harus dengan bimbingan atau
 dicontohkan oleh guru.
 b. Skor 2 untuk jawaban Mulai Berkembang, maksudnya apabila anak
 melakukan sesuatu masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru.
 c. Skor 3 untuk jawaban Berkembang Sesuai Harapan, maksudnya
 apabila anak melakukan sesuatu secara mandiri dan sudah dapat
 tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru.
 d. Skor 4 untuk jawaban BB artinya sudah Berkembang Sangat Baik,
 maksudnya apabila anak sudah mampu melakukan sesuatu dengan
 mandiri dan sudah dapat membantu temannya yang belum mencapai
 kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan.
 Keterangan:
 P : Presentase keaktifan
 Js : Jumlah skor yang dicapai
 N : Jumlah skor ideal keseluruhan
 100% : Bilangan tetap
 Kriteria penilaian kemampuan pengenalan bilangananak adalah sebagai
 berikut:
 a. 1% - 25% = BB
 b. 26% -50% = MB
 c. 51% -75% = BSH
 d. 76% -100% = BSB
 Peneliti melakukan pengamatan untuk mengetahui keadaan awal
 kemampuan pengenalan bilangan anak. Hal tersebut dilakukan dengan
 cara observasi khususnya dalam aspek pengenalan bilangan kemudian
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 peneliti membuktikan dengan mengamati anak melalui kegiatan dan
 media pembelajaran alat permainan edukatif bola warna untuk
 mengembangkan kemampuan pengenalan bilangan anak di Raudhatul
 Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya.
 Hal yang diperoleh menunjukkan kemampuan anak dalam
 perkembangan pengenalan bilangan belum berkembang. Rata-rata
 kemampuan pengenalan bilangan anak sebelum tindakan hanya sebesar
 25,41% pada kriteria belum berkembang. Keadaan seperti ini menjadi
 landasan bagi peneliti untuk melakukan sebuah tindakan dalam rangka
 mengembangkan kemampuan pengenalan bilangan anak.
 Tabel 6. Pengamatan Prasiklus Kemampuan Mengenal Bilangan Anak Di
 Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya
 No Pernyataan Guru
 1
 Guru
 2
 Guru
 3
 Rata-
 rata
 1 Anak mampu membedakan benda melalui alat permainan edukatif bola warna” lebih dari”
 1 2 1 1,33
 2 Anak belum mampu membedakan benda yang “ yang lebih dari” melalui bola warna
 1 1 1 1
 3 Anak mampu membedakan benda yang “kurang dari” melalui bola warna
 1 1 1 1
 4 Anak mampu membedakan benda yang “palingbanyak” melalui bola warna
 1 1 1 1
 5 Anak mampu membedakan benda yang “paling sedikit” melalui bola warna
 2 1 1 1,33
 6 Anak mampu mengurutkan angka dari yang kecil sampai yang besar melalui bola warna
 1 1 1 1
 7 Hasil mengurutkan angka berdasarkan dari yang paling besar ke yang paling kecil melalui bola warna
 1 1 1 1
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 8 Anak mampu mengelompok kan bola warna sesuai dengan angka yang sama
 1 1 1 1
 9 Anak mampu menyebutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 1 2 1 1,33
 10 Anak mampu mengurutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 2 2 1 1,66
 11 Anak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 1 1 1 1
 12 Anak tidak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 1 1 1 1
 13 Anak mampu mengurutkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 1 2 1 1,33
 14 Anak mampu mencocokkan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 2 2 2 2
 15 Hasil mencocokan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 1 2 2 1,66
 16 Anak mampu mejumlahkan benda melalui bola warna
 1 1 1 1
 17 Anak mampu mengurangi benda melalui bola warna
 1 1 1 1
 Jumlah 20 22 19 20,64
 Jumlah/Nilai 25% 27,5% 23,75% 25,41%
 Berdasarkan hasil di atas diperoleh bahwa guru 1 memberikan nilai
 20 dengan persentase 25%, guru 2 memberi nilai 22 dengan persentase
 27,5% dan guru 3 yaitu peneliti sendiri langsung memberi nilai 19 dengan
 persentase 23,75 %, sedangkan rata-rata nilai yang diberikan guru1, 2
 dan guru 3 adalah sebesar 25,41%, ini berarti bahwa kemampuan
 pengenalan bilangan anak masih dibawah kriteria penilaian yaitu 26% -
 50% berarti kemampuan pengenalan bilangan anak belum berkembang
 berkembang.
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 Diagram 1. Pengamatan Prasiklus Kemampuan Pengenalan bilangan Anak di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya.
 Berdasarkan hasil pengamatan prasiklus dapat dilihat kemampuan
 pengenalan bilangan di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung
 Dharmasraya belum berkembang dengan baik sesuai dengan rata-rata
 yang disepakati dengan guru kolaborasi. Hasil ini terlihat dari hasil
 pengamatan guru 1 memberikan nilai 20 dengan persentase 25%, guru 2
 memberi nilai 22 dengan persentase 27,5% dan guru 3 yaitu peneliti
 sendiri langsung memberi nilai 19 dengan persentase 23,75 % dengan
 rata-rata persentase 25,41%. Data tersebut menunjukkan bahwa
 kemampuan pengenalan bilangan anak baru mulai berkembang. Untuk
 mengembangkannya akan dilakukan tindakan. Untuk itu peneliti dan guru
 kolaborasi menyiapkan dan menyusun pembelajaran yang dapat
 mengembangkan kemampuan pengenalan bilangan.
 Berdasarkan fakta pada prasiklus menunjukkan perkembangan
 kemampuan pengenalan bilangan anak di Raudhatul Athfal Babussalam
 Pulau Punjung Dharmasraya belum berkembang dengan baik. Maka
 sebelum dilakukan penilaian siklus 1, peneliti memperoleh data tentang
 21%
 22%
 23%
 24%
 25%
 26%
 27%
 28%
 Guru 1 Guru 2 Guru 3
 Kemampuan PengenalanBilangan Anak Prasiklus
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 perkembangan kemampuan pengenalan bilangan anak sebelum siklus
 atau prasiklus seperti dibawah ini. Data diperoleh dari data observasi
 selama peneliti melakukan penelitian di Raudhatul Athfal Babussalam
 Pulau Punjung Dharmasraya.
 Tabel 7. Perkembangan Kemampuan Pengenalan BilanganAnak Prasiklus
 No Nama Anak
 1 AV
 2 AL
 3 CT
 4 DZ
 5 DA
 6 MZ
 7 FR
 8 HK
 9 MR
 10 MH
 11 NA
 12 NS
 13 RK
 14 RR
 15 RZ
 16 MO
 17 NF
 18 RJ
 19 BS
 20 BT
 1
 2
 28/80 x 100% = 35%Persentase
 2
 1
 1
 1
 1
 2
 1
 Jumlah 28
 2
 Kemampuan Pengenalan Bilangan Anak
 2
 1
 1
 1
 2
 1
 1
 2
 2
 1
 Berdasarkan tabel diatas bahwa dari 20 anak terdapaT8 anak yang
 mendapat nilai 2 dan 12 orang anak mendapat nilai 1 dengan jumlah nilai
 keseluruhan sebanyak 28 dengan persentase 35%. Berdasarkan
 persentase diatas ini berarti bahwa kemampuan pengenalan bilangananak
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 mulai berkembang. Oleh karena itu, untuk mendapatkan skor lebih tinggi
 lagi maka perlu diberikan tindakan selanjutnya.
 Diagram 2. Perkembangan Kemampuan Pengenalan BilanganAnak Prasiklus di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya.
 Jadi persentase perkembangan kemampuan pengenalan bilangan
 anak di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya
 sebelum dilakukan tindakan adalah sebagai berikut:
 0
 0,2
 0,4
 0,6
 0,8
 1
 1,2
 1,4
 1,6
 1,8
 2
 AV AL CT DZ DA MZ FR HK MR MH NA NS RK RR RZ MO NF RJ BS BT
 KEMAMPUAN PENGENALAN BILANGAN ANAK PRASIKLUS
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 Tabel 8. Persentase Perkembangan Kemampuan Pengenalan BilanganAnak Prasiklus
 No Nama Anak
 1 AV
 2 AL
 3 CT
 4 DZ
 5 DA
 6 MZ
 7 FR
 8 HK
 9 MR
 10 MH
 11 NA
 12 NS
 13 RK
 14 RR
 15 RZ
 16 MO
 17 NF
 18 RJ
 19 BS
 20 BT 25%
 25%
 25%
 50%
 25%
 50%
 25%
 50%
 50%
 25%
 25%
 50%
 25%
 25%
 50%
 50%
 Persentase
 50%
 25%
 25%
 25%
 1
 2
 28/80 x 100% = 35%Persentase
 2
 1
 1
 1
 1
 2
 1
 Jumlah 28
 2
 Kemampuan Pengenalan
 Bilangan Anak
 2
 1
 1
 1
 2
 1
 1
 2
 2
 1
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kemampuan
 pengenalan bilangan anak belum berkembang dengan baik, 12 anak dari
 20 anak mendapat persentase sebanyak 25% dan 8 orang anak dari 20
 anak mendapat persentase 50%, namun begitu persentase anak secara
 keseluruhan masih berada pada kategori mulai berkembang. Oleh karena
 itu, untuk mendapatkan skor yang lebih tinggi lagi maka perlu diberikan
 tindakan selanjutnya.

Page 123
						

102
 2. Deskripsi Penelitian TindakanSiklus I
 a. Perencanaan
 Berdasarkan hasil observasi Prasiklus, perlu adanya upaya untuk
 mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada usia dini
 di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung. Peneliti dan guru
 melakukan merencanakan untuk mengembangkan kemampuan
 mengenal lambang bilangan anak melalui Alat Permainan Edukatif Bola
 Warna. Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan selama tiga kali
 pertemuan. Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Selasa
 tanggal 29 Mei 2018, pertemuankedua dilaksanakan pada hari Jumat
 tanggal 1Juni 2018, dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa
 tanggal 7Juni 2018. Pembelajaran dilakukan mulai pukul 07.30 WIB
 sampai dengan 10.00 WIB. Dalam tahap perencanaan ini peneliti dan
 guru menentukan tema, sub tema, dan indikator untuk membuat Rencana
 Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Peneliti juga menyiapkan
 media Alat Permainan Edukatif Bola Warna yang akan digunakan untuk
 pembelajaran, menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan,
 serta menyiapkan lembar observasi untuk mencatat kemampuan anak
 dalam mengenal lambangbilangan.
 Penelitian dilakukan dalam tahapan yang berupa siklus
 pembelajaran. Banyaknya siklus yang akan dilaksanakan tergantung dari
 tingkat keberhasilan pembelajaran mengenai pengenalan bilanganmelalui
 media alat permainan edukatif bola warna.Setiap siklus, dilaksanakan
 dalam 3 pertemuan, hal ini untuk memantapkan penguasaan Pengenalan
 Bilangan pada anak secara individu.
 Adapun perencanaan disini adalah segala cara untuk melakukan
 tindakan secara detail baik itu perencanaan tempat melakukan tindakan,
 asesmen awal, penyusunan rencana pembelajaran, proses observasi
 lembar kerja anak, keterlibatan guru dan menyusun jadwal kegiatan.
 1) Deskripsi Lokasi
 Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di Raudhatul
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 AthfalBabussalam Pulau Punjung Dharmasraya. Subjek penelitian ini
 adalah anak-anak usia dini kelompok B2 sebanyak 20 orang. Adapun
 permasalahan kemampuan pengenalan bilangan anak di Raudhatul Athfal
 Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya, yaitu seperti yang sudah
 dipaparkan pada tabel 2 pada indikator pengenalan bilangan anak diatas.
 Selain itu ada beberapa penyebab perkembangan kemampuan
 pengenalan bilangankurang berkembang dengan baik diantaranya: 1)
 kurang maksimalnya perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru
 guna menunjang proses pembelajaran, 2) Kurang dikemasnya
 pembelajaran dalam merangsang dan menstimulasi perkembangan
 kemampuan pengenalan bilangan anak dengan metode dan media
 pembelajaran yang menarik perhatian anak. 3) media dan media
 pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik atau tidak cocok bagi
 anak, guru hanya menggunakan metode-klasikal tanpa memvariasikan
 dengan metode dan media pembelajaran yang menarik dan
 menyenangkan anak.
 1) Asesmen Awal
 Sebelum penelitian tindakan kelas dilaksanakan, peneliti melakukan
 observasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas. Hasil
 pengamatan peneliti menemukan beberapa permasalahan diantaranya
 terdapat anak yang tidak mau bergabung dengan teman-temannya pada
 saat pembelajaran yaang bertujuan untuk mengembangkan pengenalan
 bilangan anak, bila anak diajak untuk melakukan praktek anak hanya diam
 saja dan tidak tertarik untuk bergabung pada saat pembelajaran. Selain itu
 peneliti memperhatikan persiapan dan pemanfaatan metode serta media
 pembelajaran yang digunakan guru tidak variatif dan inovatif. Untuk itulah
 peneliti mulai menyusun dan merancang pembelajaran menggunakan
 metode media alat permainan edukatif bola warna kecil dalam
 mengembangkan kemampuan pengenalan bilangan anak.
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 2) Penyusunan Rencana Pembelajaran
 Adapun langkah-langkah untuk penyusunan rencana pembelajaran
 adalah mempersiapkan untuk mengembangkan tema, metode/ media,
 lembar kerja anak, proses mengamati atau observasi, partisipasi guru dan
 penyusunan jadwal kegiatan untuk siklus 1.
 a) Persiapan mengembangkan tema
 Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian berkolaborasi dengan
 guru kelas di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau PunjungDharmasraya.
 Peneliti dan guru kolaborasi bukan hanya berkolaborasi dalam
 mengajar saja, akan tetapi juga dalam mempersiapkan tema
 pembelajaran. Tema yang dipilih adalah tema Tanaman dengan
 subtema Buah-buahan.
 b) Media
 Sebelum peneliti dan guru berkolaborasi melakukan tindakan, peneliti
 menyiapkan metode yang akan digunakan yaitu media
 pembelajaranmedia alat permainan edukatif bola warna kecil.
 c) Persiapan Lembar Kerja Anak
 Sebelum melakukan tindakan peneliti dan guru menyiapkan lembar
 kerja anak, masing-masing tindakan ada lembar kerja anak.
 d) Proses Observasi Lembar Kerja Anak
 Pada saat pengisian lembar kerja anak, anak akan diobservasi oleh
 peneliti dan guru pada saat proses pengisian. Penilaiannya sesuai
 dengan tujuan dari penelitian ini yang mana dalam penelitian ini untuk
 mengetahui atau melihat perkembangan kemampuan pengenalan
 bilangan anak.
 e) Keterlibatan Guru
 Adapun keterlibatan guru dalam penelitian ini adalah sebagai
 kolaborasi, adapun kegiatan peneliti dan guru kolaborasi adalah mulai
 dari perencanaan, observasi, pelaksanaan tindakan dan evaluasi
 tindakan.
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 f) Jadwal Kegiatan Siklus 1
 Setelah melakukan diskusi dengan guru kolaborasi, maka
 disepeakati jadwal sebagai berikut:
 Tabel 9. Jadwal Kegiatan Siklus 1
 No Tanggal Aktivitas Aspek Yang Dinilai
 1
 2
 3
 Senin, 9April 2018 Selasa, 10 April 2018 Rabu, 11 April
 Anak bermain dengan menggunakan media alat permainan edukatif bola warna untuk mengenal simbol bilangan 1-10 dengan tema rekreasi dan subtema membilang benda.
 Anak bermain dengan menggunakan media alat permainan edukatif bola warna untuk melakukan kegiatan bermain mengenal simbol bilangan 1-10 dengan tema rekreasi dan subtema mencari benda.
 Anak bermain dengan menggunakan media alat permainan edukatif bola warnauntuk mengenal simbol bilangan 1-10 dengan tema rekreasi dan subtema mengurutkan bilangan.
 Perkembangan Kemampuan Pengenalan Bilangan Anak.
 a. Perancanaan
 Adapun pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah sebagai
 berikut:
 1) Siklus 1 pertemuan 1
 Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 9 April
 2018 dengan tema tanaman sub tema buah-buahan. Pengamatan saat
 proses berlangsung dibagi menjadi 3 bagian, yaitu kegiatan pra bermain
 dan belajar, kegiatan bermain dan belajar, dan kegiatanpenutup.
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 (1) Kegiatan PraBermain dan Belajar.
 Pada kegiatan pra bermain guru menyiapkan tempat dan alat untuk
 media alat permainan edukatif bola warna.Guru menjelaskan dan memberi
 gambaran kegiatan media alat permainan edukatif bola warna yang akan
 dilakukan. Kemudian guru memeriksa media-media pembantu yang akan
 digunakan anak serta menjelaskan aturan yang berlaku selama belajar
 sambil bermain berlangsung
 (2) KegiatanBermain dan Belajar.
 Kegiatan awal dimulai dengan berdoa dipimpin oleh guru kemudian
 dilanjutkan dengan kegiatan fisik motorik yang dilakukan diluar kelas
 dimulai dengan pemanasan sambil bernyanyi “Selamat Pagi” sambil gerak
 mengikuti lagu dilanjutkan dengan berjalan mundur sambil berhitung 1-4.
 Setelah itu masuk ke dalam kelas untuk mengikuti pembelajaran. Setelah
 istirahat selama 5 menit, dilanjutkan kegiatan inti. Guru menjelaskan tema
 pada hari ini adalah tema tanaman dengan sub tema buah-buahan dan
 mengajak anak untuk tanya jawab tentang macam-macam benda yang
 ada didalam kelas. Selanjutnya kegiatan inti yaitu pemberian tugas
 mencocokkan gambar dengan bilangan; mewarnai gambar dan bilangan
 yang sesuai dengan jumlah gambar yang ada di kertas setelah itu
 dilanjutkan istirahat.
 Setelah istirahat, anak-anak mengikuti kegiatan akhir yaitu belajar
 dengan menggunakan alat permainan edukatif bola warna dengan media
 pendukung yaitu berupa gambar-gambar yang sudah disesuaikan dengan
 jumlah simbol bilangan 1-10. Sebelum kegiatan dilakukan, guru
 menjelaskan dan memberi gambaran kegiatan yang akan dilakukan. Guru
 memberi contoh dengan memperlihatkan gambar 1 pena kemudian guru
 mengambil APE bola wana yang tertera angka 1 pada bola tersebut,
 setelah anak-anak memahami yang dijelaskan oleh guru, kemudia guru
 mencontohkan kembali dengan mengurutkan gambar dengan jumlah
 benda yang lebih banyak lalu guru mengambil APE bola warna dengan
 simbol bilangan yang sesuai dengan jumlah banyak benda didalam
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 gambar kemudia guru mengurutkan angka dari yang terkecil ke yang
 terbesar. Setelah itu guru dan anak-anak belajar dan bermain sesuai
 dengan apa yang sudah dijelaskan oleh guru tadi.
 (3) KegiatanPenutup
 Kegiatan penutup dilakukan dengan anak menceritakan kegiatan
 yang dilakukan dan guru menjelaskan pesan dan nasehat dari kegiatan
 pembelajaran dengan menggunakan alat permainan edukatif bola warna
 tadi. Setelah itu, doa dan pulang.
 2) Siklus 1 Pertemuan 2
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 10 April 2018.
 Dengan tema rekreasi dan sub tema mencari benda. Pengamatan saat
 proses berlangsung dibagi menjadi 3 bagian, yaitu kegiatan pra bermain
 dan belajar, kegiatan bermain dan belajar, dan kegiatan penutup.
 (1) Kegiatan PraBermain dan Belajar.
 Pada kegiatan pra bermain dan belajar guru menyiapkan tempat
 dan alat untuk alat permainan edukatif bola warnadan media pendukung
 lainnya sama seperti pertemuan pertama.Guru menjelaskan dan memberi
 gambaran kegiatan bermain dan belajar yang akan dilakukan. Guru
 menjelaskan cara bermain dan belajar pada pertemuan kedua ini, yaitu
 cara bermainnya adalah guru akan mengacak gambar dengan kemudian
 setiap anak harus harus mencari gambar yang disebutkan guru dan bola
 warna dengan angka yang sesuai dengan jumlah gambar pada kertas
 yang diambil anak itu sendiri. Setelah anak-anak memahami penjelasan
 guru, kemudian guru dan anak-anak memulai permainan tersebut,
 (2) KegiatanBermain
 Kegiatan dimulai dengan baris di luar kelas dan berdoa, dilanjutkan
 dengan melakukan pemanasan goyang pinggul dan
 prakteklangsungmelambungkan dan menangkap kantong biji sawo.
 Setelah semua anak melakukan kemudian masuk kelas dan istirahat
 selama 5 menit. Kemudian guru mengajak anak bercakap-cakap tentang
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 tempat yang disukai anak karena tema hari ini adalah rekreasi sub tema
 mencari benda. Kegiatan inti yaitu pemberian tugas melingkari bilangan
 angka, mengurutkan dari kecil ke besar dilanjutkan istirahat.
 Kegiatan akhir dengan pemberian tugas alat permainan edukatif
 bola warna. Guru menerangkan kegiatan yang akan dilakukan dan
 memberi gambaran tentang permainan yang akan dimainkan. Aturan yang
 berlaku adalah seperti apa yang sudah dikelaskan pada kegiatan bermain
 tadi, pada kegiatan ini sebagian anak masih ada yang bingung dengan
 apa yang diinstruksikan oleh guru dikarenakan sebagian mereka ada yang
 belum mengenal dengan bilangan-bilangan tertentu seperti angka 6, 7, 8,
 9 dan 10. Dan ada juga sebagian mereka yanng masih bingung
 membedakan antara angka 6 dan 9 karena hampir mirip.
 Selama kegiatan belajar sambil bermain ini dengan menggunakan
 alat permainan edukatif bola warna dan media pendukung gambar benda
 peralatan sekolah. Rata-rata anak masih bingung dengan bilangan angka
 dan belum mampu untuk membedakan mana bilangan besar dan mana
 bilangan kecil, hal ini terlihat ketika beberapa anak mengambil gambar
 yang jumlah gambarnya 8 namun ketika anak ditanya apakah itu bilangan
 besar atau bilangan kecil anak tersebut menjawab bahwasannya ini
 adalah bilangan kecil, kemudian sebagian anak lain belum mampu
 mengenal simbol bilangan, seperti contoh ketika seorang anak mengambil
 bola warna denga angka 9 anak masih bingung untuk menjawab.
 (1) KegiatanPenutup
 Kegiatan penutup dilakukan dengan anak menceritakan kegiatan
 yang dilakukan dan guru menjelaskan pesan dan nasehat dari kegiatan
 pembelajaran dengan menggunakan media alat permainan edukatif bola
 warna tadi. Setelah itu, berdoa dan pulang.
 3) Siklus 1 Pertemuan 3
 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 11 April
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 2018.Dengan tema rekreasi dan sub tema mengurutkan bilangan.
 Pengamatan saat proses berlangsung dibagi menjadi 3 bagian, yaitu
 kegiatan pra bermain dan belajar, kegiatan bermain dan belajar, dan
 kegiatanpenutup.
 (1) Kegiatan PraBermain
 Pada kegiatan pra bermain guru menyiapkan tempat dan alat untuk
 media alat permainan edukatif bola warna sama seperti pertemuan ke 2.
 Guru menjelaskan dan memberi gambaran kegiatan yang akan dilakukan
 pada hari itu. Guru membacakan cara bermain dan belajar selama
 kegiatan berlangsung dengan menggunakan alat permainan edukatif,
 guru menjelaskan dan menunjukkan bola warna dengan angka 1-10 lalu
 mengacak bola tersebut kemudian guru memberikan contoh seperti yang
 dijelaskan sambil mengulang kembali dengan menyebut dan
 menunjukkan angka yang tertera pada bola warna, setelah itu guru
 memperaktekkan dalam mengurutkan bilangan tersebut dari 1-10.
 (2) KegiatanBermain
 Kegiatan dimulai dengan doa di dalam kelas kemudian keluar kelas
 untuk melakukan kegiatan motorik, setelah itu baris dilanjutkan bernyanyi
 dengan judul “balonku ada 5” sambil menggerakkan tangan. Kegiatan
 motorik adalah berlari dan mengambil bola warna lalu memasukkannya
 kembali kedalam keranjang bola seperti sedia kala. Setelah anak-anak
 melakukan kegiatan motorik tersebut kemudian anak masuk kelas untuk
 kegiatan pembelajaran. Kegiatan inti dimulai dengan guru menerangkan
 tema hari ini yaitu rekreasi dan sub tema mengurutkan angka. Pemberian
 tugas adalah mengerjakan maze, meniru kata dan mewarnai bunga.
 Waktu istirahat selesai, kegiatan akhir adalah belajar dengan
 menggunakan media alat permainan edukatif bola warna. Guru
 menerangkan dan memberi gambaran tentang kegiatan yang akan
 dilakukan seperti kegiatan awal tadi. Aturan yang berlaku masih sama
 yaitu guru mengacak bola kemudian guru menginstruksikan anak untuk
 mengurutkan bilangan angka tersebut dari 1-10 atau dari bilangan yang
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 terkecil ke bilangan yang tersebar begitupun sebaliknya. Kegiatan berjalan
 tidak begitu lancar karena sebagian anak masih bingung dikarenakan
 belum mengenal bilangan angka secara keseluruhan juga belum
 menguasai dan hapal dengan simbol-simbol bilangan tersebut, pada
 akhirnya guru membantu anak yang kesulitan dalam mengurutkan
 bilangan angka-angka tersebut.
 (3) KegiatanPenutup
 Anak menceritakan kegiatan yang sudah dilakukan. Kemudian guru
 menjelaskan pesan moral dari kegiatan yang dilakukan dilanjutkan dengan
 doa dan pulang.
 3) Observasi Pelaksanaan Kegiatan Pertemuan 1, 2 dan 3 Siklus 1
 Observasi dilakukan pada saat anak-anak mengikuti kegiatan yang
 disusun berdasarkan rencana kegiatan harian. Observer mengamati anak-
 anak yang sedang melakukan kegiatan dan hal-hal yang diamati
 disesuaikan dengan panduan observasi yang ada, berupa instrument
 penelitian yaitu kemampuan pengenalan bilangan anak, hasilnya
 kemudian dianalisis untuk mengetahui perkembangan pengenalan
 bilangan anak. Adapun hasil observasi pada setiap pertemuan terdapat
 pada tabel berikut:
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 Tabel 10. Perkembangan Kemampuan Pengenalan BilanganSiklus 1
 No Nama Anak
 1 AV
 2 AL
 3 CT
 4 DZ
 5 DA
 6 MZ
 7 FR
 8 HK
 9 MR
 10 MH
 11 NA
 12 NS
 13 RK
 14 RR
 15 RZ
 16 MO
 17 NF
 18 RJ
 19 BS
 20 BT
 1
 2
 31/80 x 100% = 38,75%Persentase
 2
 1
 2
 1
 2
 2
 1
 Jumlah 31
 2
 Kemampuan Mengenal Bilangan Anak
 2
 1
 2
 1
 2
 1
 1
 2
 2
 1
 Berdasarkan tabel di atas terdapat 11 orang anak yang
 mendapatkan skor 2 dan 9 orang anak yang mendapatkan skor 1 dari
 keseluruhan mendapat nilai kelas 31 dengan persentase 38,75%.
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 Diagram 3. Perkembangan Kemampuan pengenalan bilangan Anak Siklus 1
 Jadi perkembangan kemampuan pengenalan bilangan anak pada
 siklus 1 adalah sebagai berikut:
 0
 0,2
 0,4
 0,6
 0,8
 1
 1,2
 1,4
 1,6
 1,8
 2
 AV AL CT DZ DA MZ FR HK MR MH NA NS RK RR RZ MO NF RJ BS BT
 PERKEMBANGAN MENGENAL BILANGAN ANAK SIKLUS 1
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 Tabel 11. Persentase Perkembangan Kemampuan Pengenalan BilanganAnak Siklus 1
 No Nama Anak
 1 AV
 2 AL
 3 CT
 4 DZ
 5 DA
 6 MZ
 7 FR
 8 HK
 9 MR
 10 MH
 11 NA
 12 NS
 13 RK
 14 RR
 15 RZ
 16 MO
 17 NF
 18 RJ
 19 BS
 20 BT 25%
 25%
 25%
 50%
 50%
 50%
 25%
 50%
 50%
 25%
 50%
 50%
 25%
 25%
 50%
 50%
 Persentase
 50%
 25%
 50%
 25%
 1
 2
 31/80 x 100% = 38,75%Persentase
 2
 1
 2
 1
 2
 2
 1
 Jumlah 31
 2
 Kemampuan Pengenalan
 Bilangan Anak
 2
 1
 2
 1
 2
 1
 1
 2
 2
 1
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
 pengenalan bilangan anak belum berkembang secara maksimal, hal ini
 dapat dilihat dari 20 orang anak 11 anak masih stagnan berada pada
 persentase 50% diantaranya yang mengalami peningkatan yaitu sebanyak
 4 anak dari persentase kemampuan pengenalan bilangannya pada
 prasiklus mendapat 25% yaitu CT, MR, NS dan RJ, sedang selebihnya
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 yaitu sebanyak 9 anak masih stagnan mendapat 25% artinya belum ada
 peningkatan.
 Tabel 12. Perbandingan Persentase Perkembangan Kemampuan Pengenalan BilanganAnak Prasiklus dan siklus 1
 No Nama Anak Prasiklus Prasiklus I
 1 AV 50% 50%
 2 AL 25% 25%
 3 CT 50% 25%
 4 DZ 25% 25%
 5 DA 50% 50%
 6 MZ 25% 25%
 7 FR 25% 25%
 8 HK 50% 50%
 9 MR 50% 50%
 10 MH 25% 25%
 11 NA 50% 50%
 12 NS 50% 50%
 13 RK 25% 25%
 14 RR 50% 25%
 15 RZ 25% 25%
 16 MO 25% 25%
 17 NF 50% 50%
 18 RJ 50% 25%
 19 BS 50% 50%
 20 BT 25% 25%
 Setelah melakukan observasi dan mendapatkan hasil pengamatan
 siklus 1 maka peneliti berkolaborasi dengan guru kelas untuk
 melaksanakan penelitian tindakan kelas atau PTK untuk melihat
 perkembangan pengenalan bilangan anak dengan penggunaan metode
 media alat permainan edukatif bola warna kecil di RA Babussalam Pulau
 Punjung Dharmasraya. Setelah tindakan dilakukan peneliti kembali
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 memberikan lembar pengamatan kepada dua orang guru kelas dan juga
 peneliti, maka hasil yang didapat adalah sebagai berikut:
 Tabel 13. Pengamatan Siklus 1 Kemampuan Pengenalan BilanganAnak
 No Pernyataan Guru
 1
 Guru
 2
 Guru
 3
 Rata-
 rata
 1 Anak mampu membedakan benda melalui alat permainan edukatif bola warna” lebih dari”
 1 2 1 1,33
 2 Anak belum mampu membedakan benda yang “ yang lebih dari” melalui bola warna
 2 1 1 1,33
 3 Anak mampu membedakan benda yang “kurang dari” melalui bola warna
 1 1 1 1
 4 Anak mampu membedakan benda yang “palingbanyak” melalui bola warna
 1 2 1 1,33
 5 Anak mampu membedakan benda yang “paling sedikit” melalui bola warna
 2 1 1 1,33
 6 Anak mampu mengurutkan angka dari yang kecil sampai yang besar melalui bola warna
 1 2 1 1,33
 7 Hasil mengurutkan angka berdasarkan dari yang paling besar ke yang paling kecil melalui bola warna
 2 1 1 1,33
 8 Anak mampu mengelompok kan bola warna sesuai dengan angka yang sama
 1 1 2 1,33
 9 Anak mampu menyebutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 1 2 1 1,33
 10 Anak mampu mengurutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 2 2 1 1,66
 11 Anak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 2 1 1 1,33
 12 Anak tidak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 2 1 1 1,33
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 13 Anak mampu mengurutkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 2 2 1 1,66
 14 Anak mampu mencocokkan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 2 2 2 2
 15 Hasil mencocokan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 2 2 2 2
 16 Anak mampu mejumlahkan benda melalui bola warna
 2 2 1 1,66
 17 Anak mampu mengurangi benda melalui bola warna
 1 1 1 1
 Jumlah 27 26 20 24,28
 Jumlah/Nilai 33,75% 32,5% 25% 30,41%
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa adanya
 peningkatan perkembangan pengenalan bilangan anak di Raudhatul
 Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya dari prasiklus ke siklus 1.
 Hal ini dapat dilihat dari persentase perolehan setelah siklus 1, guru 1
 memberikan skor sebesar 33,75%, guru 2 memberikan skor 32,5% dan
 guru 3 atau peneliti sendiri memberikan skor sebesar 25%, dengan rata-
 rata persentase 30,41%.
 Tabel 14. Perbandingan Hasil Pengamatan Perkembangan Kemampuan
 pengenalan bilangan Anak
 Guru 1 Guru 2 Guru 3
 1 25% 27,50% 23,75% 25,41%
 2 33,75% 32,50% 25% 30,41%
 Hasil
 PengamatanNo
 Guru Penilai Rata-
 rata
 Setelah Siklus 1
 Prasiklus
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 Diagram 4. Perbandingan Hasil Pengamatan Perkembangan Kemampuan Pengenalan Bilangan Anak Pada Prasiklus dan Siklus 1.
 Berdasarkan tabel di atas terlihat adanya peningkatan
 perkembangan kemampuan pengenalan bilangan anak pada siklus 1
 dimana pada saat prasiklus rata-rata nilai yang diberikan oleh guru adalah
 25,41% dan pada siklus 1 rata-rata nilai yang diberikan oleh guru adalah
 30,41%. Selisih skor yang diperoleh antara prasiklus dan siklus 1 adalah
 5%. Berdasarkan selisih skor tersebut dapat disimpulkan terjadinya
 perkembangan anak, namun hasil yang diperoleh belum maksimal.
 Peneliti bersama guru kolaborasi sepakat bahwa nilai anak berkembang
 CUKUP baik yaitu adanya perkembangan sebanyak 5%. Perkembangan
 ini merupakan perkembangan anak yang cukup baik dan sesuai dengan
 apa yang diharapkan yaitu kriteria nilainya Mulai Berkembang dengan nilai
 26% – 50 %. Namun demikian peneliti dan guru kolaborasi sepakat untuk
 melanjutkan penelitian ke siklus selanjutnya dikarenakan pencapaian rata-
 rata kelas masih di angka 30,41%.
 0%
 5%
 10%
 15%
 20%
 25%
 30%
 35%
 Prasiklus Siklus I
 PERBANDINGAN PERKEMBANGAN PENGENALAN BILANGAN ANAK PRASIKLUS DAN SIKLUS 1
 Guru 1 Guru 2 Guru 3

Page 139
						

118
 4) Refleksi
 Setelah melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan,
 tahap selanjutnya dalam penelitian tindakan kelas adalah refleksi. Peneliti
 menggunakan instrument observasi untuk mengetahui kemampuan
 pengenalan bilangan anak.
 Berdasarkan data observasi kemampuan mengenal lambang
 bilangan pada Siklus I dapat dilihat bahwa hasil pelaksanaan Siklus I
 belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Peneliti
 mencoba mencari penyebab hasilSiklus I belum mencapai keberhasilan
 yang ditentukan dengan memperhatikan kejadian yang ada di kelas.
 Penyebab-penyebab tersebut adalah sebagai berikut:
 1. Suasana kelas yang masih belum kondusif. Apabila ada satu anak
 maju ke depan kelas, beberapa anak yang lain ikutmaju.
 2. Ada anak yang diam saja dan belum mau maju kedepan.
 Berdasarkan penyebab-penyebab di atas, peneliti dan guru
 melakukan diskusi untuk mencari solusi dari masalah tersebut. Solusinya
 adalah sebagai berikut:
 a. Adanya pengkondisian anak yang lain selama salah satu anak maju ke
 depan yaitu dengan guru memberikan kegiatan untuk mengembangkan
 kemampuan mengenal bilangan lambang bilangan pada Alat
 Permainan Edukatif Bola Warna.
 b. Pemberian reward bagi anak yang dapat menyelesaikan kegiatan agar
 anak merasa dihargai dan bagi anak yang belum mau maju dapat
 tertarik untuk melakukankegiatan.
 3. Deskripsi Penelitian Tindakan Siklus 2
 Berdasarkan tindakan siklus 1 kemampuan pengenalan bilangan
 anak masih harus dikembangkan karena hasil tindakan pada siklus 1
 masih dibawah rata-rata yang diharapkan. Oleh sebab itu, peneliti
 bersama guru kolaborasi melanjutkan pada tindakan lanjutan atau siklus
 2.
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 a. Perencanaan
 Adapun langkah-langkah untuk penyusunan rencana pembelajaran
 adalah mempersiapkan untuk mengembangkan tema, media, lembar kerja
 anak, proses mengamati atau observasi, partisipasi guru dan penyusunan
 jadwal kegiatan untuk siklus 2.
 1) Persiapan mengembangkan tema
 Tema yang dipilih adalah pekerjaan dengan subtema sama dan tidak
 sama.
 2) Media
 Sebelum peneliti dan guru kolaborasi melakukan tindakan, peneliti
 menyiapkan media yang akan digunakan yaitu media alat permainan
 edukatif bola warna.
 3) Persiapan Lembar Kerja Anak
 Sebelum melakukan tindakan peneliti dan guru menyiapkan lembar
 kerja anak, yang masing-masing tindakan ada lembar kerja anak.
 4) Proses Observasi Lembar Kerja Anak
 Pada saat pengisian lembar kerja anak, anak akan dobservasi oleh
 peneliti dan guru pada saat proses pengisian. Penilaian sesuai dengan
 tujuan dari penelitian ini yang mana dalam penelitian ini untuk
 mengetahui atau melihat perkembangan kemampuan pengenalan
 bilangan anak.
 5) Keterlibatan Guru
 Adapun keterlibatan guru dalam penelitian ini adalah sebagai
 kolaborator, adapun kegiatan peneliti dan guru kolaborator adalah mulai
 dari perencanaan, observasi, pelaksanaan tindakan dan evaluasi
 tindakan.
 6) Jadwal Kegiatan Siklus 2
 Setelah melakukan diskusi dengan guru kolaborator, maka disepakati
 jadwal sebagai berikut:
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 Tabel 15. Jadwal Kegiatan Siklus 2
 No Tanggal Aktivitas Aspek Yang Dinilai
 1
 2
 3
 Senin, 7 Mei 2018 Selasa, 8 Mei 2018 Rabu, 9 Mei 2018
 Anak bermain dengan menggunakan media alat permainan edukatif bola warna untuk mengenal simbol bilangan 1-10 dengan tema pekerjaan dan subtema sama tidak sama.
 Anak bermain dengan menggunakan media alat permainan edukatif bola warna untuk melakukan kegiatan bermain mengenal simbol bilangan 1-10 dengan tema pekerjaan dan subtema membilang benda.
 Anak bermain dengan menggunakan media alat permainan edukatif bola warnauntuk mengenal simbol bilangan 1-10 dengan tema pekerjaan dan subtema mengurutkan bilangan.
 Perkembangan Kemampuan Pengenalan bilangan Anak.
 b. Pelaksanaan
 Adapun pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:
 1) Siklus 2 pertemuan 1
 Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 7 Mei
 2018 dengan tema pekerjaan sub tema sama tidak sama. Pengamatan
 saat proses berlangsung dibagi menjadi 3 bagian, yaitu kegiatan pra
 bermain dan belajar, kegiatan bermain dan belajar, dan kegiatanpenutup.
 (1) Kegiatan PraBermain dan Belajar.
 Pada kegiatan pra bermain guru menyiapkan tempat dan alat untuk
 media alat permainan edukatif bola warna.Guru menjelaskan dan memberi
 gambaran kegiatan media alat permainan edukatif bola warna yang akan
 dilakukan. Kemudian guru memeriksa media-media pembantuyang akan
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 digunakan anak serta menjelaskan aturan yang berlaku selama belajar
 sambil bermain berlangsung.
 (2) KegiatanBermain dan Belajar.
 Kegiatan awal dimulai dengan berdoa dipimpin oleh guru kemudian
 dilanjutkan dengan kegiatan fisik motorik yang dilakukan diluar kelas
 dimulai dengan pemanasan sambil bernyanyi “aku anak sehat” sambil
 gerak mengikuti lagu dilanjutkan dengan berjalan mundur sambil berhitung
 1-4. Setelah itu masuk ke dalam kelas untuk mengikuti pembelajaran.
 Setelah istirahat selama 5 menit, dilanjutkan kegiatan inti. Guru
 menjelaskan tema pada hari ini adalah tema pekerjaan dengan sub tema
 sama tidak sama dan mengajak anak untuk tanya jawab tentang macam-
 macam pekerjaan. Selanjutnya kegiatan inti yaitu pemberian tugas
 mencocokkan gambar dengan bilangan; mewarnai gambar dan bilangan
 yang sesuai dengan jumlah gambar yang ada di kertas setelah itu
 dilanjutkan istirahat.
 Setelah istirahat, anak-anak mengikuti kegiatan akhir yaitu belajar
 dengan menggunakan media alat permainan edukatif bola warna dengan
 media pendukung yaitu berupa gambar-gambar yang sudah disesuaikan
 dengan jumlah simbol bilangan 1-10. Sebelum kegiatan dilakukan, guru
 menjelaskan dan memberi gambaran kegiatan yang akan dilakukan. Guru
 memberi contoh dengan memperlihatkan gambar 1 orang kemudian guru
 mengambil APE bola wana yang tertera angka 1 pada bola tersebut,
 setelah anak-anak memahami yang dijelaskan oleh guru, kemudia guru
 mencontohkan kembali dengan mengurutkan gambar dengan jumlah
 benda yang lebih banyak lalu guru mengambil APE bola warna dengan
 simbol bilangan yang sesuai dengan jumlah banyak benda didalam
 gambar kemudian guru mengurutkan angka dari yang terkecil ke yang
 terbesar. Setelah itu guru dan anak-anak belajar dan bermain sesuai
 dengan apa yang sudah dijelaskan oleh guru tadi.
 (3) KegiatanPenutup
 Kegiatan penutup dilakukan dengan anak menceritakan kegiatan
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 yang dilakukan dan guru menjelaskan pesan dan nasehat dari kegiatan
 pembelajaran dengan menggunakan media alat permainan edukatif bola
 warna tadi. Setelah itu, berdoa dan pulang.
 2) Siklus 2 Pertemuan 2
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 8 Mei 2018.
 Dengan tema pekerjaan dan sub tema membilang benda. Pengamatan
 saat proses berlangsung dibagi menjadi 3 bagian, yaitu kegiatan pra
 bermain dan belajar, kegiatan bermain dan belajar, dan kegiatan penutup.
 (1) Kegiatan PraBermain dan Belajar.
 Pada kegiatan pra bermain dan belajar guru menyiapkan tempat
 dan alat untuk media alat permainan edukatif bola warnadan media
 pendukung lainnya sama seperti pertemuan pertama.Guru menjelaskan
 dan memberi gambaran kegiatan bermain dan belajar yang akan
 dilakukan. Guru menjelaskan cara bermain dan belajar pada pertemuan
 kedua ini, yaitu cara bermainnya adalah guru akan mengacak gambar
 dengan kemudian setiap anak harus harus mengurutkan dan membilang
 jumlah gambar yang telah disediakankemudian menyesuaikan jumlah
 gambar tersebut dengan angka yang cocok pada bola warna sesuai
 jumlah gambar. Setelah anak-anak memahami penjelasan guru, kemudian
 guru dan anak-anak memulai permainan tersebut,
 (2) KegiatanBermain
 Kegiatan dimulai dengan baris di luar kelas dan berdoa, dilanjutkan
 dengan melakukan pemanasan goyang pinggul dan
 prakteklangsungmelambungkan dan menangkap kantong biji sawo.
 Setelah semua anak melakukan kemudian masuk kelas dan istirahat
 selama 5 menit. Kemudian guru mengajak anak bercakap-cakap tentang
 macam-macam pekerjaan karena tema hari ini adalah pekerjaan sub tema
 membilang benda. Kegiatan inti yaitu pemberian tugas melingkari bilangan
 angka, mengurutkan dari kecil ke besar dan dari bilangan besar ke kecil
 dilanjutkan istirahat.
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 Kegiatan akhir dengan pemberian tugas media alat permainan
 edukatif bola warna. Guru menerangkan kegiatan yang akan dilakukan
 dan memberi gambaran tentang permainan yang akan dimainkan. Aturan
 yang berlaku adalah seperti apa yang sudah dijelaskan pada kegiatan
 bermain tadi, pada kegiatan ini sebagian anak masih ada yang bingung
 dengan apa yang diinstruksikan oleh guru dikarenakan sebagian mereka
 ada yang belum mengenal dengan bilangan-bilangan tertentu seperti
 angka 6, 7, 8, 9 dan 10 namun tidak sebanyak anak pada siklus I. Dan
 mereka sudahtidak banyak yang bingung dalam membedakan antara
 angka 6 dan 9 karena.
 Selama kegiatan belajar sambil bermain ini dengan menggunakan
 alat permainan edukatif bola warna dan media pendukung gambar orang
 dengan memakai seragam pekerjaan. Rata-rata anak sudah tidak banyak
 yang bingung dengan bilangan angka dan sudah mulai mampu untuk
 membedakan mana bilangan besar dan mana bilangan kecil, hal ini
 terlihat ketika beberapa anak mengambil gambar yang jumlah gambarnya
 banyak rata-rata anak ketika ditanya apakah itu bilangan besar atau
 bilangan kecil anak tersebut mereka sudah mampu menjawab walau
 beberapa diantaranya masih bingung, kemudian sebagian anak lain masih
 ada yang belum mampu mengenal simbol bilangan, seperti contoh ketika
 seorang anak mengambil bola warna dengan angka tertentu anak masih
 bingung untuk menjawab.
 (3) KegiatanPenutup
 Kegiatan penutup dilakukan dengan anak menceritakan kegiatan
 yang dilakukan dan guru menjelaskan pesan dan nasehat dari kegiatan
 pembelajaran dengan menggunakan media alat permainan edukatif bola
 warna tadi. Setelah itu, berdoa dan pulang.
 4) Siklus 2 Pertemuan 3
 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 9 Mei
 2018.Dengan tema pekerjaan dan subtema mengurutkan bilangan.
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 Pengamatan saat proses berlangsung dibagi menjadi 3 bagian, yaitu
 kegiatan pra bermain dan belajar, kegiatan bermain dan belajar, dan
 kegiatanpenutup.
 (1) Kegiatan PraBermain
 Pada kegiatan pra bermain guru menyiapkan tempat dan alat untuk
 media alat permainan edukatif bola warna sama seperti pertemuan ke 2.
 Guru menjelaskan dan memberi gambaran kegiatan yang akan dilakukan
 pada hari itu. Guru menjelasksancara bermain dan belajar selama
 kegiatan berlangsung dengan menggunakan alat permainan edukatif,
 guru menjelaskan dan menunjukkan bola warna dengan angka 1-10 lalu
 mengacak bola tersebut kemudian guru memberikan contoh seperti yang
 dijelaskan sambil mengulang kembali dengan menyebut dan
 menunjukkan angka yang tertera pada bola warna, setelah itu guru
 memperaktekkan dalam mengurutkan bilangan tersebut dari 1-10.
 (2) KegiatanBermain
 Kegiatan dimulai dengan doa di dalam kelas kemudian keluar kelas
 untuk melakukan kegiatan motorik, setelah itu baris dilanjutkan bernyanyi
 dengan judul “balonku ada 5” sambil menggerakkan tangan. Kegiatan
 motorik adalah berlari dan mengambil bola warna lalu memasukkannya
 kembali kedalam keranjang bola seperti sedia kala. Setelah anak-anak
 melakukan kegiatan motorik tersebut kemudian anak masuk kelas untuk
 kegiatan pembelajaran. Kegiatan inti dimulai dengan guru menerangkan
 tema hari ini yaitu rekreasi dan sub tema mengurutkan angka. Pemberian
 tugas adalah mengerjakan maze, meniru kata dan mewarnai bunga.
 Waktu istirahat selesai, kegiatan akhir adalah belajar dengan
 menggunakan media alat permainan edukatif bola warna. Guru
 menerangkan dan memberi gambaran tentang kegiatan yang akan
 dilakukan seperti kegiatan awal tadi. Aturan yang berlaku masih sama
 yaitu guru mengacak bola kemudian guru menginstruksikan anak untuk
 mengurutkan bilangan angka tersebut dari 1-10 atau dari bilangan yang
 terkecil ke bilangan yang tersebar begitupun sebaliknya. Kegiatan sudah
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 mulai berjalan lancar karena sebagian anak sudah tidak bingung
 dikarenakan sudah banyak yang mengenal bilangan angka secara
 keseluruhan juga sudah mulai menguasai dan hapal dengan simbol-
 simbol bilangan tersebut, walaupun guru masih membantu bebapa anak
 yang kesulitan dalam mengurutkan bilangan angka-angka tersebut.
 (3) KegiatanPenutup
 Anak menceritakan kegiatan yang sudah dilakukan. Kemudian guru
 menjelaskan pesan moral dari kegiatan yang dilakukan dilanjutkan dengan
 doa dan pulang.
 c. Observasi Pelaksanaan Kegiatan Tindakan 1,2 dan 3 Siklus 2
 Observasi dilakukan pada saat anak-anak mengikuti kegiatan
 yang disusun berdasarkan rencana kegiatan harian. Observer mengamati
 anak-anak yang sedang melakukan kegiatan dan hal-hal yang diamati
 disesuaikan dengan panduan observasi yang ada, berupa instrument
 penelitian yaitu perkembangan kemampuan pengenalan bilangan anak,
 hasilnya kemudian dianalisis untuk mengetahui kemampuan pengenalan
 bilangan anak. Adapun hasil observasi pada setiap pertemuan terdapat
 pada tabel berikut:
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 Tabel 16. Perkembangan Kemampuan Pengenalan bilangan Anak Siklus 2
 No Nama Anak
 1 AV
 2 AL
 3 CT
 4 DZ
 5 DA
 6 MZ
 7 FR
 8 HK
 9 MR
 10 MH
 11 NA
 12 NS
 13 RK
 14 RR
 15 RZ
 16 MO
 17 NF
 18 RJ
 19 BS
 20 BT
 2
 Kemampuan Sosial Emosional Anak
 3
 3
 2
 2
 2
 3
 2
 2
 3
 2
 2
 3
 48/80 x 100% = 60%Persentase
 3
 2
 2
 2
 2
 3
 3
 Jumlah 48
 Berdasarkan tabel diatas terdapat 8anak mendapat skor 3 dan
 sebanyak 12 anak masih mendapat nilai 2 dengan persentase
 keseluruhan 60%.
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 Diagram 5. Perkembangan Kemampuan Pengenalan bilangan Anak
 Jadi perkembangan kemampuan pengenalan bilangan anak di
 Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya pada siklus 2
 adalah sebagai berikut:
 0
 0,5
 1
 1,5
 2
 2,5
 3
 AV AL CT DZ DA MZ FR HK MR MH NA NS RK RR RZ MO NF RJ BS BT
 PERKEMBANGAN PENGENALAN BILANGAN ANAK SIKLUS 2
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 Tabel 17. Persentase Perkembangan Kemampuan Pengenalan BilanganAnak Siklus 2
 No Nama Anak
 1 AV
 2 AL
 3 CT
 4 DZ
 5 DA
 6 MZ
 7 FR
 8 HK
 9 MR
 10 MH
 11 NA
 12 NS
 13 RK
 14 RR
 15 RZ
 16 MO
 17 NF
 18 RJ
 19 BS
 20 BT
 2
 Kemampuan Pengenalan
 Bilangan Anak
 3
 3
 2
 2
 2
 3
 2
 2
 3
 2
 2
 3
 48/80 x 100% = 60%Persentase
 3
 2
 2
 2
 2
 3
 3
 Jumlah 48
 Persentase
 75%
 75%
 50%
 50%
 50%
 75%
 50%
 50%
 75%
 50%
 50%
 75%
 50%
 50%
 75%
 50%
 50%
 75%
 50%
 75%
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kemampuan
 pengenalan bilangan anak sudah berkembang sesuai harapan dengan
 persentase yang diperoleh adalah 60%namun demikian rata-rata tersebut
 belum mencapai rata-rata kemampuan yang disepakati peneliti dengan
 guru kolaborator. Adapun perbandingan hasil pencapaian siklus 2 dengan
 prasiklus dan siklus 1 adalah sebagai berikut:
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 Tabel 18. Perbandingan Persentase Perkembangan Kemampuan Pengenalan BilanganAnak Prasiklus, Siklus 1 dan Siklus 2
 No Nama Anak Prasiklus Prasiklus I Prasiklus II
 1 AV 50% 50% 75%
 2 AL 25% 25% 75%
 3 CT 50% 25% 50%
 4 DZ 25% 25% 50%
 5 DA 50% 50% 50%
 6 MZ 25% 25% 75%
 7 FR 25% 25% 50%
 8 HK 50% 50% 50%
 9 MR 50% 50% 75%
 10 MH 25% 25% 50%
 11 NA 50% 50% 50%
 12 NS 50% 50% 75%
 13 RK 25% 25% 50%
 14 RR 50% 25% 50%
 15 RZ 25% 25% 50%
 16 MO 25% 25% 50%
 17 NF 50% 50% 75%
 18 RJ 50% 25% 50%
 19 BS 50% 50% 75%
 20 BT 25% 25% 75%
 Setelah melakukan pengamatan dan mendapatkan hasil
 pengamatan siklus 2 maka peneliti berkolaborasi dengan guru kelas untuk
 melaksanakan penelitian tindakan kelas atau PTK untuk melihat
 perkembangan kemampuan pengenalan bilangan anak melalui media
 pembelajarandengan media alat permainan edukatif bola warna di
 Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya. Setelah
 tindakan dilakukan peneliti kembali memberikan lembar pengamatan
 kepada dua orang guru kelas dan juga peneliti, maka hasil yang
 didapatkan adalah sebagai berikut:
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 Tabel 19. Pengamatan Siklus 2 Perkembangan Kemampuan Pengenalan bilangan Anak di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya
 No Pernyataan Guru
 1
 Guru
 2
 Guru
 3
 Rata-
 rata
 1 Anak mampu membedakan benda melalui alat permainan edukatif bola warna” lebih dari”
 2 3 3 2,66
 2 Anak belum mampu membedakan benda yang “ yang lebih dari” melalui bola warna
 2 2 2 2
 3 Anak mampu membedakan benda yang “kurang dari” melalui bola warna
 3 2 2 2,33
 4 Anak mampu membedakan benda yang “palingbanyak” melalui bola warna
 3 2 2 2,33
 5 Anak mampu membedakan benda yang “paling sedikit” melalui bola warna
 2 3 2 2,33
 6 Anak mampu mengurutkan angka dari yang kecil sampai yang besar melalui bola warna
 2 2 2 2
 7 Hasil mengurutkan angka berdasarkan dari yang paling besar ke yang paling kecil melalui bola warna
 3 2 3 2,66
 8 Anak mampu mengelompok kan bola warna sesuai dengan angka yang sama
 2 1 2 1,66
 9 Anak mampu menyebutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 2 2 2 2
 10 Anak mampu mengurutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 2 3 3 2,66
 11 Anak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 2 2 1 1,66
 12 Anak tidak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 1 1 1 1

Page 152
						

131
 13 Anak mampu mengurutkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 2 3 2 2,33
 14 Anak mampu mencocokkan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 2 2 2 2
 15 Hasil mencocokan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 2 2 3 2,33
 16 Anak mampu mejumlahkan benda melalui bola warna
 2 2 2 2
 17 Anak mampu mengurangi benda melalui bola warna
 2 2 2 2
 Jumlah 36 36 36 32,29
 Jumlah/Nilai 45% 45% 45% 45%
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa adanya
 perkembangan kemampuan pengenalan bilangan anak di Raudhatul
 Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya dari persentase
 perolehan setelah siklus 2, guru 1 memberikan skor 45%, guru 2
 memberikan skor 45% dan guru 3 atau peneliti memberikan skor 45%
 dengan rata-rata persentase 45%.
 Tabel 20. Perbandingan Hasil Pengamatan Perkembangan Pengenalan BilanganAnak Prasiklus, Siklus 1 dan Siklus 2 di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya.
 No Hasil
 Pengamatan
 Guru Penilai Rata-rata
 Guru 1 Guru 2 Guru 3
 1 Prasiklus 25% 27,50% 23,75% 25,41%
 2 Setelah Siklus 1 33,75% 32,50% 25% 30,41%
 3 Setelah Siklus 2 42,5% 45% 45% 45%
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 Diagram 6. Perbandingan Hasil Pengamatan Perkembangan Pengenalan bilangan Anak Prasiklus, Siklus 1 dan Siklus 2 di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat adanya peningkatan
 perkembangan kemampuan pengenalan bilangan anak pada siklus 2
 dimana pada saat siklus 1 rata-rata nilai yang diberikan oleh guru adalah
 30,41%dan pada siklus 2 rata-rata nilai yang diberikan oleh guru adalah
 45%. Selisih skor yang diperoleh antara prasiklus dan siklus 1 adalah
 14,59%. Berdasarkan selisih skor tersebut dapat disimpulkan terjadinya
 perkembangan pengenalan bilangananak, namun hasil yang diperoleh
 belum maksimal. Peneliti bersama guru kolaborator sepakat bahwa nilai
 anak baru mulai berkembang yaitu adanya perkembangan sebanyak
 14,59%. Perkembangan ini merupakan kriteria mulai berkembang dan
 belum sesuai dengan apa yang diharapkan karena masih berada pada
 kriteria nilai 26%-50%. Namun demikian peneliti dan guru kolaborasi
 sepakat untuk melanjutkan penelitian ke siklus selanjutnya dikarenakan
 pencapaian rata-rata kelas masih di angka 45%.
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 d. Refleksi
 Refleksi dilakukan pada akhir siklus 2 oleh peneliti untuk
 membahas tentang masalah-masalah yang ada pada penelitian yang
 sudah berlangsung. Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti
 menyimpulkan bahwa perkembangan kemampuan pengenalan bilangan
 anak di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya sudah
 mulai menunjukkan banyak perkembangan.
 Dari penelitian yang dilakukan, meskipun telah terjadi peningkatan
 dalam perkembanganpengenalan bilangananak, namun perkembangan
 tersebut belum mampu memenuhi kriteria indikator keberhasilan sebesar
 80%. Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus pertama, peneliti
 mengalami beberapa kendala di antaranya adalah:
 a) Suasana belajar diluar ruangan memberikan celah akepada anak untuk
 bebas berlari kesana kemari dan bercanda dengan kawannya yang lain
 sehingga pembelajaran kurang kondusif.
 b) Suasana kelas yang masih belum kondusif seperti pada siklus I.
 Apabila ada satu anak maju ke depan kelas, beberapa anak yang lain
 ikutmaju.
 c) Masih ada anak yang diam saja dan belum mau maju kedepan.
 Berdasarkan penyebab-penyebab di atas, peneliti dan guru melakukan
 diskusi untuk mencari solusi dari masalah tersebut. Solusinya adalah
 sebagai berikut:
 a. Terlalu bebasnya bergerak karena belajar diluar ruangan membuat
 anak bebas bermain dan bercanda. Peneliti dan guru merencanakan
 untuk memberikan pengertian dan pengawasan lebih kepada anak
 ketika proses pembelajaran berlangsung pada siklus 3
 b. Adanya pengkondisian dan kerjasama yang ekstra dengan sesama
 guru kolaborator agar anak yang lain bisa menunggu giliran selama
 salah satu anak maju ke depan dan guru memberikan kegiatan untuk
 mengembangkan kemampuan mengenal bilangan lambang bilangan
 dengan Alat Permainan Edukatif Bola Warna.
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 c. Pemberian reward bagi anak yang dapat menyelesaikan kegiatan agar
 anak merasa dihargai dan bagi anak yang belum mau maju dapat
 tertarik untuk melakukankegiatan.
 Dengan demikian hipotesis tindakan siklus 2 adalah: kegiatan
 pengenalan bilangan kepada anak dengan menggunakan alat permainan
 edukatif bola warna akan lebih ditingkatkan dengan mengidentifikasi
 kendala-kendala yang ditemukan selama pengamatan pada siklus 2
 berlangsung, ketika pemeblajaran berlangsung guru harus lebih kreatif,
 misalnya dengan memperbanyak bertanya atau menyayi bersama untuk
 menarik perhatian anak agar anak-anak dapat mengikuti proses
 pembelajaran dengan baik sehingga agar target pencapaian yang
 disepakati dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan.
 1. Deskripsi Penelitian Siklus3
 a. Merevisi Perencanaan
 Berpijak pada refleksi di Siklus 2, peneliti memperbaiki rencana
 pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guna memperbaiki pembelajaran
 tersebut,diperlukan penyempurnaan-penyempurnaan baik mengenai
 proses pembelajaran, media, dan kegiatan yang lebih menyenangkan
 anak. Dari hasil refleksi tersebut, maka dapat disusun suatu landasan
 sebagai penyempurnaan pada tindakan kelas pada siklus 3 sebagai
 berikutnya antara lain:
 a) Kegiatan pembelajaran dikemas sedemikian rupa sehingga tidak ada
 anak yang berebut mainan dan tidak ada anak yang mengganggu saat
 temannya sedang mengikuti proses pembelajaran.
 b) Kegiatan pembelajaran dibuat seefektif mungkin sehingga
 memungkinkan semua anak bermain dan belajar sampai selesai
 denganfokus.
 c) Media yang digunakan lebih besar lagi sehingga untuk bilangan dengan
 jumlah besar gambarnya tidak terlalukecil.
 d) Memberikan reward bagi anak yang mampu menyelesaikan tugas
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 dengan baik.
 e) Pembelajaran disajikan melalui kegiatan yang lebih variatif, kreatif dan
 menyenangkan.
 f) Media alat permainan edukatif bola warna yang digunakan ditampilkan
 lebih menarik lagi dan media benda konkret yang digunakan lebih
 banyak dan lebih variatif sehingga lebih menyenangkan jikadimainkan.
 Dalam kegiatan perencanaan ini, guru menyusun Rencana
 Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) berupa rencana perbaikan
 proses pembelajaran serta persiapan semua media dan sumber belajar
 yang dibutuhkan dalam pertemuan Siklus 3 Selain itu, guru menyusun
 lembar pengamatan untuk mengobservasi kemampuan mengenal
 lambang bilangan anak selama proses
 pembelajaran.Temapembelajaran pada Siklus 3 ini yaitu alam semesta
 dengan subtema benda-benda langit.
 g) Jadwal penelitian siklus 3
 Tabel 21. Jadwal Kegiatan Siklus 3.
 No Tanggal Aktivitas Aspek Yang Dinilai
 1
 2
 3
 Senin, 4 Juni 2018 Selasa, 5 Juni 2018 Rabu, 6 Juni 2018
 Anak bermain dengan menggunakan media alat permainan edukatif bola warna untuk mengenal simbol bilangan 1-10 dengan tema rekreasi dan subtema membilang benda.
 Anak bermain dengan menggunakan media alat permainan edukatif bola warna untuk melakukan kegiatan bermain mengenal simbol bilangan 1-10 dengan tema rekreasi dan subtema mencari benda.
 Anak bermain dengan menggunakan media alat permainan edukatif bola warnauntuk mengenal simbol bilangan 1-10 dengan tema
 Perkembangan Kemampuan Pengenalan Bilangan Anak.
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 rekreasi dan subtema mengurutkan bilangan.
 b. Pelaksanaan danObservasi
 Pelaksanakan tindakan Siklus 3 dilakukan sebanyak 3 kali
 pertemuan. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada Siklus 3 ini
 dilakukan pada saat materi pengayaan sehingga anak-anak tidak masuk
 kelas sentra dan belajar di kelas masing-masing. Pertemuan Pertama
 dilaksanakan pada hari Senin, 4 Juni2018, Pertemuan Kedua
 dilaksanakan pada hari Selasa,5 Juni2018, Pertemuan Ketiga
 dilaksanakan pada hari Rabu,6 Juni2018. Pelaksanaan penelitian Siklus 3
 ini dengan tema alam semesta dan sub tema benda-benda langit. Adapun
 proses pembelajaran tiap pertemuan yang dilaksanakan adalah
 sebagaiberikut:
 1) Siklus 3 Pertemuan 1
 Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 4 Juni
 2018 dengan tema alam semesta sub tema benda-benda langit.
 Pengamatan saat proses berlangsung dibagi menjadi 3 bagian, yaitu
 kegiatan pra bermain dan belajar, kegiatan bermain dan belajar, dan
 kegiatanpenutup.
 (1) Kegiatanpra bermain dan belajar
 Kegiatan awal anak dikondisikan berbaris dengan rapi di halaman
 sekolah sesuai dengan kelasnya masing-masing. Pertemuan Pertama
 dilaksanakan hari Senin. Anak belajar lebih mengenal simbol bilangan di
 kelas masing-masing kemudian bercerita tentang benda-benda langit
 ciptaan Tuhan dan diselingi kegiatan fisik motorik kasar. Pertemuan
 Kedua dilaksanakan hari selasa, anak melakukan kegiatan senam
 bersama dilanjutkan menghafal do‟a-do‟a harian dan cerita yang
 mengembangkan nilai hubungan lambang bilangan dengan pengetahuan
 agama dasar. Pertemuan Ketiga dilaksanakan pada hari rabumateri pagi
 diisi dengan latihan shalat berjamaah di masjid dan dilanjutkan hafalan
 surat-surat pendek. Jika masih ada waktu, anak diberi kesempatan untuk

Page 158
						

137
 bermain bebasdengan melakukan gerak fisik-motorik yang ringan seperti
 bermain burung elang menyambar anak ayam.
 (2) Kegiatanbermain
 Anak dikondisikan duduk melingkar di karpet. Anak diajak tepuk
 dan bernyanyi sesuai tema yang akan dikembangkan hari itu. Pendidik
 menanyakan kabar anak dan mengabsen anak. Anak dibimbing untuk
 bercakap-cakap tentang tema yang sedang dikembangkan hari itu.
 Pendidik menjelaskan setiap ragam
 mainyangtelahdisiapkan.Ragammainyangdisiapkanpadamateripengayaant
 idak terlalu banyak, tidak seperti pembelajaran di sentra. Guru memberi
 kesempatan kepada anak untuk memilih ragam main sesuai dengan minat
 anak.
 Pertemuan Pertama dilakukan dengan bermain menjodohkan bola
 warna yang ada angkanya. Anak satu per satu diminta menjodohkan bola
 warna tersebut 1-10 dengan benda-benda konkret yang telah disiapkan
 seperti lego, manik-manik, menara balok, dan lain-lain. Kemudian anak
 mencari bola warna yang sesuai dengan benda lainnya yang sudah
 disiapkan sesuai dengan angka yang sama cocok dengan bola warnanya
 dan sesuai dengan jumlah mainan yang telah dihitung anak. Setelah anak
 menjodohkan kemudian anak boleh memainkan benda-benda tersebut
 dengan membuat matahari, bulan, bintang, danbenda-benda langit yang
 lainnya diatas kertas. Saat satu anak bermain bola warna, anak-anak
 yang lain mengerjakan ragam main lain yang sudah disediakan.
 Bermain menjodohkan bola warna dengan benda-benda mainan
 lain ini dilakukan untuk memantapkan penguasaan konsep atau
 pengertian bilangan dan juga pengenalan simbol matematis dari bilangan
 tersebut secara menyeluruh. Penyajian materi yang menyeluruh yaitu
 dengan anak melihat benda konkret, gambar dari benda konkret, dan
 lambang bilangan yang sesuai dengan jumlah benda konkret tersebut,
 anak mampu menguasai konsep bilangan dan mengenal lambang
 bilangan dengan baik.
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 (3) Kegiatanakhir
 Setelah selesai makan, anak dibimbing untuk bercakap-cakap
 mengenai kegiatan yang telah dilakukan pada hari itu. Anak diminta
 mengungkapkan pendapatnya tentang ragam main yang paling anak
 sukai. Anak diajak bernyanyi dan melakukan do‟a pulang dilanjutkan
 dengan pemberian pesan-pesan dari pendidik.
 2) Siklus 3 pertemuan 2
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 5 Juni
 2018 dengan tema alam semesta sub tema benda-benda langit.
 Pengamatan saat proses berlangsung dibagi menjadi 3 bagian, yaitu
 kegiatan pra bermain dan belajar, kegiatan bermain dan belajar, dan
 kegiatanpenutup.
 (1) Kegiatanpra bermain dan belajar
 Kegiatan awal anak dikondisikan berbaris dengan rapi di halaman
 sekolah sesuai dengan kelasnya masing-masing. Pertemuan kedua
 dilaksanakan hari Selasa. Anak masih belajar lebih mengenal simbol
 bilangan di kelas masing-masing kemudian bercerita tentang benda-
 benda langit ciptaan Tuhan dan diselingi kegiatan fisik motorik kasar.
 Pertemuan Kedua dilaksanakan hari selasa, anak melakukan kegiatan
 senam bersama dilanjutkan menghafal do‟a-do‟a harian dan cerita yang
 mengembangkan nilai hubungan lambang bilangan dengan pengetahuan
 agama dasar. Pertemuan Ketiga dilaksanakan pada hari rabu materi pagi
 diisi dengan latihan shalat berjamaah di masjid dan dilanjutkan hafalan
 surat-surat pendek. Jika masih ada waktu, anak diberi kesempatan untuk
 bermain bebasdengan melakukan gerak fisik-motorik yang ringan seperti
 bermain jungkat-jungkit dan lain sebagainya.
 (2) Kegiatanbermain dan belajar
 Anak dikondisikan duduk melingkar di karpet. Anak diajak tepuk
 dan bernyanyi sesuai tema yang akan dikembangkan hari itu. Pendidik
 menanyakan kabar anak dan mengabsen anak. Anak dibimbing untuk
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 bercakap-cakap tentang tema yang sedang dikembangkan hari itu.
 Pendidik menjelaskan setiap ragam
 mainyangtelahdisiapkan.Ragammainyangdisiapkanpadamateripengayaant
 idak terlalu banyak, tidak seperti pembelajaran di sentra. Guru memberi
 kesempatan kepada anak untuk memilih ragam main sesuai dengan minat
 anak.
 Pertemuan kedua masih sama dengan pertemuan pertama yaitu
 bermain menjodohkan bola warna yang ada angkanya. Anak satu per satu
 diminta menjodohkan bola warna tersebut 1-10 dengan benda-benda
 konkret yang telah disiapkan seperti lego, manik-manik, menara balok,
 dan lain-lain. Kemudian anak mencari bola warna yang sesuai dengan
 benda lainnya yang sudah disiapkan sesuai dengan angka yang sama
 cocok dengan bola warnanya dan sesuai dengan jumlah mainan yang
 telah dihitung anak. Setelah anak menjodohkan kemudian anak boleh
 memainkan benda-benda tersebut dengan membuat matahari, bulan,
 bintang, danbenda-benda langit yang lainnya diatas kertas. Saat satu
 anak bermain bola warna, anak-anak yang lain mengerjakan ragam main
 lain yang sudah disediakan.
 Bermain menjodohkan bola warna dengan benda-benda mainan
 lain ini dilakukan untuk memantapkan penguasaan konsep atau
 pengertian bilangan dan juga pengenalan simbol matematis dari bilangan
 tersebut secara menyeluruh. Penyajian materi yang menyeluruh yaitu
 dengan anak melihat benda konkret, gambar dari benda konkret, dan
 lambang bilangan yang sesuai dengan jumlah benda konkret tersebut,
 anak mampu menguasai konsep bilangan dan mengenal lambang
 bilangan dengan baik.
 (3) Kegiatanakhir
 Setelah selesai makan, anak dibimbing untuk bercakap-cakap
 mengenai kegiatan yang telah dilakukan pada hari itu. Anak diminta
 mengungkapkan pendapatnya tentang ragam main yang paling anak
 sukai. Anak diajak bernyanyi dan melakukan do‟a pulang dilanjutkan
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 dengan pemberian pesan-pesan dari pendidik.
 3) Siklus 3 pertemuan 3
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 5 Juni
 2018 dengan tema alam semesta sub tema benda-benda langit.
 Pengamatan saat proses berlangsung dibagi menjadi 3 bagian, yaitu
 kegiatan pra bermain dan belajar, kegiatan bermain dan belajar, dan
 kegiatanpenutup.
 (1) Kegiatan Pra bermain dan belajar
 Kegiatan awal anak dikondisikan berbaris dengan rapi di halaman
 sekolah sesuai dengan kelasnya masing-masing. Pertemuan ketiga
 dilaksanakan hari Rabu. Anak masih belajar lebih mengenal simbol
 bilangan di kelas masing-masing kemudian bercerita tentang benda-
 benda langit ciptaan Tuhan dan diselingi kegiatan fisik motorik kasar.
 Pertemuan Kedua dilaksanakan hari selasa, anak melakukan kegiatan
 senam bersama dilanjutkan menghafal do‟a-do‟a harian dan cerita yang
 mengembangkan nilai hubungan lambang bilangan dengan pengetahuan
 agama dasar. Pertemuan Ketiga dilaksanakan pada hari rabu materi pagi
 diisi dengan latihan shalat berjamaah di masjid dan dilanjutkan hafalan
 surat-surat pendek. Jika masih ada waktu, anak diberi kesempatan untuk
 bermain bebasdengan melakukan gerak fisik-motorik yang ringan.
 (2) Kegiatan bermain dan belajar
 Pertemuan Ketiga, kegiatan yang dilakukan untuk mengenalkan
 lambang bilangan 1-10 adalah dengan alat permainan edukatif bola warna
 menjadi penjual dan pembeli menggunakan kartu angka bergambar. Kartu
 angka bergambar digunakan sebagai uang dan benda-benda yang dijual
 seperti pensil, manik-manik, lego dan benda-benda lain yang diberi nama
 layaknya benda-benda yang dijual dipasar. Pasangan antara penjual dan
 pembeli merupakan pasangan anak yang heterogen dalam kemampuan
 mengenal lambang bilangan 1-10. Dengan begitu, anak yang dalam
 kemampuan mengenal lambang bilangan masih kurang baik secara tidak
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 langsung akan belajar dari anak yang sudah cukup baik dalam
 kemampuan mengenal lambang bilangan 1-10.
 Anak yang menjadi pembeli akan menunjuk benda yang akan dibeli dan
 menyerahkan uang berupa kartu angka bergambar. Anak yang menjadi
 penjual akan memberikan benda yang ditunjuk pembeli sesuai dengan
 angka yang tertera pada uang tersebut. Sebelum penjual memberikan
 benda yang diinginkan pembeli, penjual terlebih dahulu menimbang benda
 tersebut dengan timbangan yang telahdisediakan. Anak melakukan
 kegiatan tersebut secara bergantian. Saat beberapa anak alat permainan
 edukatif bola warna, anak lainnya mengerjakan ragam main yang lain.
 (3) Kegiatanakhir
 Setelah selesai makan, anak dibimbing untuk bercakap-cakap
 mengenai kegiatan yang telah dilakukan pada hari itu. Anak diminta
 mengungkapkan pendapatnya tentang ragam main yang paling anak
 sukai. Anak diajak bernyanyi dan melakukan do‟a pulang dilanjutkan
 dengan pemberian pesan-pesan dari pendidik.
 c. Observasi Pelaksanaan Kegiatan Tindakan 1,2 dan 3 Siklus 3
 Observasi dilakukan pada saat anak-anak mengikuti kegiatan yang
 disusun berdasarkan rencana pelaksanaan kegiatan harian. Observer
 mengamati anak-anak yang sedang melakukan kegiatan dan hal-hal yang
 diamati disesuaikan dengan panduan observasi yang ada, berupa
 instrument penelitian yaitu Kemampuan Pengenalan Bilangan Anak anak,
 hasilnya kemudian dianalisis untuk mengetahui Kemampuan Pengenalan
 Bilangan Anak anak. Adapun hasil observasi pada setiap pertemuan
 terdapat pada tabel berikut:
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 Tabel 22. Perkembangan Kemampuan Pengenalan Bilangan Anak Siklus 3
 No Nama Anak
 1 AV
 2 AL
 3 CT
 4 DZ
 5 DA
 6 MZ
 7 FR
 8 HK
 9 MR
 10 MH
 11 NA
 12 NS
 13 RK
 14 RR
 15 RZ
 16 MO
 17 NF
 18 RJ
 19 BS
 20 BT
 3
 3
 64/80 x 100% = 80%Persentase
 4
 3
 2
 3
 4
 4
 3
 Jumlah 64
 3
 Kemampuan Pengenalan Bilangan Anak
 3
 4
 3
 2
 3
 4
 3
 4
 3
 3
 Berdasarkan tabel diatas terdapat 6 anak dari 20 mendapat skor 4
 dan 12 orang anak dari 20 anak mendapat skor 3 dan 2 anak masih
 mendapat skor 2 dengan persentase 80%.

Page 164
						

143
 Diagram 7. Perkembangan Kemampuan Pengenalan Bilangan Anak Siklus 3
 Jadi perkembangan Kemampuan Pengenalan Bilangan Anak anak
 di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya pada siklus
 3 adalah sebagai berikut:
 0
 0,5
 1
 1,5
 2
 2,5
 3
 3,5
 4
 AV AL CT DZ DA MZ FR HK MR MH NA NS RK RR RZ MO NF RJ BS BT
 PERKEMBANGAN PENGENALAN BILANGAN ANAK SIKLUS 3
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 Tabel 23. Persentase Perkembangan Kemampuan Pengenalan Bilangan
 Anak
 No Nama Anak
 1 AV
 2 AL
 3 CT
 4 DZ
 5 DA
 6 MZ
 7 FR
 8 HK
 9 MR
 10 MH
 11 NA
 12 NS
 13 RK
 14 RR
 15 RZ
 16 MO
 17 NF
 18 RJ
 19 BS
 20 BT
 3
 Kemampuan Pengenalan
 Bilangan Anak
 3
 4
 3
 2
 3
 4
 3
 4
 3
 3
 3
 3
 64/80 x 100% = 80%Persentase
 4
 3
 2
 3
 4
 4
 3
 Jumlah 64
 Persentase
 75%
 100%
 75%
 50%
 75%
 100%
 75%
 100%
 75%
 75%
 75%
 100%
 75%
 50%
 75%
 75%
 75%
 75%
 100%
 100%
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Kemampuan
 pengenalan bilangan anak sudah berkembang secara maksimal,
 persentase yang diperoleh adalah 80%.
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 Tabel 24. Perbandingan Perkembangan Kemampuan Pengenalan Bilangan Anak Prasiklus, Siklus 1, Siklus 2 dan Siklus 3
 No Nama Anak Prasiklus Prasiklus I Prasiklus II
 1 AV 50% 50% 75%
 2 AL 25% 25% 75%
 3 CT 50% 25% 50%
 4 DZ 25% 25% 50%
 5 DA 50% 50% 50%
 6 MZ 25% 25% 75%
 7 FR 25% 25% 50%
 8 HK 50% 50% 50%
 9 MR 50% 50% 75%
 10 MH 25% 25% 50%
 11 NA 50% 50% 50%
 12 NS 50% 50% 75%
 13 RK 25% 25% 50%
 14 RR 50% 25% 50%
 15 RZ 25% 25% 50%
 16 MO 25% 25% 50%
 17 NF 50% 50% 75%
 18 RJ 50% 25% 50%
 19 BS 50% 50% 75%
 20 BT 25% 25% 75%
 50%
 75%
 75%
 75%
 75%
 100%
 100%
 Prasiklus III
 75%
 100%
 75%
 50%
 75%
 100%
 75%
 100%
 75%
 75%
 75%
 100%
 75%
 Berdasarkan observasi siklus 3 menunjukkan adanya
 perkembangan kemampuan pengenalan bilangan anak. Perkembangan
 kemampuan pengenalan bilangan anak pada siklus 3 ini mengalami
 perkembangan yang sangat baik, walaupun banyak anak yang masih
 stagnan berada di persentase yang didapatkan mereka sebelumnya,
 namun disisi lain ada beberapa anak yang mengalami perkembangan
 pengenalan bilangannya cukup baik dan sesuai yang diharapkan.
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 Tabel 25. Pengamatan Siklus 3 Perkembangan Kemampuan Pengenalan Bilangan Anak Anak di Raudhatul AhfalBabussalam Pulau Punjung Dharmasraya
 No Pernyataan Guru
 1
 Guru
 2
 Guru
 3
 Rata-
 rata
 1 Anak mampu membedakan benda melalui alat permainan edukatif bola warna” lebih dari”
 2 4 4 3,33
 2 Anak belum mampu membedakan benda yang “ yang lebih dari” melalui bola warna
 2 3 4 3
 3 Anak mampu membedakan benda yang “kurang dari” melalui bola warna
 3 3 3 3
 4 Anak mampu membedakan benda yang “palingbanyak” melalui bola warna
 3 4 4 3,66
 5 Anak mampu membedakan benda yang “paling sedikit” melalui bola warna
 3 3 3 3
 6 Anak mampu mengurutkan angka dari yang kecil sampai yang besar melalui bola warna
 4 3 4 3,66
 7 Hasil mengurutkan angka berdasarkan dari yang paling besar ke yang paling kecil melalui bola warna
 3 4 4 3,66
 8 Anak mampu mengelompok kan bola warna sesuai dengan angka yang sama
 2 4 3 3
 9 Anak mampu menyebutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 4 4 4 4
 10 Anak mampu mengurutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 4 4 3 3,66
 11 Anak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 2 4 4 3,33
 12 Anak tidak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 1 1 1 1
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 13 Anak mampu mengurutkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 4 3 3 3,33
 14 Anak mampu mencocokkan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 3 3 4 3,33
 15 Hasil mencocokkan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 3 4 3 3,33
 16 Anak mampu menjumlahkan benda melalui bola warna
 2 4 3 3
 17 Anak mampu mengurangi benda melalui bola warna
 3 3 2 2,66
 Jumlah 48 58 56 32,29
 Jumlah/Nilai 60% 72,5% 70% 67,5%
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa adanya
 perkembangan Kemampuan Pengenalan Bilangan anak dari siklus 2 ke
 siklus 3. Hal ini terlihat dari persentase perolehan setelah siklus 3, guru 1
 memberikan skor 60%, guru 2 memberikan skor 72,5% dan guru 3 atau
 peneliti memberikan skor 70% dengan rata-rata persentase 67,5%.
 Tabel 26. Perbandingan Hasil Pengamatan Perkembangan Pengenalan Bilangan Anak di RA Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya.
 No Hasil
 Pengamatan
 Guru Penilai Rata-rata
 Guru 1 Guru 2 Guru 3
 1 Prasiklus 25% 27,50% 23,75% 25,41%
 2 Setelah Siklus 1 33,75% 32,50% 25% 30,41%
 3 Setelah Siklus 2 45% 45% 45% 45%
 4 Setelah Siklus 3 57,5% 72,5% 68,75% 67,5%
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 Diagram 8. Perbandingan Hasil Pengamatan Perkembangan Pengenalan Bilangan Anak di RA Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya
 Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat dilihat adanya peningkatan
 perkembangan kemampuan pengenalan bilangan anak pada siklus 3
 dimana pada saat siklus 2 rata-rata nilai yang diberikan oleh guru adalah
 45%%. dan pada siklus 3 rata-rata nilai yang diberikan oleh guru adalah
 67,5%. Selisih skor yang diperoleh antara Siklus 2 dan siklus 3 adalah
 22,5%. Berdasarkan selisih skor tersebut dapat disimpulkan terjadinya
 perkembangan kemampuan pengenalan bilangan anak. Peneliti bersama
 guru kolaborator sepakat bahwa nilai anak berkembang sangat baik yaitu
 adanya perkembangan sebanyak 22,5% dengan .kriteria penilaian 51% -
 75% dan predikatnya adalah BSB (Berkembang Sesuai Harapan)
 Perkembangan ini merupakan perkembangan anak yang sangat baik dan
 sesuai dengan apa yang diharapkan walaupun belum mencapai predikat
 BB (Berkembang Sangat Baik). Dengan demikian peneliti dan guru
 kolaborasi sepakat untuk tidak melanjutkan tindakan,peneliti dan guru
 kolaborasi sepakat untuk melakukan tindakan cukup dengan 3 siklus dan
 0%
 10%
 20%
 30%
 40%
 50%
 60%
 70%
 80%
 Prasiklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
 Perbandingan Hasil Pengamatan Perkembangan Pengenalan Bilangan Anak
 Guru 1
 Guru 2
 Guru 3
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 tidak perlu dilanjutkan ke siklus 4 karena nilainya sulit dicapai sesuai
 dengan kesepakatan bersama antara peneliti dan guru kolaborasi.
 c. Refleksi
 Pada kegiatan ini peneliti melakukan evaluasi tentang
 pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada Siklus 3 Adapun
 hasilnya adalah sebagai berikut:
 (1) Pembelajaran sudah melibatkan anak untuk menjadi pembelajar aktif.
 Dalam hal ini guru sudah melibatkan anak untuk mengenal lambang
 bilangan dengan belajar sesama teman. Anakyang telah mengenal
 lambang bilangan 1-10 dengan baik secara tidak langsung akan
 membantu anak yang masih perlu bimbingan dalam mengenal
 lambangbilangan.
 (2) Media yang digunakan dalam proses pembelajaran sudah
 lebihmenarik.
 (3) Proses pembelajaran yang dilakukan sudah memasukan unsur
 bermain sehingga anak aktif dalam bermain dan tercipta pembelajaran
 yang menyenangkan bagianak.
 (4) Pengelolaan waktu dan tempat/ ruangan yang telah dilakukandan
 dialokasikan dengan baik sehingga semua anak dapat bermain dan
 belajardengan fokus.
 (5) Untuk anak yang belum mencapai indikator mengenal lambang
 bilangan 1-10 dengan baik, proses pembelajaran terus dilakukan lebih
 intensif diluar penelitianini.
 Dari hasil refleksi yang diperoleh pada Siklus 3 maka dapat
 disimpulkan bahwa Alat Permainan Edukatif bola warna untuk
 mengembangkankemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 pada
 Kelompok B2anak usia dinidi Raudhatul Athfal Babussalam telah berhasil
 dilaksanakan dan telah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah
 menjadi tujuan penelitian. Sebagian besar anak Kelompok usia dini telah
 mampu mengenal lambang bilangan dengan baik yaitu dari 20 Anak, 6
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 anak telah mengenal lambang bilangan pada kriteria sangat baik dan 12
 anak pada kriteria baik dan 2 anak pada kriteria cukup. Hasil yang
 diperoleh bahwa anak yang memiliki kemampuan mengenal lambang
 bilangan1-
 10padakategoribaikmencapai67,5%.Hasilpeningkatankemampuanmengen
 al lambang bilangan anak telah mencapai indikator keberhasilan dalam
 penelitian. Dengan melihat hasil perkembangan kemampuan anak
 mengenal lambang bilangan 1-10 pada Siklus 3, peneliti memutuskan
 untuk menghentikan tindakan penelitian.
 C. Pembahasan HasilPenelitian
 Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian tindakan kelas yang
 dilakukan dalam tiga siklus yaitu Siklus I, Siklus 2 dan 3 Setiap siklus
 terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Setiap siklus
 terdiri dari tiga kali pertemuan. Pada Siklus 3 merupakan perbaikan-
 perbaikan dari Siklus 1 dan siklus 2. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
 berupa hasil dari pengamatan tentang kemampuan mengenal lambang
 bilangan 1-10. Kemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 anak
 Kelompok B2anak usia dini Raudhatul Athfal Babusssalam Pulau Punjung
 pada kemampuan awal atau sebelum dilakukan tindakan masih kurang
 baik yaitu kemampuan anak belum sesuai dengan tingkat pencapaian
 perkembangan yang terdapat dalam Permendiknas Nomor 58 tahun 2009.
 Terbukti dari hasil observasi pada kemampuan awal yang dilakukan oleh
 peneliti yaitu dari 20 anak, 2 anak masih kesulitan dalam membilang
 banyak benda. Proses membilang anak juga belum tepat yaitu
 ketidaksesuaian antara pengucapan dengan jumlah benda yang dihitung.
 Kemampuan anak mengenal lambang bilangan masih berupa hafalan,
 sehingga anak masih terbalik-balik dalam menyebutkan lambang
 bilangan. Anak juga masih kesulitan dalam membedakan lambang
 bilangan antara 6 dan 9.
 Berdasarkan hasil observasi pada Siklus I, secara keseluruhan
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 pembelajaran berjalan cukup lancar, anak Kelompok B2 sangat antusias
 dan tertarik dalam bermain kartu angka bergambar. Namun pada saat
 pembelajaran berlangsung anak kurang fokus. Hal Ini mengakibatkan
 efisiensi waktu pembelajaran agak rendah. Beberapa anak kurang fokus
 dalam mengikuti pembelajaran karena kondisi ruangan yang kurang luas
 dan beberapa anak masih bermain-main dan sebagian yang lain kurang
 respon. Selain itu, kurang variatifnya metode dan media pembelajaran
 membuat anak kurang antusias mengikuti proses pembelajaran. Hasil
 pelaksanaan pembelajaran Siklus I diperoleh masih kurang dari 50% anak
 belum mampu mengenal lambang bilangan dengan baik walaupun
 mengalami peningkatan dari persentase pada pra tindakan.
 Dari hasil pelaksanaan pembelajaran Siklus I terlihat bahwa terjadi
 peningkatan persentase anak yang telah mampu mengenal lambang
 bilangan dengan baik. Selain itu nampak bahwa pada Siklus I ini terjadi
 penurunan persentase siswa yang belum bisa mengenal lambang
 bilangan. Berdasarkan indikator keberhasilan dapat disimpulkan bahwa
 pembelajaran Siklus 1 belum berhasil seperti yang diharapkan, dan akan
 dilanjutkan ke siklus berikutnya.
 Berdasarkan analisis dan refleksi terhadap hasil pembelajaran
 Siklus I ditemukan beberapa hal sebagai penyebab rendahnya hasil yang
 diperoleh sebagai berikut:
 1. Ruangan yang kurang luas membuat anak tidak dapat bebasbergerak.
 2. Suasana kelas yang masih belum kondusif. Apabila ada satu anak
 maju ke depan kelas, beberapa anak yang lain ikutmaju.
 3. Ada anak yang diam saja dan belum mau maju kedepan.
 Berdasarkan penyebab masih rendahnya hasil yang diperoleh pada
 Siklus I tersebut, yang perlu diperbaiki pada Siklus 2 adalah:
 1. Kegiatan pembelajaran dibuat seefektif mungkin sehingga
 memungkinkan semua anak mampu mengikuti pembelajaran sampai
 selesai denganfokus.
 2. Media yang digunakan dibuat tampilannya lebih menarik lagi sehingga
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 membuat anak lebih antusias lagi dalam mengikuti proses
 pembelajaran.
 3. Memberikan reward bagi anak yang mampu menyelesaikan tugas
 dengan baik.
 4. Pembelajaran disajikan melalui kegiatan yang lebih variatif dan
 menyenangkan.
 5. Media APE bola warna yang digunakan dibuat lebih menarik lagi dan
 diselaraskan dengan media benda konkret pendukung yang digunakan
 lebih banyak dan lebih variatif sehingga lebih menyenangkan
 jikadimainkan.
 Pertemuan Pertama dan kedua pada Siklus 2, kegiatan
 pembelajaran yang dilakukan masih sama yaitu mencocokkan bola warna
 angka dengan benda konkret. Akan tetapi APE bola warna yang
 digunakan dalam bermain lebih menarik lagi tampilannya sehingga
 gambar untuk jumlah angka yang banyak dapat dihitung dengan mudah
 oleh anak. Selain itu, pengaturan waktu juga dibuat lebih efisien sehingga
 memungkinkan semua anak dapat belajar dan bermain dengan fokus
 sampai selesai. Dari hasil yang diperolehpada pembelajaran Siklus II
 Pertemuan Kedua hanya tigaanak yang mengalami peningkatan dalam
 mengenal lambang bilangan 1-10.
 Menanggapi perolehan hasil pada pertemuan pertama dan
 pertemuan kedua tersebut, pada pertemuan ketiga pembelajaran yang
 dilakukan dimodifikasi menjadi alat permainan edukatif bola warna dengan
 metode dan media pendukung. Alatpermainan edukatif bola warna
 menggunakan dikombinasikan dengan kartu angka bergambar, dimana
 kartu angka bergambar dijadikan uang bagi penjual untuk membeli benda-
 benda mainan yang telah disediakan. Benda-benda mainan tersebut boleh
 diberi nama sesuai benda yang dijual di pasar. Pasangan pembeli dan
 penjual adalah anak yang mempunyai kemampuan heterogen dalam
 mengenal lambang bilangan 1-10. Dengan begitu anak yang sudah
 mampu mengenal lambang bilangan dengan baik akan membantu anak
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 yang masih memerlukan bimbingan dalam mengenal lambang bilangan.
 Penjual dalam permainan ini diprioritaskan anak-anak yang masih
 memerlukan bimbingan dalam mengenal lambang bilangan.
 Setelah diterapkannya pembelajaran APE Bola Warna
 kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan 1-10 dapat
 berkembang dengan baik.
 Hasil observasi kemampuan mengenal lambang bilangan
 menunjukan adanya peningkatan kemampuan anak mengenal lambang
 bilangan 1-10 dari prasiklus sampai Siklus 3
 Kemampuan mengenal lambang bilangan anak prasiklus, Siklus 1,
 Siklus2 dan siklus 3Setelah melihat hasil data kemampuan anak
 Kelompok usia dini Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung
 Dharmasraya dalam mengenal lambang bilangan 1-10 pada grafik diatas
 dapat diketahui bahwa APE Bola Warna dapat mengembangkan
 kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan. Hal ini dapat dilihat
 dari peningkatan persentase kemampuan mengenal lambang bilangan
 anak setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan APE bola
 warna. Kemampuan mengenal lambang bilangan 1-10 pada anak
 mengalami peningkatan yaitu anak yang memiliki kemampuan mengenal
 lambang bilangan 1-10 dengan baik pada tahap sebelum tindakan adalah
 25,41%, Siklus 130,41%, pada Siklus 2 mengalami peningkatan menjadi
 45%, dan pada siklus 3 sebanyak 67,5%. Dengan begitu, APE Bola
 Warna dapat mengembangkan kemampuananak dalam mengenal
 lambang bilangan.
 Berdasarkan hasil observasi pada Siklus 3, dapat dinyatakan
 bahwa Alat Permainan Edukatif Bola Warna dapat mengembangkan
 kemampuan mengenal lambang bilangan anak. Dalam penelitian ini
 penggunaan APE Bola Warna dilakukan untuk menstimulasi kemampuan
 mengenal lambang bilangan anak. Mengenal lambang bilangan
 merupakan materi pembelajaran yang bersifat abstrak. Anak Kelompok
 usia dini adalah anak yang berusia 5-6 tahun, anak pada usia ini menurut
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 Piaget berada pada tahap praoperasional yaitu pada tahap ini, berpikir
 anak masih pada tahap berpikir konkret. Anak pada tahap praoperasional
 akan sulit jika diajak untuk berpikir abstrak.
 .
 b. KeterbatasanPenelitian
 Penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaborasi oleh
 peneliti dan guru dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan maksimal
 sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Penelitian tindakan kelas
 mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui media
 Alat Permainan Edukatif Bola Warna tidak dapat digeneralisasikan karena
 hanya dilakukan pada anak usia dini di Raudhatul Ahfal Babussalam
 Pulau Punjung saja sehingga apabila dilakukan pada sekolah lain
 hasilnya akan berbeda.
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 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tindakan kelas yang
 dilakukan secara kolaboratif oleh peneliti dan guru, peneliti dapat
 menyimpulkan bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan dapat
 dikembangkan melalui Alat Permainan Edukatif Bola Warna pada anak usia
 dini di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau PunjungDharmasraya.
 Kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak mengalami
 peningkatan sesuai dengan indikator keberhasilan yang sudah ditentukan,
 hasil dari penelitian adalah sebagai berikut:
 1. Alat permainan edukatif bola warna dapat menjawab, bagaimana
 mengembangkan pengenalan bilangan pada anak usia dini di Raudhatul
 Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya, penggunaan alat
 permainan edukatif bola warna dapat mengembangkan pengenalan
 bilangan pada anak hal ini dikarenakan peneliti dan guru kolaborasi
 bersama mengikuti metode pembelajaran sesuai dengan yang
 direncanakan, kemudian dalam proses pembelajaran guru menggunakan
 pendukung untuk membuat fokus dan semangat anak dalam mengikuti
 pembelajaran semakin membaik sehingga antusisame siswa dalam
 mengikuti pembelajaran semakin meningkat, hal ini yang mendorong
 kepada perkembangan yang signifikan dalam pengenalan bilangan anak-
 anak di kelompok B2 di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung
 Dharmasraya. Peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan
 anak usia dini di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung dapat
 terjadi karena pembelajaran menggunakan Alat Permainan Edukatif Bola
 Warna dengan langkah-langkahnya adalah membilang jumlah benda,
 mengenalkan lambang bilangan, mencocokkan jumlah bilangan,
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 menirukan jumlah bilangan dan memasangkan lambang bilangan dengan
 benda. Dengan demikian anak mampu mengembangkan kemampuan
 mengenal bilangan dengan baik.
 2. Hasil perkembangan kemampuan pengenalan bilangan dapat dilihat dari
 penelitian Prasiklus, siklus 1, siklus 2hingga siklus 3 Persentase Prasiklus
 sebesar 25,41% yang berada pada kriteria belum berkembang, kemudian
 pada Siklus I menjadi 30,41% dan meningkat kembali sebesar 14,59%
 pada Siklus II menjadi45% dan pada siklus 3 sebesar 67,5% dengan
 peningkatan sebesar 22,5%. Maka dapat disimpulkan bahwa alat
 permainan edukatif bola warna dapat mengembangkan pengenalan
 bilangan pada anak usia dini di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau
 Punjung Dharmasraya.
 B. Implikasi
 Penggunaan alat permainan edukatif bola warna dalam
 mengembangkan kemampuan mengenal bilangan anak dalam implikasinya
 telah menunjukkan efektivitasnya. Hal ini memberikan makna penggunaan
 alat permainan edukatif bola warna dalam mengembangkan kemampuan
 mengenal bilangan anak yang telah dilakukan memberikan implikasi baik
 secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis penggunaan alat permainan
 edukatif bola warna ini dimasukan sebagai pembelajaran yang dapat
 digunakan untuk semua tema. Penggunaan alat permainan edukatif bola
 warna ini akan menambah khazanah pengetahuan dan kemampuan bagi
 guru. Secara praktis alat permainan edukatif bola warnaini akan diterapkan
 dalam kegiatan operasional yang dapat diterapkan dalam proses
 pembelajaran anak usia dini lebih luas.
 1. Implikasi secara teoritis
 Dalam pengembangan pendidikan anak usia dini pengembangan
 kemampuan mengenal bilangan melalui penggunaan media alat permainan
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 edukatif bola warna dapat memberikan kontribusi dalam memperkuat teori-
 teori pendidikan anak usia dini belajar seraya bermain dan teori
 perkembangan anak usia dini dalam menambah khazanah dalam pendidikan
 anak. Penggunaan alat permainan edukatif bola warna secara nyata telah
 mampu mengembangkan kemampuan mengenal bilangan anak di Raudhatul
 AthfalBabussalam Pulau Punjung Dharmasraya. Sesuai temuan
 menunjukkan perkembangan dalam pengembangan mengenal bilangan
 anak. Penggunaan alat permainan edukatif bola warna ini memberikan
 dampak yang positif bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran.
 Penggunaan alat permainan edukatif bola warna ini sangat cocok dan
 mampu untuk mengoptimalkan perkembangan anak khususnya
 perkembangan mengenal bilangan. Penggunaan alat permainan edukatif
 bola warna ini juga memberikan masukan kepada guru dalam
 mengembangkan program pembelajarannya yang lebih efektif, praktis, dan
 menyenangkan sehingga anak berkembang lebih optimal. Karena
 peningkatan kualitas pendidikan dan kemampuan anak didik sangat
 berpengaruh bagi perkembangan anak selanjutnya.
 2. Implikasi secara praktis
 Dalam implikasinya penggunaan alat permainan edukatif bola warna
 menunjukkan perkembangan mengenal bilangan anak di Raudhatul
 AthfalBabussalam Pulau Punjung Dharmasraya. Hal ini menjadi suatu
 peningkatan pemahaman dan pengetahuan yang baru bagi guru untuk
 menggunakan media ini dalam proses pembelajaran agar perkembangan
 anak dapat berkembang secara optimal, khususnya kemampuan mengenal
 bilangan anak. Pembelajaran akan berjalan lebih efektif dan bermakna
 apabila pembelajaran dikemas oleh gurunya lebih efektif dan menyenangkan
 bagi anak. Mengajar dengan memperhatikan perkembangan anak dan
 karakteristik anak itu sendiri dimana mereka memperoleh pengetahuan
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 melalui bermain, karena bermain merupakan dunia mereka, untuk itu apapun
 materi pembelajaran semua disuguhkan melalui bermain.
 Hasil tindakan kelas yang dilakukan peneliti dengan berkolaborasi
 dengan dua guru di Raudhatul AthfalBabussalam Pulau Punjung
 Dharmasraya memberikan masukan kepada pihak sekolah dan pengelola
 untuk mengembangkan pelaksanaan pendidikan anak usia dini dan alat
 permainan edukatif bola warna menjadi salah satu alternatif metode yang
 dapat digunakan dalam pembelajaran.
 Guru diharapkan menjadi tenaga yang handal dalam mengajar dan
 selalu inovatif untuk mencoba dan mendalami berbagai macam metode untuk
 menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi anak didiknya.
 Sementara harapan dan realita terkadang jauh berbeda. Berdasarkan
 temuan dapat dilihat bahwa kurangnya penguasaan media pembelajaran
 sehingga menjadikan pembelajaran kurang menarik bagi anak, maka dengan
 penelitian tindakan kelas ini guru akan termotivasi untuk mengembangkan
 keahliannya sebagai tenaga pendidik PAUD untuk membuat berbagai media
 pembelajaran.
 Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan guru kolaborasi
 menunjukkan bahwa penggunaan alat permainan edukatif bola warna sangat
 efektif dalam mengembangkan kemampuan mengenal bilangan anak. Hal ini
 terlihat dari hasil siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. Hasil dari data yang terdapat
 dalam bab IV menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan mengenal
 bilangan anak berkembang dengan optimal apabila pembelajarannya
 dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan strategi
 yang akurat. Penggunaan media alat permainan edukatif bola warna dapat
 mengembangkan kemampuan mengenal bilangan anak di Raudhatul
 AthfalBabussalam Pulau Punjung Dharmasraya . Hal ini juga terlihat dari
 anak-anak sangat senang dalam mengikuti pembelajaran dalam bentuk
 permainan menggunakan alat permainan edukatif bola warna. Mereka terlihat
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 begitu antusias bermain dan belajar serta dari hasil pengamatan
 menunjukkan kemampuan mengenal bilangan anak-anak di Raudhatul
 AthfalBabussalam Pulau Punjung Dharmasraya ini berkembang lebih baik
 dari sebelumnya.
 Temuan diatas dapat dijadikan masukan dalam mengembangkan
 mengenal bilangan anak melalui penggunaan alat permainan edukatif bola
 warna. Selain itu, temuan ini juga dapat menambah pengetahuan dan
 kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran yang lebih kreatif, efektif,
 dan menyenangkan anak didiknya dan menjadi masukan untuk
 penyelenggara PAUD untuk mengembangkan kualitas pembelajaran.
 C. Rekomendasi
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini didapatkan hasil
 perkembangan kemampuan mengenal bilangan anak berkembang sangat
 baik melalui penggunaan alat permainan edukatif bola warna di Raudhatul
 Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasrayamaka beberapa hal yang
 dapat peneliti rekomendasikan, yaitu:
 1. Kepada pengelola atau guru Raudhatul AthfalBabussalam Pulau Punjung
 Dharmasraya untuk menerapkan lebih baik lagi penggunaan media alat
 permainan edukatif bola warna, sebagaimana telah dijelaskan diatas
 bahwasannya dengan penggunaan alat permainan edukatif bola warna
 akan sangat efektif untuk mengembangkan kemampuan mengenal
 bilangan anak.
 2. Kepada pihak wali murid/ orang tua supaya mendukung pengelola dan
 guru untuk menerapkan pembelajaran dengan alat permainan edukatif
 bola warna ini lebih baik lagi yaitu dengan cara memberikan masukan
 kepada pengelola/ guru. Karena bagaimanapun pendidikan yang pertama
 adalah dilingkungan keluarga, untuk itu dampingi anak saat bermain dan
 belajar dirumah. Dan untuk sarana dan prasarana jika ada yang kurang
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 diharapkan dapat bekerja sama dalam pengadaannya. Karena dengan
 saling membantu proses pembelajaran akan maksimal, jika pembelajaran
 maksimal maka akan memudahkan untuk perkembangan anak.
 3. Kepada pihak pemerintah untuk memperhatikan sarana dan prasarana di
 Raudhatul AthfalBabussalam Pulau Punjung Dharmasraya dengan cara
 membantu pengadaan alat-alat yang dibutuhkan, terutama alat-alat untuk
 media pembelajaran.
 4. Kepada masyarakat untuk membantu hal-hal yang bersangkutan dengan
 kegiatan yang ada di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung
 Dharmasraya, karena tanpa adanya bantuan dari pihak masyarakat
 setempat lembaga tersebut tidak akan berkembang.
 5. Rekomendasi peneliti lebih lanjut penelitian tentang penggunaan alat
 permainan edukatif bola warna dalam mengembangkan mengenal
 bilangan anak telah berhasil. Hal ini dapat dilihat bahwa kemampuan
 kemampuan mengenal bilangan anak mengalami perkembangan yang
 sangat baik, akan tetapi peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan tesis
 ini masih terdapat banyak kekurangan dalam pelaksanaannya, ini
 dikarenakan keterbatasan kemampuan peneliti. Untuk itu peneliti
 mengharapkan agar bagi peneliti selanjutnya semoga penelitian ini dapat
 menjadi pedoman atau acuan untuk mengembangkan karya selanjutnya.
 D. Saran
 Berdasarkan kesimpulan di atas, saran dari peneliti adalah sebagai
 berikut:
 1. BagiGuru
 Alat Permainan Edukatif Bola Warna merupakan media alternatif
 untuk proses pembelajaran mengenal lambang bilangan karena telah terbukti
 dapat mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak
 usia dini di Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung. Selain itu bagi
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 anak yang belum bisa mengenal lambang bilangan, guru perlu memberikan
 pendampingan yang lebih khusus dan selalu memberikan motivasi bahwa
 anak bisa. Bagi anak yang sudah bisa dan lancar mengenal lambang
 bilangan dapat diberikan kegiatan-kegiatan yang lebih menantang dan tetap
 memberikan reward agar anak selalu termotivasi dalambelajar.
 2. Bagi PenelitiSelanjutnya
 Selain digunakan untuk mengembangkan kemampuan mengenal
 lambang bilangan, Alat Permainan Edukatif Bola Warna juga dapat
 digunakan untuk mengenalkan warna pada anak. Lambang bilangan pada
 Alat Permainan Edukatif Bola Warna mempunyai bermacam-macam warna
 sehingga dapat digunakan untuk mengenalkan anak dengan warna-warna
 yang lebih banyak sehingga media Alat Permainan Edukatif Bola Warna
 dapat digunakan peneliti lain untuk mengembangkan berbagai aspek.
 الله وبركاتهوالسلام عليكم ورحمة
 Dharmasraya, , Oktober 2018
 Peneliti
 Tuti Marni MPU.1622607
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA GURU RAUDHATUL ATHFAL
 BABUSSALAM PULAU PUNJUNG DHARMASRAYA
 Aspek Komponen Indikator Responden
 Process Perencanaan - Kesesuaian tema dan subtema pembelajaran
 - Pemilihan materi - Pemilihan kegiatan
 Pendidik, peserta didik
 Pelaksanaan Kegiatan pembelajaran dengan media gambar seri praktek wudhu dan sholat pada sentra iman dan taqwa untuk mengembangkan keterampilan wudhu dan sholat pada anak usia dini
 Metode - Jenis metode - Kesesuaian metode
 Media - Jenis media - Kesesuaian media
 Interaksi - Kualitas - Keterlibatan peserta didik dan
 pendidik
 Evaluasi - Alat evaluasi - Ruang lingkupnya
 Faktor pendukung dan penghambat kegiatan pengembangan keterampilan wudhu dan sholat pada anak usia dini
 - Faktor Pendukung - Faktor Penghambat
 Ketua pengurus dan pendidik
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KISI-KISI INSTRUMEN KEMAMPUAN MENGENAL BILANGAN ANAK RAUDHATUL ATHHFAL BABUSSLAM
 PULAU PUNJUNG DHARMASRAYA
 Indikato
 r Sub
 Indikator No
 item 1. Mengenal konsep
 bilangan
 Membilang dengan menggunakan kartu
 angka
 1
 2. Menyebutkan
 bilangan
 Menyebutkan urutan bilangan 1-10
 dengan menggunakan kartu angka
 2
 Menyebutkan bilangan secara acak 3
 3. Belajar berhitung Menyebutkan hasil penambahan dengan
 menggunakan kartu angka dari 1-10
 4
 Menghubungkan lambang bilangan dari
 1-10 dengan gambar
 5
 Membilang benda 1-10 6
 Menghubungkan lambang bilangan
 dari 1-10 dengan menggunakan
 kartu angka secara acak
 7
 4. Menyusun bilangan Menyebutkan 2 kumpulan kartu angka
 yang sama jumlahnya
 8
 Menyebutkan 2 kumpulan kartu angka
 yang tidak sama jumlahnya
 9
 Menunjukan kumpulan kartu angka yang
 lebih banyak jumlahnya
 10
 Menunjukan kumpulan kartu angka yang
 lebih sedikit jumlahnya
 11
 5. Menulis bilangan Menulis lambang bilangan secara
 berurutan 1-10
 12
 Melengkapi lambang bilangan 1-10 13
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PEDOMAN OBSERVASI PENGENALAN BILANGAN ANAK USIA DINI
 RAUDHATUL ATHFAL BABUSSALAM PULAU PUNJUNG DHARMASRAYA
 No Item MB BSH BSB Ket
 1 Anak dapat membilang dengan menggunakan kartu angka 1-10
 2 Anak dapat menyebutkan urutan bilangan 1-10 dengan menggunakan kartu angka
 3 Anak dapat menyebutkan bilangan secara acak misalnya 4,.....
 4 Anak dapat menyebutkan hasil penambahan dengan menggunakan kartu angka dari 1-10
 5 Anak dapat menghubungkan lambang bilangan dari 1-10 dengan gambar
 6 Anak dapat menghubungkan lambang
 bilangan 1-10 dengan menggunakan kartu angka secara acak
 7 Anak dapat menyebutkan 2 kumpulan kartu angka yang sama jumlahnya
 8 Anak dapat menyebutkan 2 kumpulan kartu angka yang tidak sama jumlahnya
 9 Anak dapat menunjukan kumpulan kartu angka yang lebih banyak jumlahnya
 10 Anak dapat menunjukan kumpulan kartu angka yang lebih sedikit jumlahnya
 11 Anak dapat menulis lambang bilangan secara berurutan 1-10
 12 Anak dapat melengkapi lambang bilangan 1-10
 13 Anak dapat membilang benda 1-10
 Keterangan :
 MB = Mulai Berkembang
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BSH = Berkembang Sesuai Harapan
 BSB = Berkembang Sangat Baik
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KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENGEMBANGKAN PENGENALAN BILANGAN ANAK USIA DINI
 RAUDHATUL ATHFAL BABUSSALAM PULAU PUNJUNG DHARMASRAYA
 Sub Variabel Indikator No
 item 1. Lingkungan yang
 kondusif Mempersiapkan lingkungan kelas 1
 2. Karakteristik anak Sesuai dengan perkembangan dan karakteristik perkembangan anak
 2
 Artikulasi bacaan yang disampaikan 3 Membaca situasi dan kondisi anak 4
 3. Penguasaan materi Mempersiapkan Alat Permainan Edukatif Bola Warna
 5
 Menguasai tema yang disampaikan 6
 Intonasi suara jelas 7
 Menjelaskan tentang Alat Permainan Edukatif Bola Warna
 8
 4. Aktivitas anak dalam belajar
 Kesempatan kepada anak untuk bertanya tentang Alat Permainan Edukatif Bola Warna
 9
 Pandangan tertuju pada semua anak 10
 Aktivitas anak dalam pengunaan Alat Permainan Edukatif Bola Warna
 11
 5. Penggunaan media Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif Bola Warna
 12
 Gambar menarik bagi anak 13
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PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMANFAATAN ALAT PERMAINAN EDUKATIF BOLA
 WARNA DI RAUDHATUL ATHFAL BABUSSALAM PULAU PUNJUNG DHARMASRAYA
 No Uraian Ya Tidak Ket
 1 Guru mempersiapkan lingkungan kelas
 2 Tema yang disampaikan sesuai dengan perkembangan dan karakteristik perkembangan anak
 3 Artikulasi bacaan yang disampaikan
 4 Guru dapat membaca situasi dan kondisi anak
 5 Guru mempersiapkan Alat Permainan Edukatif Bola Warna
 6 Guru menguasai tema yang disampaikan
 7 Intonasi suara yang dibacakan jelas
 8 Guru menjelaskan tentang Alat Permainan Edukatif Bola Warna
 9 Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya tentang Alat Permainan Edukatif Bola Warna
 10 Pandangan guru tertuju pada semua anak
 11 Guru melibatkan anak dalam pengunaan Alat Permainan Edukatif Bola Warna
 12 Guru menguasai pemanfaatan Alat Permainan Edukatif Bola Warna
 13 Gambar yang ada di Alat Permainan Edukatif Bola Warna menarik bagi anak
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EMBAR WAWANCARA DENGAN GURU KELAS B2 SEBELUM MELAKUKAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS DI RAUDHATUL
 ATHFAL BABUSSALAM PULAU PUNJUNG DHARMASRAYA
 TAHUN PELAJARAN 2017/2018
 Nama Guru : Yeni Putri,S. Pd.I
 Tujuan : Memperoleh informasi mengenai perkembangan
 pengenalan bilangan anak di kelompok B2 Raudhatul
 Atfal Babusaalam Pulau Punjung Dharmasraya
 Hari/tanggal : Senin, 6 Maret Februari 2018
 Pukul : 09.00 - Selesai
 Tempat :Kantor Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung
 Dharmasraya
 No Pertanyaan Wawancara Jawaban
 1 Bagaimana cara mengajar yang Ibu
 terapkan selama ini?
 Selama ini saya berusaha
 menerapkan pembelajaran yang
 menarik. Namun dalam
 pelaksanaanya masih kesulitan
 dan memakan waktu belajar
 yang lebih lama. Dalam
 mengajar biasanya saya
 mengajar menggunakan
 metode konvensional/ceramah.
 2 Adakah kesulitan yang Ibu temui
 dalam mengenalkan bilangan
 kepada peserta didik pada
 simbol 1-10?
 Ada, saya kesulitan dalam
 menggunakan model
 pembelajaran inovatif yang dapat
 membangkitkan keaktifan siswa.
 Saya lebih suka menggunakan
 model konvensional seperti
 ceramah dan menghafal.
 Karena dengan cara itu, siswa
 tidak
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ramai dan tidak memakan
 waktu belajar yang lama.
 3 Apakah hasil belajar peserta didik selama ini berkembang sangat baik?
 Ada beberapa siswa yang hasil
 belajarnya sudah memenuhi
 kriteria berkembang. Namun
 ada juga yang belum
 berkembang. Padahal sudah
 berulang kali di ulang dan di
 coba supaya peserta didik
 mampu mengenal bilangan
 yang dipelajari .
 4 Apakah siswa aktif
 dalam pembelajaran?
 Ada beberapa siswa yang aktif
 dalam pembelajaran, misalnya
 ada yang aktif bertanya. Namun
 kebanyakan siswa tidak mau
 bertanya apabila mengalami
 kesulitan belajar. Terkadang
 juga ada beberapa siswa yang
 ramai dan bicara sendiri saat
 saya sedang menjelaskan
 materi.
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5 Apakah dalam pembelajaran
 pengenalan bilangan, Ibu
 pernah menerapkan metode
 atau media yang mampu
 menarik perhatian peserta
 didik dan lebih memudahkan
 mereka dalam pembelajaran?
 Saya pernah menggunakan
 media kartu angka. Tapi dalam
 pelaksanaannya memakan
 waktu yang lama. Siswa justru
 ramai sendiri dan kurang bisa
 mengikuti dalam pembelajaran.
 Sehingga apabila diterapkan
 pembelajaran tidak akan efektif.
 6 Menurut Ibu, bagaimana cara
 untuk mengembangkan
 pengenalan bilangan kepada
 siswa dalam pengenalan
 bilangan?
 Cara untuk mengembangkan
 pengenalan bilangan kepada
 siswa adalah dengan
 menggunakan media yang
 bervariasi sehingga siswa
 tertarik dan senang ketika
 mengikuti pembelajaran. Selain
 itu, siswa akan lebih aktif dalam
 mengikuti pembelajaran. Hal ini
 harus mendapat perhatian
 khusus. Guru juga bisa
 menggunakan model
 pembelajaran yang dapat
 membangkitkan minat siswa
 dalam belajar. Agar nantinya
 siswa mudah memahami materi
 yang diajarkan.
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KESIMPULAN/CATATAN:
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EMBAR WAWANCARA DENGAN GURU KELAS B2 SETELAH MELAKUKAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS DI
 RAUDHATUL ATHFAL BABUSSALAM PULAU PUNJUNG DHARMASRAYA
 TAHUN PELAJARAN 2017/2018
 Nama Guru : Ira Lisusanti
 Tujuan : Memperoleh informasi mengenai perkembangan
 pengenalan bilangan anak
 Hari/ Tanggal : Kamis/ 9 Juni 2018
 Pukul : 09.00-Selesai
 Tempat : Kantor Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung
 Dharmasraya
 No Pertanyaan Wawancara Jawaban
 1 Bagaimanakah pendapat Ibu
 setelah diterapkan penggunaan
 alat permainan edukatif bola warna
 dalam pembelajaran?
 Pendapat saya setelah
 diterapkan penggunaan alat
 permainan edukatif bola warna
 dalam mengembangkan
 pengenalan bilangan anak yang
 telah berlangsung dapat
 dikatakan baik, karena dapat
 membuat siswa lebih aktif
 dalam mengikuti pembelajaran
 dan pengenalan bilangan
 mereka dapat berkembang
 sesuai harapan
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2 Menurut Ibu, dalam hal apa
 yang kurang dari peneliti?
 Sebetulnya sudah bagus,
 sudah ada inovasi
 pembelajaran. Tetapi peneliti
 hanya sebentar saja. Jadi
 belum banyak yang tahu
 tentang model-model
 pembelajaran. Yang tahu hanya
 model yang dipakai dalam
 penelitian saja.
 3 Apa saran Ibu berkaitan dengan
 penelitian yang sudah saya
 lakukan?
 Sebenarnya penelitianya sudah
 bagus, tetapi didalam
 pembelajaran sebaiknya lebih
 bisa kreatif dan menarik lagi
 sehingga pembelajaran menjadi
 lebih menyenangkan agar
 siswa tidak bosan.
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SINTESIS DAN INDIKATOR SESUAI TEMA
 A. Sintesis Sesuai Tema
 1. Alat Permainan Edukatif Bola Warna
 Permainan bola adalah suatu kegiatan bermain edukatif yang
 digunakan dalam proses pembelajaran di TK. Permainan ini diperuntukkan
 untuk anak usia 5-6 tahun dalam mengenalkan bilangan. Kegiatan
 bermain ini disebut modifikasi karena dalam permainan ini media yang
 digunakan yaitu bola. Permainan bola yang dilakukan dengan alat bola
 dengan aturan yang telah ditentukan dan dilakukan secara
 menyenangkan. Menurut pendapat Rinaldi bola merupakan salah satu
 alternatif yang mudah untuk dimainkan oleh anak berapapun usianya.
 Bola warna ini ditandai dengan angka satu sampai sepuluh, bola yang
 digunakan dalam penelitian yaitu bola yang terbuat dari plastik berukuran
 2 inchi (5 cm) dengan warna yang cerah dan menyenangkan untuk anak
 diantaranya merah, kuning, hijau, dan biru. Melalui permainan bola warna
 modifikasi diharapkan anak usia 5-6 tahun lebih mudah dalam memahami
 lambang bilangan.62
 Penggunaan Alat permainan edukatif bola warna ini di harapkan
 anak lebih mudah mengenal bilangan terutama berhitung. Pengenalan
 bilangan merupakan pembelajaran matematika yang memiliki peranan
 penting dalam perkembangan kognitif anak usia dini. Melalui alat
 permainan edukatif bola warna anak diajarkan mengenal bilangan dengan
 cara yang menyenangkan dan member kesempatan kepada anak untuk
 bermain seraya belajar yaitu dengan alat permainan edukatif bola warna
 anak akan memahami bilangan dengan melihat adanya hubungan antara
 satu benda dengan benda lainnya. Dalam hal ini anak menggunakan
 benda sebagai simbol yang akan membantu anak dalam mengenal
 bilangan yang lebih abstrak.
 62
 Rinaldi. Jhon, Ratusan Game Edukatif Untuk Anak Usia 0-3 Tahun (Jakarta: Diva Press, 2014), hal. 56.
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Alat bola warna sebagai Alat permainan edukatif pembelajaran
 akan sangat menarik minat anak terhadap bahan pelajaran yang disajikan
 guru. Alat permainan edukatif bola warna berfungsi untuk mengenal
 bilangan dan meningkatkan kognitif anak karena tersedia dalam variasi
 warna, murah dan mudah di dapat. Dalam kontek ini media harus praktis,
 ekonomis mudah untuk digunakan (user friendly).63
 Dari pemaparan alat permainan bola warna diatas penulis
 memahami bahwa alat permainan edukatif bola warna dapat menarik
 perhatian anak dalam belajar sehingga mereka lebih antusias dalam
 mengikuti pelajaran karena seakan-akan membuat mereka sedang
 bermain, anak-anak pada masa ini senang dengar warna-warni, sehingga
 akan membuat mereka lebij aktif dalam mengikuti proses pembelajaran,
 adapun bola warna seperti yang diungkapkan oleh Rinaldi adalah sebuah
 alat permainan edukatif modifikasi yang dibuat agar mampu menjadi
 media pemeblajaran yang efektif bagi anak-anak usia dini. Alat permainan
 ini harus digunakan dalam onteks mudah digunakan, tidak berbahaya dan
 mudah didapatkan.
 2. Pengenalan bilangan
 Perkembangan kognitif berkaitan dengan kemampuan anak dalam
 menerima, mengolah dan memahami sesuatu. Perkembangan kognitif
 berkaitan dengan kecerdasan seseorang, kemampuan berbahasa, daya
 ingat dan segala segala hal yang membutuhkan proses berfikir.
 Perkembangan kecerdasan anak dari usia 0-4 tahun berkembang 50%, 4-
 8 tahun bekembang 30% dan sisanya 20% berkembang pada usia lebih
 dari 8 tahun. Oleh karena itu, pada masa usia anak tersebut usia emas
 (golden age) karena pada masa ini perkembangan intelektual berkembang
 pesat. Bila distimulasi atau dirangsang dengan baik, maka kecerdasan
 anak berkembang lebih optimal termasuk dalam kecerdasan kognitif.64
 63 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2016), hal. 206. 64 Iriani Indri Hapsari, Psikolog Perkembangan Anak ( Jakarta: PT. Indeks, 2016), hal. 58.
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Anak usia 4-6 tahun biasanya sudah mulai masuk sekolah atau
 mengikuti kegiatan pengembangan anak usia dini. Mereka mulai
 dikenalkan dengan berbagai konsep dasar untuk berhitung. Konsep-
 konsep yang diajarkan pada usia ini merupakan konsep dasar angka dan
 berhitung, mereka belum dikenalkan pada operasi hitung yang lebih
 kompleks. Berdasarkan teori tersebut, ada 4 prinsip dasar yang dapat
 dikembangkan untuk mengenalkan anak kepada konsep berhitung.
 Keempat prinsip dasar tersebut adalah:65
 5. The One-one Principle
 Dalam mengembangkan kemampuan berhitung pada anak, angka
 yang hendak diajarkan hendaknya disebutkan semua satu per satu,
 tanpa pengulangan, pengurangan, atau perhentian.
 6. The Stable-Order Principle
 Berdasarkan prinsip ini maka bila kita hendak mengajarkan anak
 menghitung jumlah maka urutannya satu, dua, tiga, dan seterusnya
 harus diucapkan dengan benar sesuai dengan urutannya.
 7. The Cardinal Principle
 Guru harus ingat untuk mengulang angka terakhir atau jumlah
 benda yang dihitung, misalnya, menghitung 3 apel maka berdasarkan
 prinsip satble-order, harus disebut satu per satu, yaitu satu, dua, tiga
 dan guru harus menekankan pada angka 3, terakhir menjadi satu, dua,
 tiga. . .tiga apel.
 8. The Order Irrelevance Principle
 Penting juga bagi anak untuk mengerti bahwa benda mana yang
 dihitung terlebih dahulu tidaklah menjadi masalah sehingga anak tidak
 terpaku pada bendanya, melainkan akan terbiasa dengan angka 1.
 Misalnya, menghitung buah apel, jeruk, mangga. Anak bisa mulai dari
 apel, kemudian jeruk, kemudian mangga atau urutan yang lain.
 65
 Rini Hildayani, Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta: Universitas Terbuka, 2014), hal. 6.29-630.
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Pemaparan di atas dapat penulis sintesiskan bahwa perkembangan
 kemampuan mengenal bilangan atau kemampuan kognitif anak sudah ada
 sejak anak di berusia 0-4 tahun dan mulai berkembang pesat pada usia
 anak 0-8 tahun dengan demikian kemampuan kognitif anak akan sangat
 signifikan apabila kemampuan anak itu mendapatkan stimulasi yang tepat
 pada usianya.
 Maka apabila anak tidak mendapatkan stimulasi yang tepat, dapat
 dipastikan kemampuan anak tersebut tidak akan berkembang dengan
 baik. Oleh karena itu, baik guru ataupun para orang tua harus memahami
 apa yang dibutuhkan anak untuk menstimulasi kemampuan kognitif
 khusunya dan umumnya terhadap kemampuan anak yang lain.
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B. Indikator Sesuai Tema
 Lingkup Perkembangan
 Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 5 - < 6 Tahun
 Kognitif
 D. Pengetahuan Umum
 dan Sains
 7. Mengklarifikasikan benda berdasarkan
 fungsi
 8. Menunjukan aktifitas yang bersifat eksploratif
 dan menyelidik (apa yang terjadi ketika air di
 tumpahkan).
 9. Menyusun perencanaan kegiatan yang
 dilakukan
 10. Mengenal sebab–akibat tentang
 lingkungannya (angin bertiup menyebabkan
 daun bergerak, air dapat menyebabkan
 sesuatu menjadi basah).
 11. Menunjukan inisiatif dalam menunjukan
 tema permainan (seperti: “Ayo kita bermain
 pura-pura seperti burung”)
 12. Memecahkan masalah sederhana dalam
 kehidupan sehari-hari.

Page 205
						

E. Konsep bentuk,
 ukuran dan warna
 1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran:
 “lebih dari”; “kurang dan “paling/ter”.
 2. Mengklafikasikan benda berdasarkan warna,
 bentuk dan ukuran (3 variasi).
 3. Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak
 ke kelompok yang sama atau kelompok
 yang sejenis, atau kelompok berpasangan
 yang lebih dari 2 variasi.
 4. Mengenal pola ABCD-ABBCD
 5. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran
 dari yang paling kecil ke yang paling besar
 atau sebaliknya.
 F. Konsep bilangan,
 Lambang bilangan
 dan huruf
 4. Menyebutkan lambang bilangan 1-10.
 5. Mencocokkan bilangan dengan lambang
 bilangan.
 6. Mengenal berbagai macam lambang huruf
 vocal dan konsonan.
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HASIL ANALISIS DATA
 Hasil perkembangan kemampuan pengenalan bilangan dapat
 dilihat dari penelitian Prasiklus, siklus 1, siklus 2 hingga siklus 3
 Persentase Prasiklus sebesar 25,41% yang berada pada kriteria belum
 berkembang, kemudian pada Siklus I menjadi 30,41% dan meningkat
 kembali sebesar 14,59% pada Siklus II menjadi 45% dan pada siklus 3
 sebesar 67,5% dengan peningkatan sebesar 22,5%. Maka dapat
 disimpulkan bahwa alat permainan edukatif bola warna dapat
 mengembangkan pengenalan bilangan pada anak usia dini di Raudhatul
 Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya.
 Hasil analisis data pada penelitian penggunaan alat permainan
 edukatif bola warna dalam mengembangkan pengenalan bilangan anak di
 Raudhatul Athfal Babussalam Pulau Punjung Dharmasraya adalah
 berkembang sesua harapan hal ini dapat dilihat dari pencapaian anak
 yang mencapai persentase 67,5%, hasil ini sesuai dengan yang
 diinginkan walaupun belum sapai pada kriteria berkembang sangat baik.
 Hal ini dikarenakan memang sangat sulit untuk mencapai nilai
 kriteria sangat memuaskan, dikarenakan materipun bisa dikategorikan
 materi sulit, karena anak harus mampu mengenal simbol-simbol bilangan
 dan anak juga harus mampu membedakan banyak, sedikit, mana lebih
 banyak dan mana yang lebih sedikit, anak juga harus mampu
 mengurutkan bilangan baik dari awal ke akhir ataupun dari akhir ke awal.
 Maka dengan demikian angka persentase pencapaian 67,6%
 sudah ditetapkan sebagai nilai akhir pada penelitian ini dengan kriteria
 berkembang sesuai harapan.
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KRITERIA PENILAIAN PERKEMBANGAN PENGENALAN BILANGAN
 ANAK
 1. Kriteria Penilaian
 R S T ST
 1 2 3 4
 Pernyataan
 Perkembangan
 Pengenalan Bilangan
 Anak
 Kriteria Penilaian Perkembangan pengenalan
 Bilangan Anak
 2. Rentang Nilai
 BB MB BSH BSB
 1 2 3 4
 Rentang Penilaian
 Perkembangan
 Pengenalan Bilangan
 Anak
 Rentang Penilaian Perkembangan Pengenalan
 Bilangan Anak
 a. Rentang skor secara teoritis : 20 – 80
 b. Skor Maksimal : 20 x 4 = 80
 c. Skor Minimal : 20 x 1 = 20
 d. Rentang skor secara empirik : Sesuai hasil pengisian
 instrument
 3. Persentase Skor
 a. 1 – 20 = 1 – 25% = BB
 b. 21 - 41 = 26 – 50% = MB
 c. 42 – 62 = 51 – 75% = BSH
 d. 63 – 80 = 76 – 100% = BSB
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INSTRUMEN PENILAIAN PERKEMBANGAN PENGENALAN
 BILANGAN ANAK
 A. Identitas Responden (Pengisi Lembar Observasi)
 Nama Guru : .......................................
 Jenis Kelamin : ......................................
 Kelompok : ......................................
 B. Petunjuk Pengisian
 1. Lembar observasi ini dibuat untuk mmengetahui hubungan alat
 permainan edukatif bola warna dengan perkembangan pengenalan
 bilangan anak. Dalam lembar observasi ini tidak ada jawaban yang
 benar dan salah. Maka jawablah pernyataan sesuai dengan
 kemampuan anak sebenarnya.
 2. Beritanda centang (√) pada kolom yang disediakan sesuai dengan
 lampiran anak.
 Nama Anak...........................
 No Item Pernyataan Skor
 R S T ST
 1
 Anak mampu membedakan benda melalui alat permainan edukatif bola warna “lebih dari”
 2
 Anak mampu membedakan benda “yang lebih dari” melalui bola warna
 3
 Anak mampu membedakan benda yang “kurang dari” melalui bola warna
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4
 Anak mampu membedakan benda yang “paling banyak” melalui bola warna
 5
 Anak mampu membedakan benda yang “paling sedikit” melalui bola warna
 6
 Anak mampu memngurutkan angka dari yang kecil sampai yang besar melalui bola warna
 7
 Hasil mengurutkan angka berdasarkan dari yang paling ke yang paling kecil melalui bola warna
 8
 Anak mampu mengelompokkan bola warna sesuai dengan angka yang sama
 9
 Anak mampu menyebutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 10
 Anak mampu mengurutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 11
 Anak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 12
 Anak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
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13
 Anak mampu mengurutkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 14
 Anak mampu
 mencocokkan
 angka dengan
 jumlah benda
 melalui bola warna
 15
 Hasil mencocokkan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 16
 Anak mampu menjumlahkan benda melalui bola warna
 17 Anak mampu mengurangi benda melalui bola warna
 Keterangan: a. R (Rendah) = 1 b. S (Sedang) = 2 c. T (Tinggi) = 3 d. ST (Sangat Tinggi) = 4

Page 211
						

RUBRIK PENIILAIAN PERKEMBANGAN PENGENALAN BILANGAN ANAK
 No Pernyataan BB MB BSH BSB
 1 Anak mampu membedakan benda melalui alat permainan edukatif bola warna ”lebih dari”
 Anak belum mampu membedakan benda melalui alat permainan edukatif “bola warna”, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam membedakan benda melalui alat permainan edukatif bola warna “lebih dari”
 Dalam membedakan benda melalui alat permainan edukatif “bola warna” anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 Dalam membedakan benda melalui alat permainan edukatif “bola warna” anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 Dalam membedakan benda melalui alat permainan edukatif “bola warna”anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 2 Anak mampu membedakan benda yang “yang lebih dari” melalui bola warna
 Anak belum mampu membedakan benda yang “yang lebih dari” melalui bola warna, anak masih harus
 Dalam membedakan benda yang “yang lebih dari” melalui bola warna anak masih harus diingatkan
 Dalam membedakan benda yang “yang lebih dari” melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya
 Dalam membedakan benda yang “yang lebih dari” melalui bola warna anak sudah mampu
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dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam membedakan benda yang “yang lebih dari” melalui bola warna
 atau dibantu oleh guru
 secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 3 Anak mampu membedakan benda yang “kurang dari” melalui bola warna
 Anak mampu membedakan benda yang “kurang dari” melalui bola warna, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam mampu membedakan benda yang “kurang dari” melalui bola warna
 Dalam membedakan benda yang “kurang dari” melalui bola warna anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 Dalam membedakan benda yang “kurang dari” melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 Dalam membedakan benda yang “kurang dari” melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum
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mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 4 Anak mampu membedakan benda yang “paling banyak” melalui bola warna
 Anak belum mampu membedakan benda yang “paling banyak” melalui bola warna, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru membedakan benda yang “paling banyak” melalui bola warna
 Dalam membedakan benda yang “paling banyak” melalui bola warna anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 Dalam membedakan benda yang “paling banyak” melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 Dalam membedakan benda yang “paling banyak” melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 5 Anak mampu membedakan benda yang “paling sedikit” melalui bola warna
 Anak belum mampu membedakan benda yang “paling sedikit” melalui bola warna, anak
 Dalam mampu membedakan benda yang “paling sedikit” melalui bola warna anak
 Dalam membedakan benda yang “paling sedikit” melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya
 Dalam membedakan benda yang “paling sedikit” melalui bola warna anak sudah
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masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam membedakan benda yang “paling sedikit” melalui bola warna
 masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 6 Anak mampu mengurutkan angka dari yang kecil sampai yang besar melalui bola warna
 Anak belum mampu mengurutkan angka dari yang kecil sampai yang besar melalui bola warna, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam mengurutkan angka dari yang kecil sampai yang besar melalui bola warna
 Dalam mengurutkan angka dari yang kecil sampai yang besar melalui bola warna anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 Dalam mampu mengurutkan angka dari yang kecil sampai yang besar melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 Dalam mampu mengurutkan angka dari yang kecil sampai yang besar melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak sudah mampu
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membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 7 Hasil mengurutkan angka berdasarkan dari yang paling besar ke yang paling kecil melalui bola warna
 Anak belum mampu mengurutkan angka berdasarkan dari yang paling besar ke yang paling kecil melalui bola warna, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam mengurutkan angka berdasarkan dari yang paling besar ke yang paling kecil melalui bola warna
 Dalam mengurutkan angka berdasarkan dari yang paling besar ke yang paling kecil melalui bola warna anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 Dalam mengurutkan angka berdasarkan dari yang paling besar ke yang paling kecil melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 Dalam mengurutkan angka berdasarkan dari yang paling besar ke yang paling kecil melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 8 Anak mampu mengelompok kan
 Anak belum mampu
 Dalam mengelomp
 Dalam mengelompok
 Dalam mengelomp
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bola warna sesuai dengan angka yang sama
 mengelompok kan bola warna sesuai dengan angka yang sama, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam mengelompok kan bola warna sesuai dengan angka yang sama
 ok kan bola warna sesuai dengan angka yang sama anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 kan bola warna sesuai dengan angka yang sama anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 ok kan bola warna sesuai dengan angka yang sama anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 9 Anak mampu menyebutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 Anak belum mampu menyebutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam menyebutkan simbol
 Dalam menyebutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 Dalam menyebutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 Dalam menyebutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan
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bilangan 1-10 melalui bola warna
 oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 10 Anak mampu mengurutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 Anak belum mampu mengurutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam mengurutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 Dalam mengurutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 Dalam mengurutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 Dalam mengurutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 11 Anak mampu menunjukkan
 Anak belum mampu
 Dalam menunjukka
 Dalam menunjukkan
 Dalam menunjukka
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lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 n lambang bilangan 1-10 melalui bola warna anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 lambang bilangan 1-10 melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 n lambang bilangan 1-10 melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 12 Anak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 Anak belum mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui
 Dalam menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 Dalam menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 Dalam menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak
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bola warna sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 13 Anak mampu mengurutkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 Anak belum mampu mengurutkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam mengurutkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 Dalam membaca doa sebelum dan sesudah berwudhu anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 Dalam mengurutkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 Dalam mengurutkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 14 Anak mampu mencocokkan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 Anak belum mampu mencocokkan angka
 Dalam mencocokkan angka dengan
 Dalam mencocokkan angka dengan jumlah benda
 Dalam mencocokkan angka dengan
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dengan jumlah benda melalui bola warna, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam mencocokkan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 jumlah benda melalui bola warna anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 jumlah benda melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 15 Hasil mencocokan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 Anak belum mampu mencocokan angka dengan jumlah benda melalui bola warna, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam mencocokan angka dengan
 Dalam mencocokan angka dengan jumlah benda melalui bola warna anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 Dalam mencocokan angka dengan jumlah benda melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 Dalam mencocokan angka dengan jumlah benda melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan
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jumlah benda melalui bola warna
 oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 16 Anak mampu mejumlahkan benda melalui bola warna
 Anak belum mampu mampu mejumlahkan benda melalui bola warna, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam mampu mejumlahkan benda melalui bola warna
 Dalam mampu mejumlahkan benda melalui bola warna anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 Dalam mampu mejumlahkan benda melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 Dalam mampu mejumlahkan benda melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
 17 Anak mampu mengurangi benda
 Anak belum mampu
 Dalam mengurangi
 Dalam mengurangi
 Dalam mengurangi
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melalui bola warna mengurangi benda melalui bola warna, anak masih harus dibimbing, diberi contoh dan diingatkan guru dalam mengurangi benda melalui bola warna
 benda melalui bola warna anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru
 benda melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru
 benda melalui bola warna anak sudah mampu melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dan anak sudah mampu membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan
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ANGKET VALIDASI AHLI INSTRUMEN PERKEMBANGAN PENGENALAN BILANGAN PADA ANAK MENGGUNAKAN APE BOLA
 WARNA
 A. Petunjuk Pengisian
 Kami mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan saran/komentar pada
 item yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom
 saran/komentar yang telah kami sediakan.
 Indikator No Item Saran/Komentar
 Kriteria Penilaian
 R S T ST
 Berpikir Logis
 1
 Anak mampu membedakan benda melalui alat permainan edukatif bola warna “lebih dari”
 2
 Anak mampu membedakan benda yang “yang lebih dari” melalui bola warna
 3
 Anak mampu membedakan benda yang “kurang dari” melalui bola warna
 4
 Anak mampu membedakan benda yang “paling banyak” melalui bola warna
 5
 Anak membedakan benda yang “paling sedikit” melalui bola
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warna
 6
 Anak mampu mengurutkan angka dari yang kecil sampai yang besar melalui bola warna
 7
 Anak mampu mengurutkan angka berdasarkan dari yang paling besar ke yang paling kecil melalui bola warna
 8
 Anak mampu mengelompokkan bola warna sesuai dengan angka yang sama
 Berpikir simbolik
 1
 Anak mampu menyebutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 2
 Anak mampu mengurutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 3
 Anak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 4
 Anak mampu menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 5
 Anak mampu mengurutkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
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6
 Anak mampu mencocokkan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 7
 Hasil mencocokkan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 Keterangan:
 a. R: artinya Rendah: Bila anak melakukannya masih harus
 dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru.
 b. S: artinya Sedang: Bila anak melakukannya masih harus
 diingatkan atau dibantu oleh guru.
 c. T artinya Tinggi: Bila anak sudah dapat melakukannya
 secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan,
 dibantu atau dicontohkan oleh guru.
 d. ST artinya Sangat Tinggi: Bila anak sudah dapat
 melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus
 diingatkan, dibantu atau dicontohkan oleh guru dan anak
 sudah dapat membantu temannya yang belum mencapai
 kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan.
 Jambi, , Oktober 2018
 Validator
 Dr. Risnita, M. Pd
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Kisi-kisi Intrumen Penelitian Perkembangan Pengenalan bilangan Anak Usia Dini
 Dengan Menggunakan APE Bola Warna
 No Dimensi
 Perkembangan Bentuk
 Kompetensi Indikator Hasil Belajar
 Nomor Item
 1 Kognitif Berfikir Logis 1. Anak mampu membedakan benda melalui alat permainan edukatif bola warna “lebih dari”
 2. Anak mampu membedakan benda yang “yang lebih dari” melalui bola warna
 3. Anak mampu membedakan benda yang “kurang dari” melalui bola warna
 4. Anak mampu membedakan benda yang “paling banyak” melalui bola warna
 5. Anak membedakan benda yang “paling sedikit” melalui bola warna
 1,2,3,4
 5,6,7,8
 9,10,11,12
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6. Anak mampu mengurutkan angka dari yang kecil sampai yang besar melalui bola warna.
 7. Anak mengurutkan
 angka berdasarkan dari yang paling besar ke yang paling kecil melalui bola warna
 8. Anak mampu mengelompokkan bola warna sesuai dengan angka yang sama
 13,14,15,16
 17,18,19,20
 Berfikir 1. Anak mampu menyebutkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 2. Anak mampu mengurutkan simbol bilangan 1-10 melalui bola warna
 3. Anak mampu
 21,22,23,24
 Simbolik
 25,26,27,28
 29,30,31,32
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menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 4. Anak mampu
 menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 5. Anak mampu mengurutkan lambang bilangan 1-10 melalui bola warna
 6. Anak mampu mencocokkan angka dengan jumlah benda melalui bola warna
 7. Hasil mencocokkan angka dengan jumlah benda melalui bola warna.
 8. Anak mampu menjumlahkan benda melalui bola warna
 9. Anak mampu mengurangi benda melalui bola warna
 33,34,35,36
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CATATAN LAPANGAN (CL) SIKLUS 1
 SIKLUS 1 TINDAKAN 1
 Hari/ Tanggal : Senin/ 16 Mei 2018
 Tema/ Subtema : Rekreasi/tempat tempat rekreasi
 Pengamat : 1 Tuti Marni (Peneliti)
 2. Yeni Putri, S. PdI (Guru 1)
 3. Ira Lisusanti(Guru 2)
 No Kegiatan Pembelajaran Refleksi
 1. Kegiatan Pembukaan (±30 Menit)
 Jam menunjukkan pukul 07.30 WIB,
 bel tanda berbaris berbunyi, anak- anak
 bersemangat untuk berbaris dihalaman
 sekolah, setiap hari senin bunda Yeni yang
 bertugas untuk membimbing anak – anak
 berbaris dihalaman sekolah. Kepala
 sekolah, guru – guru dan anak – anak
 berbaris dihalaman sekolah untuk
 melakukan ikrar, hafalan hadist serta surat
 surat pendek.
 Bunda Yeni membimbing anak anak
 untuk berbaris, bunda Yeni memilih salah
 satu anak untuk menjadi komandan pada
 barisan. Kemudian bunda Yeni meminta
 komandan barisan untuk menyiapkan
 barisan. Setelah barisan siap bunda Yeni
 memberikan arahan kepada anak anak.
 Guru mengajak anak
 berbaris di halaman
 sekolah, anak – anak
 berbaris dengan riang
 dan gembYeni. Guru
 piket dan guru kelas
 selalu mendampingi anak
 dalam berbaris. Untuk
 menambah semangat
 anak pada hari itu guru
 piket dan guru kelas
 mengajak anak untuk
 membaca ikrar, hafalan
 hadist dan hafalan surat
 pendek bersama sama.
 Untuk menambah
 semangat anak anak
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Bunda Yeni menyapa anak anak dengan
 mengucapkan salam, lalu dijawab oleh
 seluruh anak anak dengan serentak.
 kemudian bunda Yeni mengajak anak-
 anak untuk mengucapkan ikrar secara
 bersama sama. Setelah selesai
 membacakan ikrar bunda Yeni
 membimbing anak untuk menghafal hadist
 dan surat pendek.
 Selanjutnya bunda Yeni mengajak
 anak anak untuk berjalan mundur sambil
 berhitung 1-4. Setelah itu bunda Yeni
 mempersilahkan anak anak untuk masuk
 kedalam kelas.
 Sesampainya dikelas mereka duduk
 melingkar. Bunda Yeni menyapa anak anak
 dengan mengucapkan salam dan dijawab
 oleh anak anak. Kemudian mereka
 membaca doa mau belajar dan dilanjutkan
 dengan pengenalan subtema pada hari ini.
 Anak anak masih duduk dengan
 melingkar, bunda Yeni dan anak anak
 berdiskusi tentang subtema pada hari itu.
 Bunda Yeni mulai membuka pembelajaran
 tentang tempat tempat rekreasi. Rekreasi
 adalaha kegiatan yang dilakukan
 seseorang selain pekerjaan. Kegiatan yang
 umum dilakukanadalah pariwisata atau
 guru piket dan guru kelas
 mengajak anak anak
 untuk berjalan mundur
 sambil berhitung 1-4.
 Saat melakukan jalan
 mundur anak anak
 sangat antusias bahkan
 meminta kepada buk
 guru untuk mengulang
 lagi.
 Setelah selesai
 melakukan tepuk
 semangat Bunda Yeni
 mempersilahkan anak
 anak untuk masuk
 kedalam kelas.
 Anak – anak duduk
 melingkar, kemudian
 Bunda Yeni membuka
 pembelajaran hari itu
 dengan berdiskusi
 tentang subtema yang
 akan mereka pelajari.
 Subtema pada hari itu
 yaitu tempat rekreasi.
 Kemudian anak – anak
 diminta untuk
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liburan. Nah anak anak siapa yang pernah
 liburan tanya bunda Yeni? Ada berberapa
 anak yang mengangkat tangannya dan
 berkata aku aku bunda. Kemana saja
 liburannya? Ada yg menyembut ke pantai,
 kekebun binatang,ke kebun teh dan lain
 lain.
 Lalu Bunda Yeni mengajak anak
 anak bertanya jawab tentang tempat
 tempat yang pernah dikunjungi anak anak
 ketika liburan.
 menyebutkan tempat
 tempat rekreasi yang
 mereka kunjungi. Anak –
 anak saling bergantian
 menyebutkan bahkan
 berebut untuk
 menyebutkan tempat
 rekreasi yang pernah
 mereka kunjungi
 2. Kegiatan Inti (±90 Menit)
 Setelah tanya jawab bersama, Bunda
 Yeni Mempersilahkan Bunda Tuti untuk
 menjelaskan tentang permainan edukatif
 bola warna kepada anak anak, hari ini
 Bunda Tuti membawa bola warna sebanyak
 10 buah. Kemudian Bunda Tuti
 menjelaskan kepada anak anak tentang
 belajar menggunakan bola warna.
 Kemudian Bunda Tuti bertanya kepada
 anak anak siapa yang sudah bisa berhitung
 1-10? Ada 2 anak yang mengangkat
 tangannya,yang lainnya hanya diam
 saja.Lalu Bunda Tuti menyusun bola bola
 itu memanjang dan meminta anak anak
 untuk menghitung bersama dengan buk
 Ketika Bunda tuti
 menjelaskan tentang
 permainan edukatif
 menggunakan bola
 warna anak anak masih
 ada yang ribut bercerita
 tentang acara liburannya
 ketika libur semester, lalu
 bunda Tuti memfokuskan
 anak anak dengan cara
 mengajak mereka
 berhitung bersama
 menggunakan bola
 warna yang ada didepan,
 dan alhamdulillah anak
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Tuti. Anak anak sangat semangat
 menirukan buk tuti menghitung bola bola
 tersebut. Lalu buk Tuti meminta satu
 persatu anak untuk menghitung bola
 tersebut secara bergilir.
 anak menjadi fokus
 dengan kegiatan
 mengenal bilangan
 3. Kegiatan Penutup (±30 Menit)
 Setelah selesai dengan kegiatan
 bermain dengan bola warna bunda Yeni
 bersama anak anak anak berdiskusi
 tentang kegiatan hari itu. Tak terasa setelah
 bermain bersama tiba waktu makan snack
 dan mereka makan bersama, sebelum
 makan mereka membaca doa mau makan
 bersama. Setelah itu mereka makan
 bersama.
 Setelah makan bersama bunda Yeni
 mengajak anak anak membaca doa
 sesudah makan dan menanyakan
 perasaan anak anak pada hari ini setelah
 bermain bersama, setelah itu untuk
 menunggu waktu pulang bunda Yeni
 menunjukkan hasil kerja anak tadi sambil
 memberi pengulasan tentang kegiatan hari
 ini. Setelah itu mereka membaca doa
 sesudah belajar, doa keluar ruangan dan
 doa naik kendaraan secara bersama sama.
 Pada waktu makan Alvin
 tidak membawa bekal
 makan karena
 ketinggalan, dan alvin
 mau menangis, lalu daffa
 menawarkan kepada
 Alvin untuk makan
 berdua dengannya dan
 Alvin pun mau, lalu
 Bunda Yeni memuji
 tindakan Daffa yang mau
 berbagi dengan teman
 melalui inisiatif sendiri,
 dan berharap anak- anak
 yang lain dapat
 melakukan tindakan
 seperti yang dilakukan
 Daffahari ini.

Page 233
						

CATATAN LAPANGAN (CL) SIKLUS 1
 SIKLUS 1 TINDAKAN 2
 Hari/ Tanggal : Selasa/17 Mei 2018
 Tema/ Subtema : Rekreasi/perlengkapan rekreasi
 Pengamat : 1 Tuti Marni (Peneliti)
 2. Yeni Putri, S. PdI (Guru 1)
 3. Ira Lisusanti (Guru 2)
 No Kegiatan Pembelajaran Refleksi
 1. Kegiatan Pembukaan (±30 Menit)
 Jam menunjukkan pukul 07.30 WIB,
 bel tanda berbaris berbunyi, anak- anak
 bersemangat untuk berbaris dihalaman
 sekolah, setiap hari Selasa bunda Ira yang
 bertugas untuk membimbing anak – anak
 berbaris dihalaman sekolah. Kepala
 sekolah, guru – guru dan anak – anak
 berbaris dihalaman sekolah untuk
 melakukan ikrar, hafalan hadist serta surat
 surat pendek.
 Bunda Ira membimbing anak anak
 untuk berbaris, bunda Ira memilih salah
 satu anak untuk menjadi komandan pada
 barisan. Kemudian bunda Ira meminta
 komandan barisan untuk menyiapkan
 barisan. Setelah barisan siap bunda Ira
 memberikan arahan kepada anak anak.
 Bunda Ira menyapa anak anak dengan
 Guru mengajak anak
 berbaris di halaman
 sekolah, anak – anak
 berbaris dengan riang
 dan gembYeni. Guru
 piket dan guru kelas
 selalu mendampingi anak
 dalam berbaris. Untuk
 menambah semangat
 anak pada hari itu guru
 piket dan guru kelas
 mengajak anak untuk
 membaca ikrar, hafalan
 hadist dan hafalan surat
 pendek bersama sama.
 Untuk menambah
 semangat anak anak
 guru piket dan guru kelas
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mengucapkan salam, lalu dijawab oleh
 seluruh anak anak dengan serentak.
 kemudian bunda Ira mengajak anak- anak
 untuk mengucapkan ikrar secara bersama
 sama. Setelah selesai membacakan ikrar
 bunda Ira membimbing anak untuk
 menghafal hadist dan surat pendek.
 Selanjutnya bunda Ira mengajak
 anak anak untuk melakukan tepuk
 semangat. Setelah itu bunda Ira
 mempersilahkan anak anak untuk masuk
 kedalam kelas.
 Sesampainya dikelas mereka duduk
 melingkar. Bunda Ira menyapa anak anak
 dengan mengucapkan salam dan dijawab
 oleh anak anak. Kemudian mereka
 membaca doa mau belajar dan dilanjutkan
 dengan pengenalan subtema pada hari ini.
 Anak anak masih duduk dengan
 melingkar, bunda Ira dan anak anak
 berdiskusi tentang subtema pada hari itu.
 Hari ini kita akan belajar tentang
 perlengkapan rekreasi. Ketika kita hendak
 pergi rekreasi pasti ada barang barang
 tertentu yang kita bawa agar kita nyaman
 ketika berada ditempat rekreasi. Misalnya
 ketika kita rekreasi ke pantai barang barang
 apasaja yang kita bawa tanya bunda Ira,
 mengajak anak anak
 melakukan Senam
 Fantasi menirukan
 Burung Terbang diudara.
 Saat melakukan senam
 fantasi anak anak sangat
 antusias bahkan dan
 bersemangat sekali
 melakukan senam
 fantasi.
 Setelah selesai
 melakukan Senam
 Fantasi Bunda Ira
 mempersilahkan anak
 anak untuk masuk
 kedalam kelas.
 Anak – anak duduk
 melingkar, kemudian
 Bunda Ira membuka
 pembelajaran hari itu
 dengan berdiskusi
 tentang subtema yang
 akan mereka pelajari.
 Subtema pada hari itu
 yaitu Perlengkapan
 Rekreasi. Kemudian
 anak – anak diminta
 untuk menyebutkan
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lalu anak anak menjawab baju pantai bun,
 pelampung bun, makanan bun dan lain lain.
 Kemudian Bunda Ira membenarkan
 jawaban anak anak yang sesuai dengan
 pertanyaan. Lalu Bunda Ira Bertanya kalau
 kita rekreasi kesawah perlengkapan apa
 yang kita bawa? Ada yang jawab pancing
 bun, sandal jepit bun, makanan, topi dan
 lain lain.
 perlengkapan rekreasi
 yang mereka bawa ketika
 hendak berekreasi. Anak
 – anak saling bergantian
 menyebutkan
 2. Kegiatan Inti (±90 Menit)
 Setelah tanya jawab bersama, Bunda
 Ira Mempersilahkan Bunda Tuti untuk
 melanjutkan kegiatan inti dengan
 Permainan edukatif menggunakan bola
 warna. Bunda Tuti membawa gambar
 perlengkapan rekreasi yang ditempel di
 papan tulis, lalu anak anak diminta untuk
 menghitung jumlah gambar tersebut
 menggunakan bola warna. Anak anak
 diminta untuk menghitung gambar yang
 pertama yaitu gambar 5 topi lalu bunda tuti
 meminta anak anak untuk menghitung bola
 sebanyak lima buah dan meletakkannya
 disamping gambar lima topi. Kemudian
 dilanjutkan dengan gambar gambar yang
 lainnya.
 Anak anak masih bingung karena
 Ketika kegiatan berhitung
 menggunakan bola
 warna ada nak yang tidak
 mau mencoba kedepan
 karena takut, anak itu
 adalah aulia lalu Bunda
 Tuti menghampirinya dan
 mengajak aulia untuk
 menghitung bersama
 dengan bunda tuti, aulia
 pun mau maju kedepan
 dan mencoba
 menghitung gambar
 dengan bola warna.
 Ketika kegiatan
 menghitung Nayla Masih
 bingung membedakan
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sebagian ada yang belum mengenal
 dengan bilangan-bilangan tertentu seperti
 angka 6, 7, 8, 9 dan 10. Dan ada juga
 sebagian mereka yanng masih bingung
 membedakan antara angka 6 dan 9 karena
 hampir mirip.
 antara angka 6 dan
 angka 9.
 3. Kegiatan Penutup (±30 Menit)
 Setelah selesai dengan kegiatan
 bermain dengan bola warna bunda Ira
 bersama anak anak anak berdiskusi
 tentang kegiatan hari itu. Tak terasa setelah
 bermain bersama tiba waktu makan snack
 dan mereka makan bersama, sebelum
 makan mereka membaca doa mau makan
 bersama. Setelah itu mereka makan
 bersama.
 Setelah makan bersama bunda Ira
 mengajak anak anak membaca doa
 sesudah makan dan menanyakan
 perasaan anak anak pada hari ini setelah
 bermain bersama, setelah itu untuk
 menunggu waktu pulang bunda Ira
 memberi pengulasan tentang kegiatan hari
 ini. Setelah itu mereka membaca doa
 sesudah belajar, doa keluar ruangan dan
 doa naik kendaraan secara bersama sama.
 Pada waktu makan ririn
 tiba tiba menangis, lalu
 bunda ira menghampiri
 ternyata Ririn sedang
 sariawan dan bekal yang
 dibawa dari rumah
 sambal, jadi terasa pedih
 ketika makan. Lalu
 Bunda Ira Memberi sayur
 dari bekal bunda Ira
 untuk Ririn. Kemudian
 Bunda Ira menasehati
 anak anak agar banyak
 makan sayur, buah, dan
 banyak minum air putih
 agar kita tidak mudah
 sariawan.
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CATATAN LAPANGAN (CL) SIKLUS 1
 SIKLUS 1 TINDAKAN 3
 Hari/ Tanggal : Rabu/18 Mei 2018
 Tema/ Subtema : Rekreasi/aturan rekreasi
 Pengamat : 1 Tuti Marni (Peneliti)
 2. Yeni Putri, S. PdI (Guru 1)
 3. Ira Lisusanti (Guru 2)
 No Kegiatan Pembelajaran Refleksi
 1. Kegiatan Pembukaan (±30 Menit)
 Jam menunjukkan pukul 07.30 WIB,
 bel tanda berbaris berbunyi, anak- anak
 bersemangat untuk berbaris dihalaman
 sekolah, setiap hari Rabu bunda Tuti yang
 bertugas untuk membimbing anak – anak
 berbaris dihalaman sekolah. Guru – guru
 dan anak – anak berbaris dihalaman
 sekolah untuk melakukan ikrar, hafalan
 hadist serta surat surat pendek.
 Selesai Berbaris bunda Tuti mengajak
 anak anak untuk kegiatan motorik dengan
 berlari dan mengambil bola warna lalu
 memasukkannya kembali kedalam
 keranjang bola seperti sedia kala. Setelah
 anak-anak melakukan kegiatan motorik
 tersebut kemudian anak masuk kelas untuk
 kegiatan pembelajaran. Kegiatan inti
 dimulai dengan guru menerangkan tema
 Guru mengajak anak
 berbaris di halaman
 sekolah, anak – anak
 berbaris dengan riang
 dan gembYeni. Guru
 piket dan guru kelas
 selalu mendampingi anak
 dalam berbaris. Untuk
 menambah semangat
 anak pada hari itu guru
 piket dan guru kelas
 mengajak anak untuk
 membaca ikrar, hafalan
 hadist dan hafalan surat
 pendek bersama sama.
 Seslesai berbaris bunda
 Tuti mengajak anak anak
 untuk melakukan
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hari ini yaitu rekreasi dan sub tema aturan
 ditempat rekreasi. Bunda Tuti bertanya
 kepada anak anak kira kira apa yang tidak
 boleh kita lakukian ditempat rekreasi? Lalu
 anak bergantian menjawab, ada yang
 menjawab tidak boleh buat kotor, tidak
 boleh coret coret, tidak boleh merusak dan
 lain lain.
 kegiatan motorik, pada
 saat berlari bayu terjatuh
 lalu dia tidak mau lagi
 berlari, kemudian bunda
 tuti menyemangatinya
 lagi dan bayu pun mau
 berlari lagi memasukkan
 bola.
 2. Kegiatan Inti (±90 Menit)
 Pada saat kegiatan inti Bunda Tuti
 menerangkan dan memberi gambaran
 tentang kegiatan yang akan dilakukan
 seperti kegiatan awal tadi. Aturan yang
 berlaku masih sama yaitu guru mengacak
 bola kemudian guru menginstruksikan
 anak untuk mengurutkan bilangan angka
 tersebut dari 1-10 atau dari bilangan yang
 terkecil ke bilangan yang tersebar
 begitupun sebaliknya. Kegiatan berjalan
 tidak begitu lancar karena sebagian anak
 masih bingung dikarenakan belum
 mengenal bilangan angka secara
 keseluruhan juga belum menguasai dan
 hapal dengan simbol-simbol bilangan
 tersebut, pada akhirnya guru membantu
 anak yang kesulitan dalam mengurutkan
 bilangan angka-angka tersebut.
 Ketika kegiatan
 mengurutkan bilangan 1-
 10 menggunakan bola
 warna masih banyak
 anak yang bingung
 karena belum hafal, anak
 tersebut adalah dara,
 zaki, aulia, hafiz, reza.
 Kemudian Bunda Tuti
 membantu mereka
 mengurutkan
 bilangannya.
 Ada juga anak yang
 sudah bisa mengurutkan
 dengan benar sampai
 urutan nomor 5,
 kemudian bunda Tuti
 memotivasi mereka gara
 tetap semnagat.
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3. Kegiatan Penutup (±30 Menit)
 Tak terasa setelah bermain bersama
 tiba waktu makan snack dan mereka
 makan bersama, sebelum makan mereka
 membaca doa mau makan bersama.
 Setelah itu mereka makan bersama.
 Setelah makan bersama bunda Ira
 mengajak anak anak membaca doa
 sesudah makan dan menanyakan
 perasaan anak anak pada hari ini setelah
 bermain bersama, setelah itu untuk
 menunggu waktu pulang bunda Ira
 memberi pengulasan tentang kegiatan hari
 ini. Setelah itu mereka membaca doa
 sesudah belajar, doa keluar ruangan dan
 doa naik kendaraan secara bersama sama.
 Pada saat selesai makan
 anak anak mencuci
 tangan disamping
 sekolah, fahri tidak
 sengaja menumpahkan
 air cucian tangan ke
 lantai, lalu fahri
 memanggil bunda ira dan
 meminta kain lap untuk
 membersihkan air
 tumpahannya, bunda Ira
 memuji perbuatan fahri
 karena fahri menunjukkan
 sikap bertanggungjawab.
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CATATAN LAPANGAN (CL) SIKLUS 2
 SIKLUS 2 TINDAKAN 1
 Hari/ Tanggal : Senin/05 Juni 2018
 Tema/ Subtema : Pekerjaan/ Macam macam pekerjaan
 Pengamat : 1 Tuti Marni (Peneliti)
 2. Yeni Putri, S. PdI (Guru 1)
 3. Ira Lisusanti (Guru 2)
 No Kegiatan Pembelajaran Refleksi
 1. Kegiatan Pembukaan (±30 Menit)
 Jam menunjukkan pukul 07.30 WIB,
 bel tanda berbaris berbunyi, anak- anak
 bersemangat untuk berbaris dihalaman
 sekolah, setiap hari senin bunda Yeni yang
 bertugas untuk membimbing anak – anak
 berbaris dihalaman sekolah. Kepala
 sekolah, Guru – guru dan anak – anak
 berbaris dihalaman sekolah untuk
 melakukan ikrar, hafalan hadist serta surat
 surat pendek.
 Bunda yeni membimbing anak anak
 untuk berbaris, bunda yeni memilih salah
 satu anak untuk menjadi komandan pada
 barisan. Kemudian bunda yeni meminta
 komandan barisan untuk menyiapkan
 barisan. Setelah barisan siap bunda yeni
 memberikan arahan kepada anak anak.
 Bunda yenimenyapa anak anak dengan
 Guru mengajak anak
 berbaris di halaman
 sekolah, anak – anak
 berbaris dengan riang
 dan gembira Yeni. Guru
 piket dan guru kelas
 selalu mendampingi
 anak dalam berbaris.
 Untuk menambah
 semangat anak pada
 hari itu guru piket dan
 guru kelas mengajak
 anak untuk membaca
 ikrar, hafalan hadist dan
 hafalan surat pendek
 bersama sama.
 Kemudian dilanjutkan
 dengan bernyanyi aku
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mengucapkan salam, lalu dijawab oleh
 seluruh anak anak dengan serentak.
 kemudian bunda yenimengajak anak- anak
 untuk mengucapkan ikrar secara bersama
 sama. Setelah selesai membacakan ikrar
 bunda yeni membimbing anak untuk
 menghafal hadist dan surat pendek.
 Selanjutnya bunda yeni mengajak anak
 anak untuk menyanyi lagu aku anak sehat,
 lalu mempersilahkan anak anak untuk
 masuk kekelas dan berdiskusi tentang tema
 hari ini.
 anak sehat bersama
 sama.
 Pada saat bernyanyi
 anak anak sangat
 senang karena mereka
 bernyanyi sambil
 memijat pundak teman
 secara bergantian. Ada
 anak yang kegelian ada
 juga anak yang
 menikmati pijatan
 temannya.
 2. Kegiatan Inti (±90 Menit)
 Bunda Tuti menjelaskan
 tentangkegiatan hari ini yaitu belajar dengan
 menggunakan media alat permainan
 edukatif bola warna dengan media
 pendukung yaitu berupa gambar-gambar
 yang sudah disesuaikan dengan jumlah
 simbol bilangan 1-10. Sebelum kegiatan
 dilakukan, guru menjelaskan dan memberi
 gambaran kegiatan yang akan dilakukan.
 Guru memberi contoh dengan
 memperlihatkan gambar 1 orang kemudian
 guru mengambil APE bola wana yang
 tertera angka 1 pada bola tersebut, setelah
 anak-anak memahami yang dijelaskan oleh
 guru, kemudia guru mencontohkan kembali
 Pada saat kegiatan
 mencocokkan gambar
 dengan bilangan yang
 sesuai pada angka yang
 ada dibola warna anak
 berebut, sehingga
 keadaan kelas menjadi
 gaduh sekali lalu bunda
 Tuti mengajak anak
 untuk tepuk anak sholeh
 secara bersama sama
 selesai tepuk keadaan
 kelas sudah tenang, lalu
 bunda Tuti meminta
 anak anak agar secara
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dengan mengurutkan gambar dengan
 jumlah benda yang lebih banyak lalu guru
 mengambil APE bola warna dengan simbol
 bilangan yang sesuai dengan jumlah
 banyak benda didalam gambar kemudian
 guru mengurutkan angka dari yang terkecil
 ke yang terbesar. Setelah itu guru dan
 anak-anak belajar dan bermain sesuai
 dengan apa yang sudah dijelaskan oleh
 guru tadi.
 bergantian mencocokkan
 gambar dengan bilangan
 yang ada di bola warna.
 3. Kegiatan Penutup (±30 Menit)
 Tak terasa setelah bermain bersama
 tiba waktu makan snack dan mereka makan
 bersama, sebelum makan mereka
 membaca doa mau makan bersama.
 Setelah itu mereka makan bersama.
 Setelah makan bersama bunda
 yenimengajak anak anak membaca doa
 sesudah makan dan menanyakan
 perasaan anak anak pada hari ini setelah
 bermain bersama, setelah itu untuk
 menunggu waktu pulang bunda
 Yenimemberi pengulasan tentang kegiatan
 hari ini. Setelah itu mereka membaca doa
 sesudah belajar, doa keluar ruangan dan
 doa naik kendaraan secara bersama sama.
 Pada saat kegiatan
 makan, reza asyik
 ngobrol dengan rasyid,
 kemudian bunda Yeni
 menasehati mereka
 kalau makan tidak boleh
 sambil ngomong karena
 itu tidak sopan sayang,
 dan nanti bisa tersedak
 juga kita. Selesaikakn
 makannya dulu baru
 nanti boleh bercerita.
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TABULASI HASIL PRASIKLUS
 ITEM
 GURU 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 1 AV 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 82 1,60
 2 AL 1 1 1 1 2 1 1 3 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 3 1 2 2 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 73 1,43
 3 CT 2 3 2 1 2 1 1 1 3 2 1 3 2 1 1 2 3 2 1 1 3 2 1 1 1 1 3 2 1 3 2 3 2 1 1 3 2 1 1 1 2 1 1 1 3 2 3 2 2 1 1 89 174
 4 DZ 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 3 2 1 1 2 1 2 1 1 3 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 3 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 3 2 1 74 1,45
 5 DA 1 2 2 1 3 1 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 3 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 77 1,50
 6 M Z 2 2 1 1 3 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 2 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 3 2 1 1 3 2 2 1 1 1 1 77 1,50
 7 FR 2 1 1 3 3 2 3 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 2 3 1 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 3 3 2 3 1 1 2 1 1 1 1 2 83 1,62
 8 HK 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 3 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 3 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 70 1,37
 9 M R 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 2 2 1 3 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 3 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 73 1,43
 10 M H 1 2 2 1 2 1 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 3 1 2 1 1 1 3 1 1 1 2 1 2 2 1 3 1 2 1 1 1 2 1 1 3 1 1 2 2 2 1 1 77 150
 11 NA 1 2 1 1 2 1 1 3 1 3 2 1 1 1 2 1 2 1 1 3 1 1 1 2 1 3 1 3 2 1 1 2 1 1 3 1 1 1 2 1 2 1 1 3 1 1 2 1 1 1 2 77 1,50
 12 NS 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 73 1,43
 13 RK 3 1 1 1 2 2 1 3 2 1 1 3 1 1 3 3 1 1 1 3 2 1 1 3 1 3 2 1 1 3 3 1 1 1 3 2 1 1 3 1 2 2 1 3 2 3 1 1 1 1 3 90 1,76
 14 RR 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 3 1 3 1 2 1 1 2 1 3 1 3 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 3 1 3 1 2 1 1 2 1 1 2 1 3 1 3 82 1,60
 15 RZ 2 1 1 3 1 2 1 1 1 3 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 71 1,39
 16 M O 2 3 3 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3 3 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 3 3 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 1 90 1,76
 17 NF 1 1 2 2 1 1 1 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 3 1 1 1 1 3 3 2 2 1 1 1 2 1 3 3 1 1 1 2 1 1 1 3 3 1 1 2 1 1 1 81 1,58
 18 RJ 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 77 1,50
 19 BS 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 64 1,25
 20 BT 1 2 2 1 3 1 3 1 1 3 1 1 2 1 1 1 2 2 3 1 1 2 1 1 3 1 1 3 1 1 1 2 2 3 1 1 2 1 1 1 3 1 3 1 1 1 2 2 2 1 1 81 1,58
 29 34 30 29 38 26 31 36 30 37 30 28 31 24 27 29 34 30 31 36 30 31 24 27 31 36 30 37 30 28 29 34 30 31 36 30 31 24 27 29 38 26 31 36 30 29 34 30 31 24 27
 1,45 1,7 1,5 1,45 1,9 1,3 1,6 1,8 1,5 1,9 1,5 1,4 1,6 1,2 1,3 1,45 1,7 1,5 1,6 1,8 1,5 1,6 1,2 1,3 1,6 1,8 1,5 1,9 1,5 1,4 1,45 1,7 1,5 1,6 1,8 1,5 1,6 1,2 1,3 1,45 1,9 1,3 1,6 1,8 1,5 1,45 1,7 1,5 1,6 1,2 1,3
 ∑Rata-
 rata
 ∑
 Rata-rata
 1 2 3 4 5
 NO SAM PEL
 6 177 8 14 15 169 10 11 12 13
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TABULASI HASIL SIKLUS 1 PERTEMUAN 1
 ITEM
 GURU 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 1 AV 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 80 1,56
 2 AL 1 1 1 1 2 1 1 3 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 70 1,37
 3 CT 2 3 2 1 2 1 1 1 3 2 1 3 2 1 1 2 1 3 1 1 3 1 2 1 1 1 3 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 3 2 1 1 3 1 2 1 2 3 2 1 2 1 88 1,72
 4 DZ 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 3 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 67 1,31
 5 DA 1 2 2 1 3 1 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 2 2 1 3 1 1 2 2 1 2 2 1 3 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 3 1 1 2 2 1 3 1 81 1,58
 6 M Z 2 2 1 1 3 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 3 2 1 1 3 2 2 1 1 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 3 2 2 2 1 1 3 2 84 1,64
 7 FR 2 1 1 3 3 2 3 1 1 3 1 1 1 1 2 3 1 1 3 1 1 3 3 2 3 1 1 2 1 1 3 3 2 1 1 2 2 1 1 3 1 1 3 3 2 2 1 1 3 3 2 94 1,84
 8 HK 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 3 1 1 1 1 2 3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 69 1,35
 9 M R 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 3 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 70 1,37
 10 M H 1 2 2 1 2 1 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 3 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 76 1,49
 11 NA 1 2 1 1 2 1 1 3 1 3 2 1 1 1 2 3 2 1 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 3 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 76 1,49
 12 NS 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 77 1,50
 13 RK 3 1 1 1 2 2 1 3 2 1 1 3 1 1 3 1 1 3 1 3 2 1 2 2 1 3 2 3 1 1 1 2 2 1 1 3 3 1 1 1 3 2 1 2 2 3 1 1 1 2 2 89 1,74
 14 RR 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 3 1 3 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 3 1 3 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 76 1,49
 15 RZ 2 1 1 3 1 2 1 1 1 3 2 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 1 1 3 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 3 1 2 2 1 1 3 1 2 78 1,52
 16 M O 2 3 3 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 3 3 1 2 2 2 2 1 2 3 3 1 1 2 1 2 2 2 3 3 1 2 2 91 1,78
 17 NF 1 1 2 2 1 1 1 3 3 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 3 3 2 1 1 1 3 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 3 2 1 1 1 1 2 2 1 1 80 1,56
 18 RJ 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 3 2 1 1 2 2 3 2 1 84 1,64
 19 BS 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 66 1,29
 20 BT 1 2 2 1 3 1 3 1 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 3 1 1 1 3 1 3 1 1 1 2 2 1 3 1 2 1 1 1 2 2 3 1 1 1 3 1 1 2 2 1 3 1 83 1,62
 29 34 30 29 38 26 31 36 30 37 30 28 31 24 27 37 30 28 31 36 30 29 38 26 31 36 30 29 34 30 29 38 26 31 24 27 29 34 30 31 36 30 29 38 26 29 34 30 29 38 26
 1,45 1,7 1,5 1,45 1,9 1,3 1,6 1,8 1,5 1,9 1,5 1,4 1,6 1,2 1,3 1,9 1,5 1,4 1,6 1,8 1,5 1,45 1,9 1,3 1,6 1,8 1,5 1,45 1,7 1,5 1,45 1,9 1,3 1,6 1,2 1,3 1,45 1,7 1,5 1,6 1,8 1,5 1,45 1,9 1,3 1,45 1,7 1,5 1,45 1,9 1,3
 14 15 169 10 11 12 13
 ∑ Rata-rata
 ∑
 Rata-rata
 1 2 3 4 5
 NO SAM PEL
 6 177 8
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TABULASI HASIL SIKLUS 1 PERTEMUAN 2
 ITEM
 GURU 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 1 AV 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 2 3 3 125 2,45 2
 2 AL 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 1 2 1 3 2 3 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 1 3 2 3 1 2 2 3 2 108 2,11 2
 3 CT 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 119 2,33 2
 4 DZ 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 3 111 2,17 2
 5 DA 3 2 1 3 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 107 2,09 2
 6 M Z 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 119 2,33 2
 7 FR 3 2 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 1 3 3 119 2.33 2
 8 HK 2 3 2 1 2 3 2 1 3 3 2 3 2 1 3 1 2 3 1 2 3 1 3 2 1 2 3 1 2 3 2 3 2 2 1 3 1 2 3 3 2 3 1 3 2 1 2 3 3 2 3 110 2.2 2
 9 M R 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 122 2,39 2
 10 M H 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 1 2 2 3 2 3 1 2 112 2,19 2
 11 NA 3 3 2 1 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 3 2 1 2 1 2 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 3 1 2 2 2 1 2 1 2 3 1 2 2 104 2,03 2
 12 NS 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 1 1 2 2 3 2 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 1 2 2 3 2 1 3 2 2 106 2,07 2
 13 RK 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 109 2,13 2
 14 RR 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 122 2,39 2
 15 RZ 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 110 2,15 2
 16 M O 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 1 2 2 3 3 3 1 116 2,27 2
 17 NF 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 129 2.52 3
 18 RJ 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 119 2.33 2
 19 BS 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 117 2,29 2
 20 BT 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 124 2,43 2
 48 46 49 46 46 47 47 43 48 47 46 44 47 43 48 46 46 47 46 46 47 39 36 37 46 46 47 46 46 47 48 46 49 47 43 48 46 46 47 47 46 44 39 36 37 46 46 47 47 46 44
 2,4 2,3 2 2,3 2,3 2,35 2,35 2,15 2,4 2,35 2,3 2,2 2,35 2,15 2,4 2,3 2,3 2,35 2,3 2,3 2,35 1,95 1,8 1,85 2,3 2,3 2,35 2,3 2,3 2,35 2,4 2,3 2 2,35 2,15 2,4 2,3 2,3 2,35 2,35 2,3 2,2 1,95 1,8 1,85 2,3 2,3 2,35 2,35 2,3 2,2
 105
 ∑
 14 15 16 179Rata-
 rata
 Pembul
 atan
 ∑
 Rata-rata
 1 2 3 4 8
 NO SAM PEL
 13121176
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TABULASI HASIL SIKLUS 1 PERTEMUAN 3
 ITEM
 GURU 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 1 AV 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 128 2,50 3
 2 AL 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 1 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 1 3 2 115 2,25 2
 3 CT 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 120 2,35 2
 4 DZ 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 107 2,09 2
 5 DA 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 105 2,05 2
 6 M Z 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 113 2,21 2
 7 FR 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 118 2,31 2
 8 HK 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 1 3 2 1 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 1 2 3 1 3 2 113 2,21 2
 9 M R 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 112 2,19 2
 10 M H 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 109 2,13 2
 11 NA 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 108 2,11 2
 12 NS 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 107 2,09 2
 13 RK 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 122 2,39 2
 14 RR 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 124 2,43 2
 15 RZ 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 109 2,13 2
 16 M O 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 1 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 111 2,17 2
 17 NF 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 126 2,47 3
 18 RJ 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 120 2,35 2
 19 BS 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 118 2.31 2
 20 BT 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 125 2.45 3
 53 48 51 47 48 49 47 45 49 50 50 47 41 37 40 47 45 49 53 48 51 41 37 40 47 45 49 50 50 47 41 37 40 41 37 40 53 48 51 41 37 40 47 45 49 47 48 49 41 37 40
 2,65 2,4 3 2,35 2,4 2,45 2,35 2,25 2,49 2,5 2,5 2,35 2,05 1,85 2 2,35 2,25 2,49 2,65 2,4 3 2,05 1,85 2 2,35 2,25 2,49 2,5 2,5 2,35 2,05 1,85 2 2,05 1,85 2 2,65 2,4 3 2,05 1,85 2 2,35 2,25 2,49 2,35 2,4 2,45 2,05 1,85 2
 Pemb
 ulatan
 ∑
 Rata-rata
 1 2 3 4
 NO SAM PEL
 5 8 12 171411
 ∑Rata-
 rata
 6 9 15 1610 137
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PERKEMBANGAN PENGENALAN BILANGAN ANAK SIKLUS 1
 NO SAMPEL PERT 1 PET 2 PERT 3 ∑ RATA-RATA PEMBULATAN PERSENTASE
 1 AV 2 2 3 7 2.33 2 50%
 2 AL 2 2 2 6 2 2 50%
 3 CT 2 2 2 6 2 2 50%
 4 DZ 2 3 3 8 2.66 3 75%
 5 DA 2 2 2 6 2 2 50%
 6 MZ 2 2 2 6 2 2 50%
 7 FR 2 3 2 7 2.33 2 50%
 8 HK 2 2 2 6 2 2 50%
 9 MR 2 2 3 7 2.33 2 50%
 10 MH 2 2 3 7 2.33 2 50%
 11 NA 2 2 2 6 2 2 50%
 12 NS 2 3 3 8 2.66 3 75%
 13 RK 2 2 2 6 2 2 50%
 14 RR 1 2 2 5 1.66 2 50%
 15 RZ 2 2 2 6 2 2 50%
 16 MO 2 3 3 8 2.66 3 75%
 17 NF 2 2 2 6 2 2 50%
 18 RJ 1 2 2 5 1.66 2 50%
 19 BS 2 2 2 6 2 2 50%
 20 BT 1 2 2 5 1.66 2 50%
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TABULASI HASIL SIKLUS 2 PERTEMUAN 1
 ITEM
 GURU 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 1 AV 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 133 2,60 3
 2 AL 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 128 2,50 3
 3 CT 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 132 2,58 3
 4 DZ 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 120 2,35 2
 5 DA 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 123 2,41 2
 6 M Z 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 127 2,49 2
 7 FR 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 128 2,50 3
 8 HK 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 127 2.46 2
 9 M R 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 132 2,58 3
 10 M H 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 124 2,43 2
 11 NA 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 124 2,43 2
 12 NS 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 115 2,25 2
 13 RK 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 128 2,50 3
 14 RR 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 129 2,52 3
 15 RZ 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 124 2,43 2
 16 M O 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 129 2,52 3
 17 NF 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 136 2,66 3
 18 RJ 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 124 2,43 2
 19 BS 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 131 2,56 3
 20 BT 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 129 2,52 3
 56 50 53 48 51 50 51 49 53 51 51 51 49 46 46 48 51 50 51 49 53 51 51 51 49 46 46 48 51 50 51 49 53 51 51 51 49 46 46 48 51 50 51 49 53 51 51 51 49 46 46
 2,8 2,5 3 2,4 2,55 2,5 2,55 2,45 3 2,55 2,55 2,55 2,45 2,3 2,3 2,4 2,55 2,5 2,55 2,45 3 2,55 2,55 2,55 2,45 2,3 2,3 2,4 2,55 2,5 2,55 2,45 3 2,55 2,55 2,55 2,45 2,3 2,3 2,4 2,55 2,5 2,55 2,45 3 2,55 2,55 2,55 2,45 2,3 2,3
 ∑ Rata-rata Pembulatan
 ∑
 Rata-rata
 1 14 17
 NO SAM PEL
 2 3 4 5 6 7 8 9 10 15 161311 12
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TABULASI HASIL SIKLUS 2 PERTEMUAN 2
 ITEM
 GURU 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 1 AV 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 136 2,66
 2 AL 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 131 2,56
 3 CT 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 132 2,58
 4 DZ 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 124 2,43
 5 DA 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 127 2,49
 6 M Z 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 133 2,60
 7 FR 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 124 2,43
 8 HK 4 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 131 2,56
 9 M R 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 125 2,45
 10 M H 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 124 2,43
 11 NA 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 130 2,54
 12 NS 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 129 2,52
 13 RK 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 130 2,54
 14 RR 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 138 2,70
 15 RZ 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 130 2,54
 16 M O 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 132 2,58
 17 NF 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 139 2,72
 18 RJ 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 4 127 2,49
 19 BS 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 124 2,43
 20 BT 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 126 2,47
 63 57 62 53 53 53 55 56 56 57 52 51 53 54 55 53 53 53 53 54 55 57 52 51 53 53 53 53 54 55 57 52 51 53 53 53 57 52 51 53 53 53 53 54 55 57 52 51 53 53 53
 3,15 2,85 3,1 2,65 2,65 2,65 2,75 2,8 2,8 2,85 2,6 2,55 2,65 2,7 2,75 2,65 2,65 2,65 2,65 2,7 2,75 2,85 2,6 2,55 2,65 2,65 2,65 2,65 2,7 2,75 2,85 2,6 2,55 2,65 2,65 2,65 2,85 2,6 2,55 2,65 2,65 2,65 2,65 2,7 2,75 2,85 2,6 2,55 2,65 2,65 2,65
 13 14 178 9 10 11 12
 ∑ Rata-rata
 ∑
 Rata-rata
 1 2 3 15 16
 NO SAM PEL
 4 5 6 7

Page 250
						

TABULASI HASIL SIKLUS 2 PERTEMUAN 3
 ITEM
 GURU 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 1 AV 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 172 3,37 3
 2 AL 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 165 ;3,25 3
 3 CT 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 157 3,07 3
 4 DZ 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 152 2,98 3
 5 DA 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 155 3,03 3
 6 M Z 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 150 2,94 3
 7 FR 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 151 2,96 3
 8 HK 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 159 3.11 3
 9 M R 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 150 2.94 3
 10 M H 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 148 2.9 3
 11 NA 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 155 3.03 2
 12 NS 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 153 3 3
 13 RK 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 163 3.19 2
 14 RR 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 153 3 3
 15 RZ 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 164 3.21 2
 16 M O 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 150 2,94 3
 17 NF 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 166 3.25 3
 18 RJ 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 152 2,98 3
 19 BS 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 157 3.07 3
 20 BT 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 157 3.07 2
 73 61 65 65 62 60 59 55 56 64 61 58 73 61 65 59 55 56 64 61 58 73 61 65 59 55 56 64 61 58 73 61 65 59 55 56 73 61 65 65 62 60 64 61 58 60 60 58 59 55 56
 3,65 3,05 3,25 3,25 3,1 3 2,95 2,75 2,8 3,2 3,05 2,9 3,65 3,05 3,25 2,95 2,75 2,8 3,2 3,05 2,9 3,65 3,05 3,25 2,95 2,75 2,8 3,2 3,05 2,9 3,65 3,05 3,25 2,95 2,75 2,8 3,65 3,05 3,25 3,25 3,1 3 3,2 3,05 2,9 3 3 2,9 2,95 2,75 2,8
 ∑Rata-
 rata
 Pembula
 tan
 ∑
 Rata-rata
 1 2 15 16 17
 NO SAM PEL
 3 4 5 6 12 13 147 8 9 10 11
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PERKEMBANGAN PENGENALAN BILANGAN ANAK SIKLUS 2
 NO SAMPEL PERT 1 PET 2 PERT 3 ∑ RATA-RATA PEMBULATAN PERSENTASE
 1 AV 2 3 3 8 2.66 3 75%
 2 AL 2 3 2 7 2.33 2 50%
 3 CT 2 3 3 8 2.66 3 75%
 4 DZ 2 3 3 8 2.66 3 75%
 5 DA 3 2 3 8 2.66 3 75%
 6 MZ 2 3 4 9 3 3 75%
 7 FR 3 3 3 9 3 3 75%
 8 HK 3 3 2 8 2.66 3 75%
 9 MR 3 4 3 10 3.33 2 75%
 10 MH 2 4 3 9 3 3 75%
 11 NA 4 3 2 9 3 3 75%
 12 NS 2 4 3 9 3 3 75%
 13 RK 2 3 2 7 2.33 2 50%
 14 RR 3 2 2 7 2.33 2 50%
 15 RZ 2 3 2 7 2.33 2 50%
 16 MO 2 3 3 8 2.66 3 75%
 17 NF 2 2 2 6 2 2 50%
 18 RJ 4 3 2 9 3 3 75%
 19 BS 3 2 2 7 2.33 2 50%
 20 BT 2 2 3 7 2.33 2 50%
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TABULASI HASIL SIKLUS 3 PERTEMUAN 1
 ITEM
 GURU 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 1 AV 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 182 3.56 4
 2 AL 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 176 3.45 3
 3 CT 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 175 3.43 3
 4 DZ 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 171 3.35 3
 5 DA 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 177 3.47 3
 6 M Z 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 173 3.39 3
 7 FR 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 169 3.33 3
 8 HK 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 175 3.43 3
 9 M R 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 172 3.37 3
 10 M H 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 173 3.39 3
 11 NA 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 170 3.33 2
 12 NS 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 167 3.27 3
 13 RK 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 177 3.47 3
 14 RR 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 166 3.25 3
 15 RZ 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 167 3.27 3
 16 M O 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 169 3.31 3
 17 NF 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 167 3.27 3
 18 RJ 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 177 3.47 3
 19 BS 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 172 3.37 3
 20 BT 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 181 3.54 3
 77 65 66 71 69 68 70 63 69 69 66 65 71 64 69 69 66 65 70 63 69 71 64 69 69 66 65 70 63 69 77 65 66 71 66 65 70 63 69 71 69 68 71 64 69 69 66 65 70 63 69
 3,85 3,25 3,3 3,55 3,45 3,4 3,5 3,15 3,45 3,45 3,3 3,25 3,55 3,2 3,45 3,45 3,3 3,25 3,5 3,15 3,45 3,55 3,2 3,45 3,45 3,3 3,25 3,5 3,15 3,45 3,85 3,25 3,3 3,55 3,3 3,25 3,5 3,15 3,45 3,55 3,45 3,4 3,55 3,2 3,45 3,45 3,3 3,25 3,5 3,15 3,45
 ∑Rata-
 rata
 Pembula
 tan
 ∑
 Rata-rata
 1 2 15 16 17
 NO SAM PEL
 3 4 5 6 12 13 147 8 9 10 11
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ABULASI HASIL SIKLUS 3 PERTEMUAN 2
 ITEM
 GURU 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 1 AV 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 176 3.45 3
 2 AL 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 169 3.31 3
 3 CT 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 171 3.35 3
 4 DZ 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 166 3.25 3
 5 DA 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 171 3.35 3
 6 M Z 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 171 3.35 3
 7 FR 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 168 3.29 3
 8 HK 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 167 3.27 3
 9 M R 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 164 3.21 3
 10 M H 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 171 3.35 3
 11 NA 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 164 3.21 3
 12 NS 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 165 3.23 3
 13 RK 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 169 3.31 3
 14 RR 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 165 3.23 3
 15 RZ 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 170 3.33 3
 16 M O 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 162 3.17 3
 17 NF 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 168 3.29 3
 18 RJ 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 170 3.33 3
 19 BS 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 167 3.27 3
 20 BT 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 172 3.37 3
 77 71 68 72 70 70 73 66 70 69 69 68 70 64 71 77 71 68 73 66 70 72 70 70 77 71 68 72 70 70 73 66 70 72 70 70 77 71 68 70 64 71 69 69 68 70 64 71 73 66 70
 3,85 3,55 3,4 3,6 3,5 3,5 3,65 3,3 3,5 3,45 3,45 3,4 3,5 3,2 3,55 3,85 3,55 3,4 3,65 3,3 3,5 3,6 3,5 3,5 3,85 3,55 3,4 3,6 3,5 3,5 3,65 3,3 3,5 3,6 3,5 3,5 3,85 3,55 3,4 3,5 3,2 3,55 3,45 3,45 3,4 3,5 3,2 3,55 3,65 3,3 3,5
 13 14 178 9 10 11 12
 ∑Rata-
 rata
 Pembulat
 an
 ∑
 Rata-rata
 1 2 3 15 16
 NO SAM PEL
 4 5 6 7
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TABULASI HASIL SIKLUS 3 PERTEMUAN 3
 ITEM
 GURU 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 1 AV 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 197 3.86 4
 2 AL 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 194 3,80 4
 3 CT 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 194 3,80 4
 4 DZ 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 # # 3.92 4
 5 DA 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 195 3.82 4
 6 M Z 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 191 3.74 4
 7 FR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 194 3,80 4
 8 HK 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 190 3.72 4
 9 M R 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 194 3,80 4
 10 M H 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 194 3,80 4
 11 NA 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 185 3.62 4
 12 NS 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 194 3,80 4
 13 RK 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 194 3,80 4
 14 RR 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 194 3,80 4
 15 RZ 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 180 3.52 4
 16 M O 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 199 3,90 4
 17 NF 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 191 3.74 4
 18 RJ 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 178 3,49 4
 19 BS 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 193 3.78 4
 20 BT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 # # 3,92 4
 80 80 75 75 77 77 78 72 75 76 72 73 80 80 75 75 74 78 80 80 75 76 72 73 75 77 77 75 74 78 75 77 77 76 72 73 76 72 73 75 74 78 76 72 73 75 74 78 76 72 73
 4 4 3,75 3,75 3,85 3,85 3,9 3,6 3,75 3,8 3,6 3,65 4 4 3,75 3,75 3,7 3,9 4 4 3,75 3,8 3,6 3,65 3,75 3,85 3,85 3,75 3,7 3,9 3,75 3,85 3,85 3,8 3,6 3,65 3,8 3,6 3,65 3,75 3,7 3,9 3,8 3,6 3,65 3,75 3,7 3,9 3,8 3,6 3,65
 ∑ Rata-rataPembulatan
 ∑
 Rata-rata
 1 2 3 16 17
 NO SAM PEL
 4 5 6 7 13 14 158 9 10 11 12
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PERKEMBANGAN PENGENALAN BILANGAN ANAK SIKLUS 3
 NO SAMPEL PERT 1 PET 2 PERT 3 ∑ RATA-RATA PEMBULATAN PERSENTASE
 1 AV 3 3 4 10 3.33 3 75%
 2 AL 3 3 4 10 3.33 3 75%
 3 CT 3 3 3 9 3 3 75%
 4 DZ 3 3 3 9 3 3 75%
 5 DA 3 3 3 9 3 3 75%
 6 MZ 3 3 4 10 3.33 3 75%
 7 FR 3 3 3 9 3 3 75%
 8 HK 3 3 3 9 3 3 75%
 9 MR 3 4 3 10 3.33 3 75%
 10 MH 3 4 3 10 3.33 3 75%
 11 NA 4 3 4 11 3.66 4 100%
 12 NS 3 3 3 9 3 3 75%
 13 RK 3 3 3 9 3 3 75%
 14 RR 3 3 4 10 3.33 3 75%
 15 RZ 3 3 3 9 3 3 75%
 16 MO 3 3 3 9 3 3 75%
 17 NF 3 3 4 10 3.33 3 75%
 18 RJ 3 3 4 10 3.33 3 75%
 19 BS 3 3 3 9 3 3 75%
 20 BT 3 3 3 9 3 3 75%
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KEGIATAN PAGI
 Guru memberi pengarahan pra belajar Anak berbaris di halaman sekolah
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KEGIATAN PEMBELAJARAN INI
 Anak belajar mencocokkan bilangan
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KEGIATAN PEMBELAJARAN
 Anak belajar mengenal bilangan dengan APE bola warna
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KEGIATAN PEMBELAJARAN
 Anak belajar mengelompokkan bilangan
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KEGIATAN PRA PEMBELAJARAN
 Anak-anak senam di halaman sekolah menjelang mengikuti pembelajaran inti
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KEGIATAN PEMBELAJARAN
 Guru mengadakan permainan pengelompokkan bilangan
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KEGIATAN PEMBELAJARAN
 Guru membetulkan kesalahan anak ketika menyebutkan angka
 PEMBELAJARAN INTI
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Guru membimbing anak dalam mengenalkan bilangan
 PEMBELAJARAN INTI
 Anak belajar mengurutkan bilangan dengan menggunakan APE bola warna
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PEMBELAJARAN INTI
 Anak belajar mengenal simbol bilangan
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CURRICULUM VITAE
 TUTI MARNI yang dilahirkan di Pulau Punjung Kec.
 Pulau Punjung Kab. Dharmasraya Provinsi Sumatera
 Barat, Tanggal 23 Oktober 1976. Putri dari pasangan
 (Alm) Syamsu Sinaro dan (Alm) Juni
 RIWAYAT PENDIDIKAN
 Penulis mengenyam pendidikan dasar di SD Negeri
 Sungai Kambut Pulau Punjung pada tahun 1983-1989,
 Ijazah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Pulau
 Punjung diperoleh pada tahun 1992, dan Ijazah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pulau
 Punjung1 diperoleh pada tahun 1995, kemudian memperoleh gelar Sarjana Filsafat Islam dari
 Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat (UMSB) Padang Panjang pada tahun 2012-
 2016.
 PENGALAMAN BEKERJA
 Penglaman bekerja yaitu sebagagi guru Raudhatul Athfal Babussalam di Pulau Punjung
 sejak 2004-2014, kemudian di angkat menjadi Kepala Raudhatul Athfal Babussalam dari
 2015 s/d sekarang.
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